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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

A. Konsonan Tunggal
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| alif Tidak Tidak dilambangkan
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Wi fa f -
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J lam 1 -

p mim m -
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> ha h -
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§ ya Y -

B, Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh :

-i -8
43 daa | - thysadivval
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C. Ta’ Marbutah di Alkhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salar, zakat dan sebagainya.
Ditulis jama’ah : 4&la
2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh : #W 9 &% ditulis karamatul-
auliyd'
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dammah ditulis u.
E. Vokal Panjang
a panjang ditulis &, i panjang di tulis 1, dan.u panjang ditulis dengan 6, masing-
masing dengan tanda hubung (-) di‘atasnya,
F. Vokal Rangkap
1. Fathah +ya’ inati ditulis ai, contoh : 5&5% bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis-au;contoh’ dsbrgau/
G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof ()
;;"33'" : ditulis a’antum
&y s ditulis mu’annas
H. Kata Sadang Alif+Lam
I. Bila d_iikuti huruf Qamariyyah, contoh :
AV : ditulis dengan al-Qur’ an

bl ditulis dengan al-Qiyas
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2. Bila ditkuti hwuf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ fe/)-nya
slacdi ; ditulis as-Sama
weaall ¢ ditulis asy—Syams

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
J. Kata dalam rangkaian Prasa dan Kalimat
I. Ditulis kata per kata, contoh :
a3l 53 ditulis zawi al-furdd
2. Ditulis menurut bunyi atan pengucapannya dalam rangkaian tersebut,
contonr : Ak 533 Gitutis o as-Sumnah

oSLay! 2 ditulis Syaikl al-Islam atau Syaikhul Isliam
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ABSTRAK

Pengaruh Motivasi dan Prestusi Belajar Mata Kuliah Tasawuf terhadap
Pengamalan Tarigat Qadiriyyah wan Nagsyabandiyyvah (di Lingkungan IAILM
Suryalaya — Tusikmalaya). Nur Sirryana Handayani (NIM @ 04913084).
Konsenterasi : Pendidikan Islam, Program Pascasarjana, Universitas Islam
Indonesia Yogyakara. Juli, 2006.

Persoalan yang akan diteliti adalah sebagai berikut : |) Bagaimana motivasi
belajar mahasiswa uniik mata kuliah rasawuf ?, 2) Bagaimana presiasi belajar
mahasiswa untuk mata kuliah tasawwf ?, 3) Bagaimana pengamalan TON
mahasiswa AN Survalaya ?, 4} Bagaimana pengaruh motivasi dan presiasi
belajar mahasiswa untuk mara kuliah tasawuf terhadap pengamalan TON ?

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetalnn motivasi mahasiswa A
dalam belajar maia kuliah tasawuf. 2) Untuk mengetahui prestasi belajar
mahasiswa IAILM dalam mata kulial tasawyf. 3) Untuk mengerahui pengamalan
TON oleh mahasiswa IAILM Suryalaya. 4) Untuk mengetali pengarult motivasi
dan presiasi belajar mahasiswa dalamn mata kuliah rasawuf terhadap pengamalan
TON.

Metode yang digunakan dalam | penelitian, ind | adalahi metode deskriptif
analitis. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa [AILM Suryalaya.
Sampel diambil dengan menggunakan teknik Multiple stage sample dengan
menggunakan rumus proportional probability. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan dokumentasi untuk prestasi-belajar -mata kuliah tasawuf, angket
untuk motivasi belajar mata kuliah 1asawuf dan pengamalan TON. Teknik analisis
data yang digunakan adalal teknik analisis statistika non parametrik, khususnya

koefisien korelasi rank (peririghat) spearinen (rs).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: hipotesis yang menyatakan
adanyd: -pengaruh dari motivasi | beldjar jmata_ kuliah tasawuf terhadap
perigamalan TON dapat diterima dengan lymmg sebesar 541 sedangkan tupe
adalah 1,665, dengan demikian niaka (Hy | diterima_dan/H, di tolak. Dengan
korelasi antara motivasi belajar mata kuliah tasawuf terhadap pengamalan TON
berada pada klasifikasi cukup (0,50) setelah uji signifikansi, ternyata tingkat
signifikannya tergolong cukup. Sedangkan hipotesis adanya pengaruh prestasi
belajar mata kuliah tasawuf terhadap pengamalan TQN dapat diterima juga
dengan thinng sebesar 5,69 sedangkan t.,. adalah 1,663, dengan demikian
maka H; diterima dan H, di tolak. Jadi korelasi antara motivasi belajar mata
kuliah tasawuf dan pengamalan TON berada pada klasifikasi cukup (0,45) setelah
uji signifikansi, ternyata tingkat signifikannya tergolong cukup.

Bagi ilmu pendidikan diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar mahasiswa khususnya dalam mata kuliah tasawuf umumnya untuk seluruh
mata kuliah dan dapat meningkatkan pengamalan TON dan bagi ilmu tasawuf
dikarapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran tentang amalan TON yang
dilakukan oleh mahasiswa [AILM Suryalaya.



ABSTRACT

The Influence of Motivation and Achievement in Studying Islamic
Mysticism on Exercising Tarigat Qddiriyyah Nagsyabandiyyah (Among the
Student of IAILM Suryalaya, Tasikmalaya). Nur Sirryana Handayani ( NIM :
04913084). Post Graduate Program of Islamic Studies, [ndonesia [Islamic
University of Yogyakarta. July, 2006.

This research answers the main issues on 1) How students’ motivation in
studying Islamic mysticism (tasawuf)?; 2) How students’ achievement in studying
Islamic mysticism?; 3) How was the students’ religious experiences in exercising
TON; 4) How was the influence of motivation and achievement in studying
Islamic mysticism among the students’ of IAILM in exercising TON?

Goals of the research is 1) to know students’ motivation of I4ILM in
studyng tasawuf; 2) To know the students’ achievement in studying tasawuf; 3) To
know the religious experiences of students' IAILM Suryalava; 4) To know the
influence of student’s motivation in studying fasawuf and their achievement in
studying tasawuf on their exercising TON.

The research based on the descriptive analytical method. This Research
take all student of IAILM Suryalayacas the population. Meanwhile, multiple
sample stage with formula of proportional probability was taken. Collecting
through documents of students’ achievement in studying tasawuf subject, and
enquette to collect data on the students’| motivation on studying tasawuf and its
influence on exercising TON. Analytical statistics used in this research is non
parametric one, specially correlation coefficient of rank spearman ( rs).

Finally, the research concluded : hypothesis expressing the existence of
influence of motivation onstudying wasawnf to-exercising FON can be accepted
WILH Legum equal 10 5,4 1=while typle is-1;665 thereby H; accepted and H, rejected.
With correlation between motivation learn, tasawuf’s lesson to deed of TON
reside in at classification enough~(0,50) after'significance test, in the reality its
story; level it pertained enough—WWhileyhypothesis of rexistence of influence of
achievement learn tasawuf’s "to-deed of TON ‘can' be accepted also with tcoum
equal to 5,69 while types is 1,663, thereby hence H, is recieved of H, refused.
Become correlation between motivation learn lesson deed and tasawuf of TON
reside in at classification enough ( 0,45) after significance test, in the reality ifs
storey level it.

The aim of education on science is to improve achievement and motivation
of students in studying tasawuf as well as the other subjects and, more important
is to tiger the students in exercising TON.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PTAI sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam merupakan salah satu
institusi pendidikan nasional yang memiliki ciri has keislaman, yang
membedakannya dengan perguruan tinggi umum lain. Ciri keislaman disini
tidak hanya Islam dijadikan obyek kajian ilmiah, melainkan lebih dari ity,
diharapkan suasana kampus PTAl dan para civitas akademikanya juga
mencerminkan kualitas akhlak dan perilaku Islami.

PTAI bertugas untuk menggerakkan perkembangan intelektualitas
keilmuan dan kualitas hidup umat manusia. Hal itu hanya dapat tercapai jika
PTAI mampu mendorong /peningkdtan=kualitas iman dan memacu
pengembangan ilmu, ' seperti disyari’atkan oleh Allah dalam firman-Nya

surat Al-Mujadilah : 11 adalah sebagai berikut

U_.L; 1‘::; f-"‘{_: :\""‘ G,ul.s i -;\anxs . u\;‘_‘-&:u}‘ o‘:l:..:t .PSJ d.l! L‘l‘ L,L'!h'- r}-\.ﬂ' Lg.ln.;!
2y oy ATy 755 200 8 3y e |l 0 400 55200 5

PO )es

'Said Agil Husain Mumawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur ani dalam Pendidikan Islam, (Jskarta:
Ciputat Press, 2003), hal. 82

2 QS. Al-Mujadillah (58); 11
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapaiig lapanglah dalam maielis”, maka lapangkaniah, niscaya Aliah
akan ncisheri kelapanzan srisocn. Dan coobila dikatakan: "Berdirilah
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yvang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan. "(Q.S. Al-Mujadilah : 11)°

PTAI tumbuh dari masyarakat, oleh Kkarena itu dampak dari
keber:duannya seharusnya dirasakan oleh masyarakat. Bagi masyarakat
Islam Indonesia, lembaga pendidikan seperti pesantren dan PTAI adalah
tumpuan kajian keagamaan dan sekaligus dimaknai sebagai lembaga
dakwah yang bertanggungjawab terhadap syiar agama di masyarakat.

Orientasinya sebagai lembaga‘dakwah) ini tidak sepenuhnya keliru
hanya saja pendidikan PTAI sebagai lembagal dakwah pada dasarnya telah
mengurangi peran yang semestinya-.terus ditonjolkan yaitu sebagai
lembaga akademis, maka tuntutan dan tanggungjawab vang dipikul oleh
PTAI adalah tanggungjawab akademis. dan ilmiab. dengan demikian
pertimbangan yang diberikan_untuk snenakar bobot satu fikiran temuan
dan penelitian haruslah sesuai dengan ‘ukuran ilmiah.

Pendidikan Islam di Indonesia mendapat tempat yang amat strategis
dalam Sisdiknas. Undang-undang menghendaki terciplanya peserta didik,

yakni aval hangsn agar memiliki kualitas sebagai berikut : 1.

Pengembangan potensi diri, 2. Memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 3.

* Tim Penerjemah, Al-Quran dan Terjemahannya, (Badnung: Gema Risalah Press, 1989), hal.
910

* Said Agil Husain Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur'ani... . hal. 100
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Mampu mengendalikan diri, 4. Memiliki kecerdasan, 5. Berakhlak mulia,
dan, 6. Memiliki keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. 3

Pondok Pesantren Suryalaya sebagai pesantren yang mempunyai basis
Tariqat Qddiriyyah Nagsyabandiyyah, yang di dalamnya terdapat lembaga
pendidikan PTAI vang bermana [AILM ® Para mahasiswa baru [AILM
diharuskan mengikuti mata kuliah tasawuf sebagai mata kuliah wajib yang
ada di IAILM, karena inilah kelebihan IAILM dari kampus-kampus lain
yang mempelajari tasawuf mulai dari semester |. Tasawuf dipelajari
sampai ke akar-akarnya, dari tasawuf falsafi, tasawuf ilmi sampai pada
praktek latihan ‘emaliyah yang disebut juga dengan tasawuf ‘amaly.

Dalam proses belajar mahasiswa memerfukan motivasi 7 yang tinggi
baik dari dirinya sendiri ataupun motivasi dan luar. Motivasi tidak dapat
diketahui pada dirij seseorang secara-langsung;-motivasi tersebut dapat
diinterpretasikan dari tingkah jakunya. Perbedaan antara tingkahlaku yang
nampak dengan proses-proses ~yang|terjadi jadalah penting untuk
diperhatikan, hal tersebut menuntut kejelian dan pengamatan.

Motivasi diperlukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh

mahasiswa tersecbut, misalnya motivasi untuk hasil belajar, ketika

SJuhaya S. Praja, Investasi Sumber Daya Manusia untuk Masa Depan, makalah disampaikan
pada kuliah perdana pasca sarjana kerjasama Ul Yogyakarta - IAILM Suryalava, Tasikmalaya, 7
Nopember 2004, hal. 4.

$JAILM singkatan dari Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah didirikan pada tanggal 5
September 1986 M / 1 Muharam 1407 H, Bertepatan hari Jum’ah Kliwon, dan bertepatan juga
dengan hari lshir PP Suryalaya yang ke 80.

"Motivasi adalah sebagai suatu perubahan tenaga yang ditandai dengan dorongan effektif dan
reaksi-reaksi pencapaian tujuan, karena kelakuan manusia itu untuk mencapai tujuan.



pengalaman belajar masa lampau menyebabkan ia merasa tidak senang
dan takut akan gagal. Mahasiswa tersebut akan selalu menghindari tugas-
tugas vang dirasakannya akan menyebabkan kegagalan. ¥

Latar belakang asal sekolah mahasiswapun berbeda-beda, baik yang
dari SMA, Madrasah Aliyah, maupun SMK atau bahkan dari Aliyah
sckaligus pesantren, maka dengan latar belakang asal sekolah yang
berbeda tersebut akan berbeda pula kemampuan setiap mahasiswa dalam
memahami dan mengamalkan tasawuf. Motivasi setiap mahasiswapun
akan berbeda, misalnya karena mahasiswa tersebut orang ash Suryalaya,
maka meimilih untuk kuliah di IAILM. Atau‘karena sengaja ingin belajar
tentang tasawuf lalu kuliah di JAILM atau karena dia korban Narkotika
yang sudah memnjalani proses pengobatan di fnabak dan sudah sadar lalu
ingin melanjutkan kuliah, maka kemudian kuliah di IAILM Suryalaya,
semua hal tersebut diatas;dapat terjadi-atau dengan,sebab yang lainnya
lagi.

Dengan latar belakang)dan metivasi-yang  berbeda, maka prestasi
belajar ketika belajar di IAILMpun akan berbeda pula, karena kemampuan
yang dimiliki setiap mahasiswa berbeda, ada yang tidak tahu sama sekali
tentang tasawuf, ada yang baru mengenal, ada yang sudah mengenal sekali
apa 1tu tasawnuf dan 7arigar, maka akan berbeda pula dalam pengamalan

dari ajaran-ajaran Tarigat Qddiriyyah wan Nagsyabandiyyah (TON).

*Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pimpinan Pendidikan). (Jakarta:
Rineka Cipta Karya, 1990), hal. 190-191



Selain latar belakang tersebut diatas, juga karena sampai saat ini
penelitian tentang [AILM masih langka dilakukan, dan baru berkisar pada
penelitian hanya tentang motivasi dan prestasi belajar namun bertempat di
sekolah Aliyah atau Tsanawivah atau yang lainnya. dan juga tentang
Pengamalan TQN namun dilihat dani tata cara dakwahnya untuk
pembuatan skripsi.

Oleh karena itu seluruh penelitian yang telah dilakukan belumn ada
yang meneliti secara spesifitk guna mengetahui pengaruh meotivasi dan
prestasi belajar mahasiswa dalam perkuliashan tasawuf di [AILM
Suryalaya terbadap pengamalan TQN,

Berdasarkan uraian di atas; maka penelitian ini akan berkisar pada
masalah : Pengaruh Motivasi dan Prestasi Belajar Mata Kuliah Tasawuf
terhadap Pengamalam Tarigat Qadiriyyal wan Nagsyabandiyyah (di

Lingkingan IAILM Suryalaya-Tasikmalaya).

B. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana motivasi belajar mahasiswa untuk mata kuliah tasawuf ?
Bagaimana prestasi belajar mahasiswa untuk mata kuliah tasawuf ?
Bagaimana pengamalan TQN mahasiswa [AILM Suryalaya ?

Bagaimana pengaruh motivasi belajar mahasiswa untuk mata kuliah
tasawuf terhadap pengamalan TQN ?

Bagaimana pengaruh prestasi belajar mahasiswa untuk mata kuliah

tasawuf terhadap pengamalan TQN ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

I  Untuk mengetahui motivasi mahasiswa [AILM dalam belajar mata kuliah
tasawuf.

2 Untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa 1AILM dalam mata kuliah
tasawuf.

3 Untuk mengetahui pengamalan TQN oleh mahasiswa [AILM Suryalaya.

4 Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar mahasiswa dalam mata
kuliah tasawuf terhadap pengamalan TQN.

5 Untuk mengetahui pengaruh prestasi belajar miahasiswa dalam mata kuliah
tasawuf terhadap pengamalan TQN.
Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat

baik secara akademis maupun praktis. Diantara kegunaannya sebagai berikut :

[. Secara Akademis

Bagi ilmu pendidikan diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan

prestasi belajar mahasiswa khususnya “dalam| niata kuliah tasawuf
umumnya untuk selurub mata kuliah dan dapat meningkatkan pengamalan
TQN dan bagi ilmu tasawuf dibarapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran tentang amalan Tarigat Qddiriyyah wan Nagsyabandiyyah yang
dilakukan oleh mahasiswa [AILM Suryalaya.

2. Secara Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini dikarapkan merupakan suatu

sumbangan pemukiran dan dapat digumakan sebagai acuan bagi para



desainer pembelajaran tasawuf berkaitan dengan hal-hal yang
mempengaruhi efektifitas pembelajaran mata kuliah tasawuf, schingga
dapat dirurnuskan pembelajaran yang lebih efektif.

Dapat dijadikan tambahan referensi bagi para peneliti dan mereka
yang memiliki perhatian terhadap pembelajaran tasawuf, sekaligus dapat

ditindak lanjuti dengan penelitian-penelitian lanjutan yang lebih spesifik.

D. Telaah Pustaka

Terdapat beberapa buku dan skripsi yang membahas tentang motivasi

belajar, prestasi belajar dan pengamalan, TQN- Diantaranya adalah sebagai

berikut :

I

Mir Valiuddin dalam buku “Dzikir, dan Kontemplasi dalam Tasawuf”
tahun 2000 penerbit Pustaka  Hidayah Bandung, yang di dalamnya
membahas mengenai\ Zikrullah/dilihat daci-segi-metode-berbagai farigat
salah satunya Tarigat Qddiriyyah wan Nagsyabandiyyah.

Sumadi Suryabrata daldm |karyanya ) <Psikolegi Pendidikan” tahun 2002
penerbit Raja Grafindo Persada Jakarta, didalamnya membahas tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan penilaian hasil — hasil
pendidikan, namun secara singkat saja.

HM. Amin Syukur dalam karyanya “Tasewuf Kontekstual Solusi
Problem Manusia Modern” tahun 2003 penerbit Pustaka Pelajar

Yogyakarta, terdapat pembahasan mengenai solusi terhadap masalah-
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masalah manusia di zaman modern Ini salah satunya pembahasan
mengenai tawasul, dzikir dan manakib namun secara singkat saja.
Mohamad Zukn dalam skripsinya dengan judul “Pengaruh Pengamalan
Ajaran TON terhadap Kehidupan Keagamaan Mahasiswa [AILM
Suryalaya”

Deden Effendi dalam skripsinya dengan judul “Pengaruh Motivasi
Belajar terhadap Prestasi Belajar dalam Bidang Studi Pendidikan Agama
Islam di SLTPN Rancah - Ciamis"”

Nurhamzah dengan judul tesis “Pendidikan Spiritual sebagai metode
Pendidikan Akhlak (Studi terhadap latihary Spiritwal Tarigat Qddirivyah
wan Nagsyabandiyyah Pondok Pesantren Suryalaya™.

Buku — buku, sknipsi- skripst; dan tesis yang sudah disebutkan di atas

belum ada yang membahas mengenai pengaruh motivasi dan prestasi belajar

mata kuliah tasawuf tethiadap ‘\pengamalan TQN dan/terbukti belum pernah

ditelitt oleh orang lain. Oleh ‘karena jtu penulis akan mengkhususkan

penelitian dari segi pengaruh mictivasi'dan prestdsi belajar mata kuliah tasawuf

terhadap pengamalan TQN mahasiswa [AILM-Suryalaya.

Keranghka Teori

1. Motivasi Belajar Tasawuf

Dari tahun ke tahun ilmuwan tingkah laku sudah mengamati bahwa
beberapa orang mempunyai suatu kebutuban keras untuk mencapai sesuatu

yang lain, barangkali mayoritas, tidak memperhatikan suatu prestasi.



Peristiwa ini telah menarik perhatian David C. Mcclelland selama
duapuluh tahun, ia dan rekanannya di Univerisitas Harvard belajar untuk
mencapai tingkah laku.

David C. McClelland memimpin riset untuk mempercayai bahwa
kebutuhan akan prestasi adalah suatu alasan manusia yang dapat
dibedakan dari  kebutuhan lainnya. Yang lebih penting. dorongan
mencapal prestasi dapat diisolasi dan ditaksir pada beberapa kelompok.
Karakteristik orang-orang dengan kebutuhan tinggi untuk prestast
Mcclelland menggambarkan sebagian dari karakteristik ini digambarkan
seperti suatu percobaan dalam laboratorium.

Peserta teiah diminta untuk -melemparkan suatu cincin besar ke dalam
tongkat / pancang dan jarak| manapun yang mereka pilih. Kebanyakan
orang-orang cenderung untuk lemparan langsung masuk ke dalam dari
arah yang dekat, lalu )yang\agak-jauh;)tetapi imdividucdengan kebutuhan
yang tinggi untuk prestasi, (nrampak mereka ingin mengukur sendiri
sekehendak mereka tanpa-mengikuti) ketentuan jyang berlaku sebagai
pedoman. s

Orang-orang ahli dalam peningkatan motivasi mengambil landasan
bahwa mereka lebih menyukai suvatu demajat tingkat moderat daripada
mengambil resiko sebab mereka merasa kemampuan mereka
mempengaruhi kemungkinan hasil itu. Di dalam bisnis, kemajuan ini

adalah sebuah nilai dari keberhasilan wirausaha,

*David C. McClelland research into Acheivement Motivation, dikutip dari
hitp:/iwww.msn.com/accessed 04 Januari 2006.
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Kenapa orang-orang ahli dalam peningkatan motivasi bertindak
seperti itu ? David C. McClelland mengakuinya, sebab kebiasaan mereka
adalah menghabiskan waktu berpikir untuk mengerjakan sesuatu yang
lebih bagus. Pada kenyataannya, ia telah menemukan bahwa di manapun
mereka memulai untuk memikirkan suatu tema pencapaian sesuatu,
kemudian memulai untuk mengerjakannya.

Sebagai contoh : Mahasiswa di Perguruan tinggi dengan keinginan
yang tinggi untuk pencapaian prestasi secara umum mendapatkan
tingkatan yang lebih bagus dari pada mahasiswa yang sama levelnya
dengan yang mempunyai kebutuhan yang lebih lemah / rendah.

a. Orang-Orang yang ditingkatkan «prestasinya cenderung untuk
mendapatkan sesuatu agarZlebih meningkat dan dipromosikan lebih
cepat, sebab mereka secara tetap berusaha untuk berpikir tentang jalan
yang lebih bagus darijsesuatu-yang-dikerjakan.

b. Perusahaan dengan beberapa jorang yang maju akan lebih cepat dan
lebih menguntungkan,

David C. McClelland mempunyai analisa yang dikembangkan ke
negara-negara di mana ia berhubungan dengan kehadiran prosentase besar
sebuah individu achievement-motivated kepada pertvmbuhan ekonomi
suatu negara. Menurut David C. McClelland ada beberapa karakteristik
tertentu yang dimiliki orang yang ditingkatkan pencapaian prestasinya

yaitu sebagai berikut :
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a. Kapasitas untuk menetapkan penekanan terhadap pribadi tetapi tujuan
dapat dicapai
b. Perhatian dari prestasi individu lebih bagus daripada hadiah atas suatu
keberhasilan
. Keinginan untuk pekerjaan yang cocok sebagai umpan balik lebih
bagus daripada sikap umpan balik. 10
[stilah motivasi menunjuk kepada semua gejala yang terkandung
dalam istilah tindakan ke arah tujuan tertentu di mana sebelumnya tidak
ada gerakan menuju ke arah tujuan tersebut. Motivasi dapat berupa
dorongan-dorongan dasar atau_internal danvinsentif di luar dini individu
atau hadiah. Sebagai suatu masalah'di dalam kelas, motivasi adalah proses
membangkitkan, mempertahankan dan mengontrol minat-minat.
Sedangkan menurut McDonald dalam bukunya ! mengatakan bahwa :
“Motivation is a) enérgy| change. withit theperson_characterized by
affektive arousal and anticipdiory goal'reactions”. Motivasi adalah suatu
perubahan energi di [daldn pribadi, séseorang yang diatanda dengan
timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perumusan i
mengandung tiga unsur yang saling berkaitan sebagai bertkut :
a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi.
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-

perubahan tertentu di dalam sistem nourofisiologis dalam organisme

9 1hid

1 Dikutip dari karyanya McDonad. 1959. Educational Psychology. Wadswerth Publising
Company, Inc,. San Fransisco, Lihat Oemar Hamalik. Psikologi Belajar dan Mengajar. (Bandung
- Sinar Bam Alpgensindo, 2004), hal - 173-174
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manusia, misalnya adanya perubahan dalam sistem pencernaan akan

menimbulkan motf lapar.

b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (affektive arrousal).
Mula merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana
emosi yang menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan int
mungkin disadari atau juga tidak, dapat diamati pada perbuatannya.

c. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi
yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju ketegangan
yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. Setiap respon
merupakan suatu langkah ke¢“arah pencapaian tujuan.

Dalam perkembangan selanjutnya, motivasi dapat dibedakan menjadt
dua macam, yaitu : motivast intrinsik, motivasi ekstrinsik. Motivasi
mtrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri
yang dapat mendorongnya melakukan-tindakan-belajar~Termasuk dalam
motivasi intrinsik adalah perasaan menyenangi materi dan kebutuhanmya
terhadap meteri tersebut, misalnya juntuk-kehidupan masa depan siswa
yang bersanghkutan.

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang
dari Juar individu siswa yang juga mendorongnya umtuk melakukan

kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, peraturan / tata tertib, sun tauladan
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orangtua, guru dan seterusmya merupakan contoh-contoh konkret motivasi

. . . - 3
ekstrinsik vang dapat menolong siswa untuk belajar. 12

Motivasi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan tasawuf akan

berbeda-beda misalnya karena memang tertarik pada mata kuliah tersebut,

atau karena tuntutan zkademik, atau hanya karena ikut-ikutan saja,

motivasinya bisa sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah bahkan rendah

sekal1.

Dari beberapa teori diatas, maka ciri-ciri motivasi dalam belajar atau

disebut juga dengan indikator dalam motivasi belajar yang akan digunakan

untuk mengkritisi tulisan dalam penelitian ini‘adalah sebagai berikut :

a.

Tekun menghadapi tugas (dapat-bekerja terus menerus dalam wkatu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai}.

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk, berprestasi)sebaik-mungkin(tidak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya)

Menunjukkan minat, terhadap, |bermacam-macam masalah “untuk
orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik,
ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap
setiap tindak kriminal, amoral dan sebagaimya)

Lebih senang bekerja mandini

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat

mekanis, berulang-ulang begitu saja, schingga kurang efektif)

EMuhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekasm Baru.(Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2000}, hal. 136-137
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f Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu)
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakint itu
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 13

Selain itu juga dilihat tingkat disiplin, kreatif dalam melaksanakan
tugas-tugas, frekuensi kegiatan, tingkat aspirasinya dalam mengikuti mata

kuliah tasawuf.

2. Prestasi Belajar Tasawuf
Prestasi belajar adalah sebagai indikator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang dikuasai oleh anak didik dalam memahami materi
pelajaran. Prestasi belajar siswa, bukan (semata-mata karena faktor
kecerdasan (intelegensia) siswa saja, tetapi’ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut, secara garis besar faktor-
faktor tersebut terbagi menjadi dua.yakni faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor-faktor yang dimaksud adalah sepertt yang dikemukakan oleh Nana
Sudjana dalam bukunya ' sebagai berikut.:
¢. Faktor Intern yaitu, faktor yang terdapat dalam diri individu itu
sendiri, antara lain ialah kemampuan yang dimilikinya, minat dan-
motivasi serta faktor-faktor lainnya.
d. Faktor ekstern yaitu, faktor yang berada diluar individu diantaranya
adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lmgkungan

masyarakat,

BSardiman, frseraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 1992), hal. 83
“Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 18
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Sehubungan dengan hal tersebut, maka siswa dapat memperoleh
prestasi belajar yang seoptimal mungkin, maka siswa perlu meningkatkan
kemampuan, minat, dan motivasi yang ada dalam dirinya. Demikian pula
faktor dari luar individu itu sendiri, yaitu lingkungan keluarga, sekolah
dan masyarakat yang sangat mendukung dalam mendidik siswa tersebut.

Prestasi belajar siswa merupakan gambaran dari penguasaan
kemampuan para peserta didik sebagaimana telah ditetapkan untuk suatu
pelajaran. Setiap usaha yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran baik
oleh gurc sebagai pengajar, maupun oleh peserta didik sebagai pelajar
bertujuan untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginya.

Pada prinsipnya, pengungkaparni-hasil belajar ideal meliputi segenap
ransh psikologis yang berubak sebagai akibat pengalaman dan proses
belajar siswa. Namun damikian, pengungkapan perubahan tingkah laku
seluruh ranzh ituy khususnya /ranati~tasa “murid, /sangat sulit. Hal i
disebabkan perubahan hasil bélajar itmn/ada yang bersifat intangible (tak
dapat diraba). Oleh karend jtu;, yang dapat-dilakukan guru dalam hal ini
adalah hanya mengambil cuplikan perubshan tingkah laku yang dianggap
penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi
sebagai hasil belajar siswa.

Setiap kegiatan belajar yang dilakukan seseorang akan membawa hasil
berupa perubahan-perubahan pada dirinya. Perubahan tersebut merupakan
hasil belajar yang dialaminya akan tampak pada tingkah laku seseorang

dalam prestasi belajamya.
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Hasil belajar yang dicapai oleh para pelajar menggambarkan hasil
usaha yang dilakukan oleh guru dalam menfasilitasi dan menciptakan
kondisi kegiatan belajar mereka. Dengan kata lain, yjuan usaha guru itu
diukur dengan hasil belajar mereka. Oleh sebab itu, untuk mengetahus
seberapa jauh tujuan itu tercapai, ia perlu mengetahut tipe hasil belajar
yvang akan dicapai melalut kegiatan mengajar. 13

Kunci pokok untuk memperolel: ukuran dan data hasil belajar siswa
sebagaimana yang terurai di atas adalah mengetahui garis-garis besar
indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis
prestasi yang hendak diungkapkan atau diukair. Adapun indikator prestasi
belajar menurut Benyamin Bloom yang digunakan untuk memberikan
nilai khususnya untuk mata kulial tasawuf di [AILM adalah sebagai
berikut :

a. Ranah cipta ( Kognitif)
b. Ranah rasa (Afektif)
c. Ranah karsa (Psikomoftorik) /°

Prestasi belajar tasawuf dalam peneliian ini adalah tingkat
penguasaan materi tasawuf setelah mahasiswa mengikuti perkuliahan.
Prestast tersebut dilihat dari tingkat penguasaan materi-materi tasawuf bisa

sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah bahkan rendah sekali.

YDepag, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Depag, 2002), hal. 56

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. hal. 22 -23



17

Bagan Kerangka Pemikiran

[
Motivasi Belajar

Tasawuf
1. Sangat Tingg:
2. Tingg
3. Sedang/ cukup Pengamalan
4. Rendah TON
5. Rendah Sekal: 1. Talgin
2. Zikir
Prestasi Belajar 3+ Khataman
Tasawuf 4. Manaqib
I. Sangat Tinggi 5¢* Riyadah
2. Tinggi 6. Ziarah
3. Sedang/ cukup
4. Rendah
5. Rendah Sekali

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode des'knprif analitis yaitu untuk
mengungkapkan keadaan atau kondisi yang terjadi saat sekarang dengan

mempertimbangkan keadaan masa lampau dan juga untuk meneliti secara rinci
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mengenai aktivitas dan pekerjaan manusia dan hasil penelitian tersebut dapat
memberikan rekomendasi untuk keperiuan masa yang akan datang. 17

Penclitian ini menggunakan pendekatan kuwaniitatif deskriptif. Penelitian
deskriptif digunakan untuk membuat gambaran secara sistematis faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
Kajiannya pada penggambaran variabel-variabel vang diteliti. s

Dalam penelitian ini, data dideskripsikan berdasarkan fakta yang ada
dengan tanpa memberikan perlakuan kepada obyek penelitian. Lalu data
dianalisis secara korelasi. Untuk kebutuhan tersebut, maka metode yang
dipergunakan dalam penelitian i adalah metode survei, untuk menguji
pengaruh variabel bebas yakni motivast belajar tasawuf (X), prestasi belajar
tasawuf (X,), terhadap variabel terikat yaknt pengamalan TQN (Y).

Untuk memberikan gambaran lebih'jelas mengenai rancangan peneclitian

ini, dapat digambarkan dalam desain faktorial 2,x 2 sebagai-berikut:

Tabel 1. 1. Desain Faktorial

Faktor Motivasi Belajar (X {)
Sangat Rendah (2) | Cukup (3) | Tinggi (4) Sangat
Rendah (1) Tinggi (5)
Sangat X1(1) X1 (2) X1{3 X1 (4 X1(5)
Rendah
X2 ) X2 () X2 () X2(D) X2(D
4] '
l

H.B. Siswanto. Metode Dan Teknik Penelitian. (Tasiklamaya : Fakultas Tarbiyah LATLM
Suryalaya, 2004), hal. 28

BSumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian. (Fakarta : Rzjawali Press, 1992), hat. 18
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Prestasi
Belajar

(X2)

Rendsh | XI(DX2 i XI1(2) [XI1(3) [X1(4) X1(5)
@ ) X2(2) 1X2(2) 1x2@) X2
Cukop | X1 (X2 [X1(2) [X1(3) [X1(@)  XI(5)
e X23) [x2@) (xE) xE)
Tnes I (X2 Ix1( |XIG 1@ "X
@ @) X2(4) 1xx@ [x2@ x4
s |XI(DX2 [XI@) |XIG) |XT@) XTI (9)
;‘:ﬁ' 5) X2(5) (X205 [X2(5) X2(5)

1. Pepulasi dan Sampel

a, Populasi

Populast adalah keseluruhan clemen yang menjadi perhatian dalam

suatu penelitian. Dan dua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa

populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Definisi yang serupa

dikemukakan oleh Suharsimu Arikunto bahwa Populasi adalah

keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, atau

benda-benda, sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu

dalam penelitian.

Penelitian ini diarahkan kepada para mahasiswa IAILM Pondok

Pesantren Suryalaya Tasikmalaya yang mengambil mata kulish

tasawuf. Dengan demikian, populasinya adalah para mahasiswa

Fakultas Syari’ah, Fakultas Tarbiyak dan Fakultas Da’wah yang

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakzek, (Jakarta : Rineka Cipta,
1996, him. 103



20

mengikuti mata kuliah tasawuf. Berdasarkan data yang dimiliki oleh
pihak akademik maka jumlah mahasiswa adalah kurang lebih 1400
orang maiasiswa.

Dari jumlah keseluruhan populasi tersebut, dapat dikatakan
memiliki karakteristik yang homogen dilihat dari tingkatan pendidikan
dan usia rata-rata mahasiswa. Namun demikian, apabila dilihat dari
kemampuan akademiknya (khususnya tasawuf), populasi tersebut
memiliki tingkat heterogenitas yang cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat
dari asal sekolah mereka yang berbeda-beda. Diantara mereka ada
yang merupakan lulusan Madrasah Aliyah, Pondok Pesantren atau
SMU yang bercirikan kedgamaan. Sebagian yang lain berasal dari
SMU, SMK, atau STM yang tidak mendapatkan pelajaran apama di
sekolahnya.

b. Sampel

Dalam masalah sampel yang digunakan adalah Multiple stage
sample yaitu sampel yang ditarik dari kelompok populasi, tetapi tidak
semua anggota kelompok populasi menjadi anggota sampel. Hanya
sebagian dari anggota subpopulasi menjadi anggota sampel. Dengan
menggunakan cara proportional probability yaitu tiap anggota
kelompuk mempunyai probabilitas yang sebanding dengan besar

relatif dari kelompok — kelompok yang dimasukkan dalam subsampel,

x

®Moh. Nazir, Merode Penelirian, (Darussalam : Ghalia Indonesia, 1983), hal. 332
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Rumus Probabiliti adalah sebagai berikut :

n, = i.\'n
N
Keterangan :
n; : Banyaknya sampel yang berasal danm masing-masing
kelompok
N; : Jumlah populasi dari masing-masing kelompok
N : Jumlah populasi dari seluruh kelompok
n : Jumlah sampel yang ditetapkan

2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data dan informasi, peneliti menggunakan teknik-
teknik sebagat berikut :
a. Penelitian Kepustakaan
Yaity suatiu-bentuk penelitian dengan cara membaca literatur dan
melengkapinya dengan ‘dokumen berupa " arsip-arsip atau catatan-
catatan lam dari tempat-péneclitian yvang dapat mendukung pencarian
data datam proses penehlitian,
b. Penelitian Lapangan
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan empat motede,
yaitu dengan metode dokumentasi, observasi, wawancara dan angket.
Dokumentasi dan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data

prestasi belajar mahasiswa, sedangkan angket, wawancara, observasi,



dzo  dulimentasi wntuk mengumpulkan data motivasi  belajar

mahasiswa dan pengamalan TQN.

3. Telmik Analisis data
Berdasarkan judul di atas, maka motivas: belajar scbagai variabel
bebas (X1) dan prestasi belajar sebagai variabel bebas (X2) dan
pengamalan TQN scbagai vanabel terikat (Y). Ketiga variabel ini datanya
dihimpun melaln angket dengan skala pengukuran ordinal. Analisis

korelasi yang digunakan adalah dengan statistika non paramotrik,
khususnya koefisien korelasi-tank {peringkat) spearmen (r5). Setelah

angket terkumpul, maka dilakukan skonng untuk masing-masing
responden. Oleh karena itu permasalahan penelitian tidak hanya mencari
hubungan korelasi, tetapi juga mendeskripsikan masing-masing variabel,
maka langkah kerja yang ditempuh adalah :

a. Menghitung Variabel Bebas (X1 dan X2)

1) Menentmkan rentang yaitu Data Terbesar (DB) dikurangi Data

R=DB-DK

Terkecil (DK) dengan rumus :

2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus :

BK=1=(3,31ogn

3) Menentukan panjang kelas interpal (PK) dengan rumus

Re ntan g (R)
Pangjang Kelas (P)=
Banyak Kelas
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4) Membuat distribusi kumulatif dengan daftar penolong sebagai

berikut :

Skor

Tabulasi / Tally

Frekuensi (F;)

Berdasarkan tabulasi di atas, maka di buat distribusi

frekuensi kumulatif sebagai berikut :

Skor

F;

Pinggir

Kelas

Frekuensi Kumulatif

(Kurang dari)

Dan distribusi di-atas; maka dihiting Median (Me) dengan

nmus ;
(N2 )-F
Me =p+ o |
Fme-E

Selanjutnya menghitung Standar deviasi (SD/a) melalui

distribusi deviasi dengan rumus :

Skor

X;

F;

(X;_Me)*

(X;_Me)’ Fi

Untuk menghitung SD . digunakan rumus :

8D,z =VIY. (x,-¥) f,



Berdasarkan SD dan Me dibuat skala penafsiran sebagai berikut:
— Sangat Effeltif
Skor Min + 4 SDme
— Cftektf
Skor Min +3 8D
—_— Cukup Efektif
SkorMmn +2 8D .
— Kurang Effektif
Skor Min +1 8D ame

—/ Tidak Effektif

b. Menghithmg Variable Terikat (Y)
1) Menentukan rentang 'vaitu Data Terbesar (DB) dikurangi Data

Terkecil (DK )y dengan rurms

R=DB -DK

2) Menentukan banyak-kelas-interval-dengan rumus :

BK=1=(33)logn

3) Menentukan panjang kelas interpal (PK) dengan rumus :

Re mtan g (R)

Porgiang Relas (Py=

Banyak Kelas
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4) Membuat distribusi kumulatif dengan daftar penolong sebagai

berikut ;

Skor Tabulasi / Tally Frekuensi (F;)

Berdasarkan tabulasi di atas, maka di buat distribusi frekuensi

kumulatif sebagai berikut :

Skor F; Pinggir Kelas Frekueansi Kumulatif

(Kurang dan)

Dari distnibusi di atas, maka dihitang Median (Me) dengan

Tumus ;

(N/2 )+cF

Me = D+
Fme-F

Selanjutnya menghitung Standar deviasi (SD/c) melalui

distribusi deviasi dengan rumus :

Skor X; F; (X;-Me)? (Xi_Me)~ Fi

Untuk menghitung SD p digunakan rumus :

5Dy =1 .(x,~»,) £,



Sevdasarknn S0 Zan Me dibmat skala penafsiran sebagai

berikut :

— Sangat Effektif
Skor Min + 4 SDme

— Effektif
SkorMm +3S8Dy
— Cukup Efektit
Skor Min  +2 8D

— Kurang Effektif

Skor Min + 1 8D .

—» Tidak Effeknf

¢. Mencari hubungan antara variabel X1 dengan Veriabel Y, dan
variabel X2 dengan) variabel-Y; dengan-iangkah=lnngkah sebagai
berikut ¢
1) Menentukan peringkat(rangking)-hasil-observasi baik variabel (X)

maupun variabel (Y).

No | X ! YU 73 U RX [RYI | RYZ | Dxly | Dady | (Mxlyr | (D<)

2) Menghitung korelasi antara variabel (X) dan variabel (Y!) dan

antara X dengan Y2 dengan rumus :
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62 d:?

Untuk kepculingan penafsiran digunakan klssifikasi tentang

batas r; sebagai berikut :
0.81< = sangat tinggi
0,61 - 0,80 = tinggi
0,41 - 0,60 = cukup / sedang
0,21 - 0,40 =rendah
> 0,20 = rendah sckali

3) Menghitung derajat determinasi dengan menggunakan rumus :

I, ® X 100 %

4) Melakukan uji signifikansi (ji hipotesis menggunakan rumus :

t=rfn-21-n
Dengan tingkat sigrifikansi (0,05) dan (dk = n - 2) dengan nji
satu arah (one tailed) dan berpedotman pada/tabel, maka hipotesis
yang digunakan adalah :
a) Hipotesis nol (He) diterima jika -
t(l-ca)(dk < t hitung
b) Hipotesis kerja (H,) diterima jika

- (dk) p-2 t hitung
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G. Hipotesis

Dari uraian tersebut diatas, maka sesungguhnya dapat dilakukan penilaian
tentang pengaruh motivasi dan prestasi belajar mata kuliah tasawuf terhadap
pengamalan TQN mahasiswa [AILM Suryalaya-Tasikmalaya. Oleh karena itu
penulis membuat hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagat
berikut : Hipotesis : Adanya pengaruh dari motivasi belajar dan prestasi
belajar mata kuliah tasawuf terhadap pengamalan TQN mahasiswa [AILM
Suryalaya-Tasikmalaya.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian pengaruh motivasi| dan _prestasi belajar mata kuliah tasawuf
terhadap pengamalan TQN mahasiswa TAILM Suryalaya disusun berdasarkan
sistematika pembahasan sebagai berikut . ‘Bab I berupa pendahuluan bab ini
merupakan uraian singkat dan seluruh bab berikutnya, sehingga akan
diketahui ke arah mana pembahasan penulisan walaupun.secara sepintas.
Untuk dapat mengetahui pembahasan| secara rinci, maka diuraikan lebih jelas
pada bab berikutnya. Seperti bab Il'menjelaskan mengenai landasan teori yang
terbagi kepada tiga sub bab yaitu tentang motivasi belajar tasawuf, prestasi
belajar tasawuf dan pengamalam TQN. Pembahasan dilanjutkan kepada bab
111 sebagai bentuk basil penelitian di JAILM Suryalaya yakni dalam bentuk
hasil analisa dan pembahasan penelitian yang diawali dengan gambaran umum
lokasi penelitian dan analisis pengarubh motivasi belajar mata kuliah tasawuf
dan prestasi belajar mata kuliah tasawuf terhadap pengamalan TQN. Penulisan

diakhiri dengan bab IV dalam bentuk kestmpulan dan saran-saran.



BAB Il

MOTIVASI BELAJAR TASAWUF, PRESTASI BELAJAR TASAWUF

DAN PENGAMALAN TQN

A. Motivasi Belajar

1.

Pengertian Belajar

Dalam arti luas belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik
menuju perkembangan pribadi” seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit,
belajar dimaksudkan sebagar usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan
yang merupakan sebagian kegiatan menuju| terbentuknya keperibadian
seutuhnya. Relevan dengan ini maka ada pengertian bahwa belajar adalah
“Penambahan pengetahuan™.

Terdapat pengertian yang lain tentang belajar “adalah berubah.
Perubahan ini tidak hanya™ bérkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk Kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, penvesuaian dini. Jadi dapatlah
dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwaraga, psiko-
fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang
berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik. Belajar dapat juga dikatakan sebagai suatu proses interaksi
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antara diri manusia dengan lingkungannya. yang mungkin berwujud
pribadi. fakta, konsep ataupun teori. '

Adapun prinsip-prinsip yang berhubungan dengan pengertian belajar

menurut Usman Effendi dan Juhaya S. Praja adalah sebagai berikut:
a. Belajar adalah memperoleh perubahan tingkah laku
Cin-ciri perubahan dalam belajar antara lain :

1) Perubahan yang disadan. Artinya individu yang belajar menyadart
terjadinya perubahan itu atau setidak-tidaknya individu merasakan
terjadinya suatu perubahan-dalam dirinya.

2) Perubahan itu bersifat kontinu dan fungsional. Artinya perubahan
itu merupakan perubahan yang berlangsung terus menerus atau
dinamis. Perubahan yang terjadi—itu berguna bagi kehidupan
individu dan bagi proses belajar berikutnya.

3) Perubahan yang bersifat positif dan aktif. ‘Perubahan yang bersifat
positif adalah perubahan itu senantiasa bertambah dari perubahan
hasil belajar " yang—telzh " diperoleh” "sebelumnya. Sedangkan
perubahan yang bersifat aktif adalah perubaban itu terjadi tidak
dengan sendirinya tetapi karena usaha dari individu itu sendiri.

4) Perubahan yang bukan bersifat momental dan bukan karena proses
kematangan, pertumbuhan dan perkembangan, Artinya perubahan
yang terjadi sewaktu-waktu atau kebetulan, Misalnya keluar air

mata, bersin, kelunar keringat dan lain-lain. Sedangkan perubahan

Ugardiman. AM, Fteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), hal. 20-22
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dalam proses kematangan atau perkembangan terjadi dengan
sendirinya karena dorongan dari dalam, perubahan dalam arti
pengertian belajar terjadi karena dorongan dari luar dan disengaja.
5) Perubahan yang bukan karena pengaruh obat-obatan atau penyakit
tertentu. Perubahan tingkah laku karena alkohol misalnya, atau
karena mabuk dan lain sebagainya, tidak dapat dikatakan
perubahan karena belajar, sebab perubahan tersebut selain tidak
disadari juga bersifat pasif, negatif, tidak fungsional dan
momentil. Perubahan yang bertujuan dan terarah artinya terjadi
perubahan tersebut karena adanya tujuan yang ingin dicapai.
b. Hasil belajar ditandai dengan perubahan seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh oleh individu setelah melalui proses
belajar adalah perubahan dalam keseluruhan tingkah laku secara
integral. Namun' demikian ‘tentu saja ada ‘salah satu aspek yang
dominan dari aspek lainnya.
c. Belajar adalah proses
Belajar bukan suatu tujuan atau benda, tetapi belajar adalah
merupakan suatu proses kegiatan mencapai tujuan. Proses diartikan
sebagai cara atau langkah-langkah yang ditempuh, belajar adalah
suatu cara mencapai tujuan atau benda. Di dalam proses belajar setiap
kegiatan saling berinteraksi atau saling mempengaruhi.

d. Proses belajar terjadi karena adanya dorongan dan tujuan yang dicapai
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Belajar merupakan salah satu bentuk kegiatan individu. Setiap
kegiatan individu akan terjadi bila ada faktor pendorong, yaitu motif
dan faktor tujuan yang ingin dicapai. Belajar terjadi karena ada
kebutuhan dalam diri individu dan tertuju pada pencapaian pemenuhan
kebutuhan sebagai tujuan.

e. Belajar merupakan bentuk pengalaman.

Pengalaman diperoleh berkat interaksi antara individu dengan
lingkungan. Pengalaman adalah sebagai sumber pengetahuan dan
keterampilan bersifat pendidikan, yang merupakan satu kesatuan di
sekatar tujuan pelajar. Pengalaman pendidikan bersifat kontinue dan

interaktif membantu integrasi pribadi pelajar. =

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Belajar yang merupakan’ suatu’ proses 'kegiatan “untuk mengubah
tingkah laku si subyek " ‘belajar,” temyata banyak faktor yang
mempengaruhinya. Dan sekian -banyak—faktor ‘yang berpengaruh itu,
secara garis besar dapat dibagi dalam klasifikasi faktor intern (dan dalam)
dirt si subyek belajar dan faktor ekstern (dari luar) diri si subyek belajar.
Faktor intern ini sebenarnya menyangkut pada faktor fisiologis dan faktor
psikologis. Kehadiran faktor-faktor psikologis dalam belajar, akan

memberikan andil yang cukup penting yang akan senantiasa memberikan

2ysman Effendi dan Juhaya S. Praja, Pengantar Psikologi, (Bandung: Angkasa, 1985), hat.

101-108
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landasan dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar secara
optimal.

Terdapat enam faktor psikologis yang mempengaruhi kegiatan belajar
diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Motivasi

Motivasi adalah kekuatan tersembunyi di dalam diri seseorang
yang mendorongnya untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara
yvang khas. Kadang-kadang kekuatan itu berpangkal pada naluri,
kadang-kadang pula berpamgkal pada suatu keputusan rasional, tetapi
lebih sering hal itu menipakan perpaduan kedua proses tersebut.
Motivasi mempunyai banyak relevansi dengan tugas guru yang selalu
dihadapkan kepada pengambilan keputusan mengenai
pengorganisasian suatu tugas kegiatan belajar.

Motivasi hendaknya tidak dianggap-sebagai prasyarat mutlak untuk
kegiatan belajar. Lebih baik-motivasi dianggap sebagai kemauan biasa
untuk memasuki suatu situasi-belajar.

Motivasi dapat juga merupakan suatu proses untuk menggantikan
motif-motif menjadi perbuatan atau prilaku untuk memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan atau keadaan dan kesiapsediaan dalam
diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu

dalam mencapai tujuan. =

B Depag, Metodologt Pendidikan Agama Islam., hal, 82
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Dalam masalah motivasi ada istilah-istilah yang hampir sama
pengertiannya yaitu motive, drives, dan needs, dan motivasi berasal
darnt kata motif. Motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi (kekuatan
/ dorongan)} yang menggerakkan organisme (individu) untuk mencapai
suatu tujuan atau beberapa tujuan tertentu, atau dengan kata lain motif
yang menyebabkan munculnya semacam kekuatan agar individu itu
bertindak atau berbuat atau bertingkah laku.

Drives mempunyai konotasi sebagai dorongan yang berhubungan
dengan kebutuhan dasar yanig bersifat biologis, seperti makan, minum,
bernafas dan lain-lain. Sedangkan Needs diartikan sebagai dorongan
yang berhubungan dengan kebutuhan biologis apabila individu merasa
ada kekurangan. %

Seseorang itu akan berhasil dalam belajar kalau pada dirinya
sendiri ada keinginan untuk belajar. [nilah prinsip dan hukum pertama
dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran. Keinginan atau dorongan
untuk belajar inilah 'yang disebut dengan motivasi. Motivasi dafam hal
mi meliputi dua hal ;: 1) Mengetahui apa yang akan dipelajari dan 2)
memahami mengapa hal tersebut patit dipelajar.

b. Konsentrasi>

2 Usman Effendi dan Yuhaya S. Praja, Pengantar Psikologi, hal. 60-61

K onsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan perhatian pada suatu situasi belajar.
Unsur motivasi dalam hal ini sangat membantu tumbuhnya pemusatan perhatian. Di dalam
Lonsentrasi ini ketedibatan mental secara detail sangat diperduban, sehinpga tidak “perhatian™
sekadarnya
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c. Reaksi®
d. Organisasi ¥
e. Pemahaman *
f. Ulangan #
3. Pengertian dan Fungsi Motivasi

Menurut Sardiman kata motif diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melaksanakan sesuatu. Motif dapat dikatakan
scbagai penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif
dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari
motif, maka motivasi adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif.
Motif menjadi aktif pada saat-saat tértentu, terutama bila kebutithan untuk

mencapai tujuan sangat dirasakan mendesak. *°

% Di dalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur fisik maupun mental, sebagat wujud
dari reaksi, Dalam belajar dibutuhkan reaksi yang melibatkan ketangkasan mental, kewaspadaan,
perhitungan, ketekunan dan kecermatan untuk menangkap-fakta-fakta dan ide-ide sebagaimana
disampaikan oleh pengajamya.

7 Belajar dapat juga dikatakan sebagai kegiatan mengorganisasikan, menata atau menempatkan
bagian-bagian bahan pelajaran ke dalam suatn kesatuan pengertian. Dalam hal ini dibutuhkan
keterampilan mental untuk mengorganisasikan stimulus (fakta-fakia, ide-ide), untuk membantu
siswa agar cepat dapat mengorganisasikan fakta-fakia atau ide-ide dalam pikirannya.

# pemahanam atau comprehention dapat diartikan menguasai sesuatu dengan fikiran Karena
itw maka belajar berarti harus mengerti $ecara mental makna dan filosofisnya, maksud dan
implikasi serta aplikasi-aplikasinya, schingea menyebabkan siswa dapat memahami suatu situasi.
Dalam belajar, memahami maksudnya, menangkap malmanya adalah tujuan akhir dari setiap
belajar.

¥ Lupa adalah suatu yang biasa dan merupakan sifat umum manusia, untuk mengatasi kelupaan
dalam belajar, diperlukan kegiatan “ulangan”. Mengulang-ngulang suatu pekerjaan atau fakia yang
sudah dipelajari, kemampnan siswa uniuk mengingatnva akan semakin bertembsh., Baca :
Sardiman fnteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar., hal. 3742

3 Ibid, hal. 71
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Menurut Iver K Davies motivasi adalah kekuatan tersembunyi di
dalam dini kita yang mendorong kita untuk berkelakuan dan bertindak
dengan cara yang khas. Kadang kekuatan itu berpangkal pada naluri,
kadang pula berpangkal pada rasional, tetapi lebih sering perpaduan antara
kedua proses tersebut.

Motivasi dapat diartikan juga sebagai usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan mgin melakukan
sesuatu, dan bila tidak suka, maka akan berusaha meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu, Yadi motivasi itu dapat dirangsang
oleh faktor dari luar tetapi motivasitumbuh di dalam diri seseorang.

Dalam belajar motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa—yang-menimbulkan kegiatan belajar.
Motivasi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan tasawuf akan berbeda-
beda misalnya karena memang tertarik ‘pada mata kuhah tersebut, atau
karena tuntutan akademik, atdu-hanya karena tkut-ikutan saja, motivasinya
bisa sangat tinggi, tinggi, sedang rendah'atau bahkan rendah sekali. !

Teorinya Maslow ¥ disebut dengan Teori Abraham Maslow, dia
sebagai pakar psikologis berpendapat bahwa motivasi mempunyai lima
tingkatan kebutuhan pokok manusia, kelima tingkatan ini kemudian
dijadikan pengertian kunci dalam mempelajari motivasi manusia, Adapun

kelima tingkatan kebutuhan pokok yang dimaksud adalah :

M jvor K_ Davies, The Management of Learning. Pengelolaan Belajar. (Jakarta: Rajawali Pers,
1991), hal. 214-216

32 Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 77-79



37

a. Kebutuhan fisiologis
b. Kebutuhan rasa aman dan perlindungan 34
¢c. Kebutuhan sosial *°
d. Kebutuhan akan perhargaan *
e. Kebutuhan akan aktualisasi diri */
Adapun kelima tingkatan kebutuhan pokok yang dimaksud dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut

Aktualisasi
dirt
(self actualization)

Kebutuhan Penghargaan
(esteem needs)

Kebutuhan Sosial (social needs)

Kebutuhan rasa aman & perlindungan
(safety and security needs)

/ Kebutuhan fistologis.(physiological needs)

BKebutuhan fisiologis : Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar, yang bersifat primer dan
vital, yang menyangkut fungsi-fungsi biologis dasar dari organisme manusia seperti kebutuhan
akan pangan, sandang dan papan, kesehatan fisik, kebutuhan seks, dan lain-lain.

3K ebutuhan rasa aman dan perindungan Seperti : terjamin keamnanarmya, terfindumg dari
bahaya dan ancaman penvakit, perang, kemiskinan, Lkelaparan, perlakuan tidak adil, dan
sebagainya.

¥Kebutuhan Sosial, yang meliputi kebutuhan akan dicintai diperhitungkan sebagai pribadi,
diakui sebagai anggota kelompok, rasa setia kawan dan kerjasama

¥Kebutuhan akan penghargaan : termasuk kebutuhan dihargai karena prestasi, kemanipyan,
kedudukan atau status, pangkat dan sebagainya

FIg shutuhan akan almalisasi diri. Seperti - kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang
dimiliki, pengembangan diri secara maksimum, kreatifitas dan ekspresi diri
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4. Macam-macam Motivasi Belajar

Dalam perkembangan selanjutnya, motivasi dapat dibedakan menjadi
dua macam, yaitu : motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri
yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Termasuk dalam
motivasi intrinsik adalah perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya
terhadap meteri tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan siswa
yang bersangkutan.

Sedangkan motivasi ekstrinsikadalah hal dan keadaan yang datang
dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan
kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, peraturan / tata tertib, suri tauladan
orangtua, guru dan seterusnya merupakan contoh-contoh konkret motivasi
ekstrinsik yang dapat menolong siswa untuk belajar. **

Menurut Maslow ‘'motivasi terbagi diia yaitd motivasi intrinsik dan
ckstrinsik. Motivasi intrinsik adalah ‘mengacu kepada faktor-faktor dari
dalam, tersirat baik dalam tugas’ itu sendiri maupun pada diri siswa.
Kebanyakan teori pendidikan modemn mengambil motivasi intrinsik
sebagai pendorong bagi aktifitas dalam pengajaran dan dalam pemecahan
soal. Ini tidak mengherankan, karena keinginan menambah pengetahuan
dan untuk melacak merupakan faktor intrinsik semua orang. Sedangkan

faktor ekstrinsik mengacu kepada faktor-faktor dari luar, dan ditetapkan

**Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bary, (Bandung: Remzjz Rosda
Karya, 2000), hal. 136-137
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pada tugas atau pada siswa oleh guru atau orang lain. Motivas ekstrinsik
biasa berupa penghargaan, pujian, hukuman atau celaan. 39
5. Mata Kuliah Tasawuf
Pondok Pesantren Suryalaya sebagai pesantren yang mempunyat basis
Jarigat Qddiriyyah wan Nagsyabandiyyah (TON), yang di dalamnya

40
. Para

terdapat lembaga pendidikan PTAI yang bermana [AILM
mahasiswa baru IAILM diharuskan mengikuti mata kuliah tasawuf
sebagai mata kuliah wajib yang ada di [AILM, karena inilah kelebihan
[IAILM dari kampus-kampus lain yang mempelajari tasawuf mulai dari
semester 1. Tasawuf dipelajari sampai ke akar-akamnya, dari tasawuf
Jalsafi, tasawuf ilmi sampai pada praktek latihan ‘amaliyah yang disebut
juga dengan rasawuf ‘amaly.

Tuwjuan mata kuliah tasawuf ini adalah agar mahasiswa dapat
mengetahui, memahami,’ menghayati, “mengamalkan- ajaran Jarigar
QOddiriyyah wan Nagsyabandiyyak ‘dalam" kehidupan sebari-hari dan
mampu memberi penjelasan-kepada 'orang-lain-serta berakhlaqul karimah.
a. Kurikulum Mata Kulish Tasswnf

Mata Kuliah Tasawuf di IAILM diikuti mulai dari semester I

sampai semester VI dengan materi-materi sebagat berikut : a1

tvor K. Davies, The Management of Learning. Pengelolaan Belajar. Hal. 214-216

“JAILM singkatan dari Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah didirikan pada tanggal 5
September 1986 M / 1 Mubaram 1407 H, Bertepatan hari Jum'’ah Kliwon, dan bertépatan juga
dengan hari Izhir PP Survalaya yang ke 80.

“im Penvusun, Kurikulum Tasawuy, (Tasikmalaya : IAILM, 1999), hal. 1-13
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Tasawuf | pada semester | materi-materinya membahas tentang
pengenalan Zikir, inti Zikir, nafy dan isbat, zikir jahar dan khofi, talgin
dan bai'al, kewajiban menyebut sanad fariqat, atsar zikir terhadap
pendidikan rohani dan cara menjaga godaan syetan dengan zikrullah.

Adapun tasawuf II pada semester 11 materi-materinya adalah
sebagat berikut : Jarigat Qddirivyah wan Nagsyabandiyyah meliputi
pengertian TQN, asal-usul dan perkembangannya, tokoh-tokoh TQN,
sejarah  penggabungan  Tarigat  Qddiriyyah  dan  Tarigat
Nagsyabandiyyah, inti ajyaran TQN, istilah-istilah dalam TQN, tujuan
dan amalan-amalan dalam farigat meliputi 7azkivatun nafs, tagarrub
ila Allah. Pondok Pesantren Suryalayameliputi sejarah dan tokoh
pendiri Pondok Pesantren' Suryalaya, asas tyjuan TQN dan tanbih,
pengangkatan wakil falgin dan tugas-tugasnya, organisasi dan sistem
pembinaan pengamal ‘TQN “Pendok“-Pesantren ‘Suryalaya, metode
Zikrullah TQN, metodologidakwah farigat.

Sedangkan tasawuf [li-pada semester l1] materi-materinya adalah
sebagai berikut : ruang lingkup tasawuf mengenai asal-usul kata
tasawuf, pengertian tasawuf, tujuan tasawuf. tasawuf dan ilmu
pengetalman, landasan tasawuf dari al-Qur 'dn dan al-Hadis, pokok —
pokok dan esensi ajaran tasawuf, a/-zuhud, al-taubah, al-wara’, al-
mujdhadah, al-fagru, as-sabru, al-tawakal, al-tagwa, ar-rida, al-

khulwah al-uzlah, farigat, tasawuf di Indonesia.
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Tasawuf IV pada semester IV materi-materinya adalah : tasawuf
amali dan perbedaannya dengan tasawuf ilmi / falsafi, a/-fona dan al-
baga, al-ittihdd, al-hulul, wahdatu! wujud, al-Isyrog dan al-
mahabbah.

Tasawuf V pada semester V materi-materinya sebagar berikut :
pengertian tasawuf akhlaki, persamaan dan perbedaan akhlak dan
etika, pandangan para tokoh tentang akhlak, macam-macam akhlak
serta fungsinya, pembentukan akhlak mulia, alat menuju Allah,
dampak Zikir terhadap stkap dan sifat-manusia, pengertian tasawuf
amali, jalan mendekatkan diri kepada Allah.

Tasawuf VI pada semestér VI materi-materinya adalah : pengertian
tasawuf, asal-usul tasawuf] tujuantasawuf, magamat-maqamat tasawuf
vang harus ditempuh secrang murid, sejarah pertumbuhan dan
perkembangan tasawuf sejak.Nabi sampai abad '\medemn tokoh serta

ajaran-ajarannya, nisbat, tasawuf; farigai,kalam, fiqih.

Konsep Pendidikan dalam Tasswuf

Dilihat dari aspek-aspek pendidikan, farigat merupakan sebuah
sistem pendidikan yang memiliki unsur—umsur pendidikan. Di dalam
farigat ada mursyid yang berperan sebagai pendidik, pengikut, atau
rmurid sebagai siswa. Dan ilmu farigat merupakan mateni pelajaran.
Didalamnya juga ada metode, teknik dan tujuan sebagai sebuah

pendidikan yang menstrukiur. Bahkan di dalamnya juga ada tata tertib.
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Prinsip-prinstp filsafat pendidikan dari Jarigar Qddiriyyah wan
Nagsyabandiyyah dapat dilihat dalam dua sisi, yaitu riyddah al-nafs
dan tarbiyyah al-zikr wa al-murdgabah. Kedua sisi imi memilika sisi
obyek tunggal yaitu suluk seorang murid. Dan tujuannya satu pula,
yaitu si kembar dua : mahabbalh dan ma 'rifah. Dengan kata lain, untuk
mencetak manusia vang al-‘arif billah.

1) Riyddah al-Nafs

Riyddah adalah latihan atau olah raga. Dalam dunia tasawuf
rivddah ada dua macam riyddah badan dan rivddah ruhani (nafs-
Jiwa). Riyddah badan dilakukan,oleh seorang sufi dengan jalan
mengurangi makan, minum, dan lain-lain. Sedangkan dalam
rividah an-nafs biasanya~ dengan  melalui ibadah, seperti
senantiasa dalam keadaan wudu, rajin melakukan galar, dan rajm
mengamalkan * Zikir Vdan—aneka -ragam/ wirid: Usaha untuk
menundukkan dan mengarahkan kepada kebaikan adalah metode
tazkivatun nafs’ dan—tagfivat al-qulb-(an-nafs). Sctelah melalui
takhalliyat an-nafs, tahalli an-nafs dan tajalliyat.

Tazkiyatun nafs disebut juga dengan penyucian jiwa yaitu
snaty upaya / mengkondisikan jiwa supaya merasa tepang,
tenteram dan senang berdekatan dengan Allah (beribadah), dengan
penyucian jiwa dari semua kotoran dan penyakit hati atau penyakit

jiwa. Zagfivat al-qulb adalah membersihkan hati dari kecintaan

8

4 Zaenal Abidin Anwar, Konsep Pendidikan dalam Tasawuf, (Tasikmalaya: tap, 2003), hal. 1-
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akan kenmikmatan dunia serta memantapkan dalan tempatnya
kecintaan kepada Allah swt. Seperti dalam Firman Allah swt surat
Asy-Syams : 7 -10 yang artinya :

“Dan demi jiwa dan penyempurnaannya, maka kepadanya
diilhami jalan kepasikan dan ketaqwaan. Sungguh beruntunglah
orang yang mensucikannya dan celakalah  orang  vang
mengotorinva . (().8.Asv-Svams : 7-10). =

Dari sist riyddah al-nafs pendidikan dalam tarigar ini
mengikuti filsafat kiyama'al-sa’adah sebagaimana madzhab-
madzhab tasawuf Filsafat’ ini mendasarkan teorinya pada
prinsipnya peleburan logam. Bahwajiwa adalah biji logam, atau
batu permata, ia merupakan.bahan baku yang masih perlu dilebur,
dibentuk dan dibersibkan. Untuk menjadikan logam sebagai sebusah
perhatian yang berharga'harus ‘dilebur dengan-bahan kimia atau
dengan panas (suhu)’ yang-tinggi: Dan' dalam waktu yang lama,
membutuhkan scorang-pengrajin yang-ahlidan telaten (sabar) serta
memiliki seni yang tinggi.

Dalam TQN proses peleburan dan pembentukan jiwa ini
melalui usaha keras yang kontinu yang disebut dengan riyddah al-
nafs. Riyddah al-nafs sebagai sebuah metode memiliki dua proses
yaitu takhalli dan tahalli. Dalam takhalli seorang murid harus

menempati jiwanya dengan prilaku-prilaka  yang dapat

S Tim Penerjemah, A1-Our ‘an dan Terjemakarmya, hal. 1064



44

membersihkan dan meleburkan jiwa. la harus terus menerus
melakukan Zikir setiap waktu. Zikir jahar sebanyak 165 kali. dan
Zikir lataif (isin zat) sebanyak 1000 kali. Dalam proses
takhallivah, seorang murid juga harus senantiasa bersikap cuhud
(tidak matrealis), wara (senantiasa berhati-hati) bertingkah laku
dan beribadah, rawadu (merendahkan diri dan tidak takabur), dan
ikhlas (senantiasa memurnikan motivasi dan orientasi hanya
kepada Allah.

Yang menjadi penekanan dalam riyddah al-nafs sebagai
metode fazkiyah nafs atau peleburan jiwa dalam istilah al-kimia’
al-sa’adah adalah zikir; zikir mafy ishat untuk meleburkan atau
memanaskan dan melebiirkan secara keseluruhan, sedangkan zikir
lataif dimaksudkan untuk meleburkan nafs pada lapisan-lapisan
tentunya secara. lebih jintensif) KeduaZikir teérsebut dikerjakan
dengan harapan tazkivah nafs ) (pembersihan jiwa) dapat
berlangsung secarajefektif dan efisien.“Sghingga tujuan akhir dani
sebuah proses panjang riyddah al-rafs dapat segera di capai yaitu

tajalivat Allah. *

2) Tarbiyyah al-Zikir wa al-Murdgqabah
Jika dihhat dan sist tarbiyyah al-zikir wa al-murdgabah,

sebagai proses taraqqi al-nafs (kenaikan jiwa), maka pendidikan

“Kharisuddin Aqib, Al-Hikmah, (Surabaya: Dunia Bmu Offset, 2000), hal. 158-163
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dalam TQN adalah sejalan dengan filsafat progressivisme.”
Menurut filsafat ini pendidikan dianggap mampu untuk merubah
dan menyelamatkan manusia demi untuk masa depan. Dan tujuan
pendidikan selalu diartikan sebagai rekonstruksi pengamalan yang
terus menerus dan bersifat progressif. Demikian juga dengan
filsafat Pendidikan TQN memiliki kecenderungan di atas.

Tetapi sudah barang tentu diantara filsafat pendidikan tersebut
ada juga perbedaannya yang cukup prinsip. Yaitu sifat
progressivitasme bersifat sekuler menekankan kepada kemampuan
berfikir rasional dan melatih kemampuan analisis yang bersifat
rasionalistis. Sedangkan pendidikan dalam tarigar bersifat agamis,
mistis, dan paedagogis: Penekanan dalam pelatihan adalah untuk
melatih kemampuan analisis yang bersifat Zaugi, sehingga yang
dilatih bukan “ketajamian otak (rasio),” tetapi. ketajaman hati
(perasaan jiwa).

Walaupun | ‘demikian ) kesamaan. | dalam keduva filsafat
pendidikan ini masih tetap dominan, terutama dalam aspek
praktisnya. Seperti halnya dengan filsafat progressivisme, filsafat
dalam pendidikan yang diterapkan dalam TQN berpandangan
bahwa jiwa manusia dapat menurun kedudukannya menjadi dan

mempunyai hakikat seperti unsur-unsur meteri. Iniflah unsur-unsur

* progressivisme adalah filsafat pendidikan yang berkembang dengan pesat pada awal abad
XX M. Perkembangan filsafat ini &arena didorong tendama oleh aliran Naturalisme dan
eksperimentalisme. Martin Heidegger, Modern Philoshopies of Education, {(New York : Random
Hourse, 1971), hal. 20. lihat Kharisuddin Agib, Al-Hikmah, hal. 163
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matrealisme dan progressivisme. Demikian juga dalam pandangan
filsafat pendidikan dalam TQN yang mengatakan bahwa dalam
keberhasilan sebuah pendidikan sangat bertumpu pada keseriusan
dalam praktek langsung atau eksperimental, dan sekali-kali juga
merupakan unsur utama dalam filsafat progressivisme.

Tarbiyvah al-iikir wa tarbivvah al-Muragabah % sebagai
aspek dimensi lahiniyah dalam suluk TQN mempunyat tujuan
untuk meningkatkan kualitas jiwa seseorang, jiwa yang semula
sangat rendah (matrealis) dididik secara intensif dan progressif
untuk menjadi jiwa manusia , yang’ bernilai tinggi, tentunya
menurut pandangan milai-pilai “sufistk Islam. Dengan cara
pengajaran (ta 'lim), pelatihan (riyddah) dan bimbingan (irsydd).

Sistem pendidikan dalamTQN ini memiliki fabdqdt (tingkatan)
yaitu : tingkatanrzikir (awwani) dan mupraqabah (§hawds). Dan di
dalam kedua tingkatan massing-masing, memiliki magamdt

(tahapan) dan a/wdl {pengalaman spiritial ) tersendiri. 4

“ Terdapat tujuh maqam (tahapan) dalam farbiyah al-dzikir, yaitu Al-Nafs Al-Lawamah, Al-
Nafs al-Mulhimah, Al-Nafs al-Mutmainnah, Al-Nafs al-Riyadhzh, Al-Nafs al-Mardivah, Al-Nafs
al-Amarah, Al-Nafs al-Kamilah, Sistem pendidikan dalam jenjang maqamat memiliki duapuluh
tingkatan (sesuni denpan jenis muragabahnya) muragabah sebagai tarbiysh tampakva disusun
sebagai tingkatan pengalaman spritual untuk mendapatkan penghayatan dar makan kalimat tauhid
la ilaha illa Aliah lihat Kharisuddin Aqib, A/-Hikmah, hal 166-173 '

“ K_H. Zaens! Abidin Anwar, Konsep Pendidikan dalam Tasawuf, hal 9-10
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6. Motivasi Belajar Tasawuf

Motivasi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan tasawuf akan
berbeda-beda misalnya karena memang tertarik pada mata kuliah tersebut,
atau karena tuntutan akademik, atau hanya karena ikut-ikutan saja,
motivasinya bisa sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, bahkan rendah

sekali.

B. Prestasi Belajar Tasawuf
1. Pengertian Prestasi Belajar

Dalam proses belajar-mengajar siswa mengalami suatu perubahan
dalam bidang pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap. Adanya
perubahan ini dapat dilihat dari prestasi belajar siswa yang dihasilkan oleh
siswa dari kegiatan mengerjakan soal ulangan dan mengerjakan tugas
yang diberikan olch|gura.

Kata Prestasi belajar mengatidung dua kata yakni, prestasi dan belajar
yang mempunyai arti berbeda:Menurut) Pocrwadarminta dalam bukunya
yaitu Kamus Umum Bahasa Indonesia mengatakan bahwa prestasi
mempunyai pepgertian “hasil” yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan
dan sebagainya, Menurut Syaiful Bahri Djamarah prestasi adaleh
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan mund yang
berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada
mereka dan pilai-pilai yang terdapat di dalam kurikulum. Sedanghkas

belajar adalah merupakan perubahan tingkah laku untuk mencapai (Hjlgn



48

dari tidak tahu menjadi tahu atau dapat dikatakan sebagai rangkaran
kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan pribadi manusia
seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa, karsa, ranah kognitif,
afektif dan psitkomotorik.

Dari penjelasan di atas bahwa belajar adatah suatu proses umtuk
mencapai suatu kecakapan, kebiasaan, sikap dan pengertian suatu
pengetahuan dalam usaha merubah diri menjadi semakin baik dan mampu.
Kemudian Abdurrahman Saleh mengatakan bahwa prestasi belajar atau
hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa dari mempelajari tingkat
penguasaaan ilmu pengetahuan tertentu dengan alat ukur berupa evaluasi
yang dinyatakan dalam bentuk cangka huruf, kata atau simbol, dengan
istilah lain yakni prestasi.

Evaluasi adalah penilaian - terhadap/ tingkat keberhasilan siswa
mencapai tujuan yang telah ditetapkan-dalam sebuah program. Sinonim
kata evaluasi adalah assesment yang sberarti) proses penilaian untuk
menggambarkan prestasi, yang, dicapai jseorang siswa sesual dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Istiltah THB (Tes Hasil Belajar) dan TPB
(Tes Prestasi belajar) adalah alat-alat ukur yang banyak digunakan untuk
menentukan taraf keberhasilan sebuah proses belajar-mengajar atau unfuk
menentukan taraf keberhasilan sebuah program pengajaran.

Sementara itu istilah evaluasi biasa digunakan untuk menilai hasil

pembelajaran para siswa pada akhir jenjang pendidikan tertentu, seperti

“Ety Sofvatiningrum, Pengaruh Umpan Balik Guru Terhadap Siswa dalam Meningkatkan
Presiasi Belajar, dikutip dari hrp: /fwww msn.com/accessed. 10 Juni 2006,
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EBTA dan EBTANAS. ® Menurut Nana Sudjana dalam bukunya
mengatakan bahwa penilaian adalah upaya atau tindakan untuk
mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau
tidak. Dengan kata lain penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengetahui
keberhasilan proses dan hasil belajar siswa. Proses adalah kegiatan yang
dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 1a

. . 50
menerima pengalaman belajarnya.

Dalam dunia kemahasiswaan, prestasi sering dikaitkan dengan
kemampuan di bidang akademik. Tolok ukur untuk menilainya adalah
indeks prestasi (IP). Bentuk-bentuk penghargaan terhadap mahasiswa
selalu mengacu kepada IP ini. contoh paling riil adalah beasiswa. Salah
satu syarat untuk bisa mendaftar sebagai calon penerima beasiswa adalah
IP yang tinggi.

Kondisi ini menggiring) mahasiswa untuk mengejar IP setinggi
mungkin, tidak salah sebetulnya~Namun-akan menjadi timpang ketika
pada akhimya mahasiswa mengaaggap hanya IP-lah yang perlu dikejar
ketika laliah Mahasiswa mati-matian belajar dan menghabiskan
waktunya demi meraih IP tinggi. Hal-hal kemampuan lain di lvar bidang
akademis yang sebetulnya potensial dan mendukung pengembangan diri,

seperti minat menulis dan berorganisasi, misalnya memperoleh porst

“Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, hal 141
*Ibid, hal. 22-30
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waktu yang kurang proporsional, sehingga akhirmya tidak berkembang,
bahkan mati.

Prestasi mahasiswa yang direduksi hanya pada tataran akademis saja,
secara tidak langsung juga mereduksi kesadaran dan tingkat kekntisan
mahasiswa terhadap lingkungan sekitarmya, jika waktu yang ada telah
habis digunakan untuk hal-hal akademis, tidak ada lagi waktu yang tersisa
untuk bermasyarakat. Tidak ada waktu untuk mengamati fenomena-
fenomena kekinian yang muncul di masyarakat, dan menganahisanya.

Mahasiswa yang sejati adalah bagian integral masyarakat, berangsur-
angsur berubah menjadi komponen yang eksklusif dan memapankan diri
sebagai suatu kelas sosial baru/'Mereka cukup bangga digelani agent of
sosial change, tanpa menyadari ‘bahwal dalam konteks global, sebutan itu
memiliki konsekuensi dan tanggungjawab yang besar pada komunitasnya,
yakni masyarakat. Jika ‘pard\ miahasiswa terus terkiomng dalam menara
gading dunia akademik tanpa pemah berinteraksi dengan masyarakat yang
lebih luas, di masa-masa-mendatang “‘agen. perubahian sosial” itu hanya
akan menjadi sebuah mitos yang usang.

Evaluasi yang dilakukan untuk setiap tahapan akademik, pada akhir
mata kuliah ataw seminar akan dilakukan evaluasi kelulusan dengan
memberikan huruf mutu A, B+, B, C, D dan E. Angka huruf mutu A, B+,
B, C, D dan E adalah 4; 3,5; 3; 2,5; 2 dan L. Peserta kuliah dan semiinar

dinyatakan Inlus jika memperoleh huruf mutu A, B+, B dan C. terhadap
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peserta yang memperoleh mutu D dan E akan diberikan satu kesempatan

evaluasi perbaikan, °'

2. Indikator Prestasi Belajar

Horward Kisley membagi tiga macam hasil belajar, yakni : 1)
Keterampilan dan kebiasaan, 2) Pengetahuan dan pengertian, 3) Sikap
dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan
yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gegne membag: lima
kategori hasil belajar, diantaranya adalah : 1) Informasi verbal, 2)
Keterampilan intelektual, 3) Strategi kognitif; 4) Sikap, 5) Keterampilan
motoris.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik
tujuan kurikuler, maupun tujuan‘instruksional, menggunakan klasifikast
hasil belajar dari Benyamin Blomm; yakni-:.ranah Kogmtif, rangh afektif
dan ransh psikomotoris.

a. Ranah Cipta (Kognitif)

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek yaitu pemahaman atau ingatan, pemahaman,
aplikasi (penggunaan abstraksi pada situasi konkrit atau situasi
khusus, berupa ide, teori, atau petunjuk teknis), gnalisis (memiih
suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas

susunannya), sinfesis (Pernyataan unsur-unsur atau bagian-bagjgn ke

51 Abdul Malik, Ujian Nasional, Untuk Apa ?, dikutip dari Attp:/www.risn.com/accessed 10
Jumi 2006.



dalam bentuk menyeluruh), dan evalwasi (pemberian keputusan

tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dan segi tyuan, cara

bekerja, pemecahan, metode, materi dan lain-lain). Kedua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya
termasuk kognitif tingkat tinggi.

. Ranah Rasa (Afektif)

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ada beberapa
jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. Kategon imt dimulai
dari tingkat dasar atau sederhana sampat ke tingkat yang kompleks.
Dhantaranya adalah :

!) Reciving / attending, "yakni “semacamn kepekaan menernima
rangsangan dari Juar yang datang kepada siswa dalam bentuk
masalah, situasi, gejata, dan/lain-lain.

2) Responding | atai jawaban,—vakni‘.reaksi” yang.diberikan oleh
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar.

3} Valuing (Penilaian) berkenaan, dengan milai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stumulasi tadi.

4} Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain,
pemantapan dan prionitas nilai yang telah dimilikinya.

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
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¢. Ranah Karsa (Psikomotons)
Ranah Psikomotiris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni
: 1) Gerakan refleks, 2) Keterampilan gerakan dasar. 3) Kemampuan
perseptual, 4) Keharmonisan atau ketepatan, 5) Gerakan keterampifan
sederhana, ketermpilan yanp kompleks, 6) Gerakan ekspresif dan

. - i
mterpretatif. 52

3. Prestast Belajar Tasawuf
Prestasi  belajar tasawuf | dalam ) penelitian i adalah tingkat
penguasaan materi mata kuliah” tasawuf setelah mahasiswa mengikuti
perkuliahan. Prestasi tersebut dilihat dari tingkat penguasaan materi-materi
tasawuf, prestasinya itu bisa sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, bahkan

rendah sekali.

C. Pengamalan TQN
1. Asal-Usul TQN dan Perkembangannya
TQN  adalah singkatan dari Jarigat Qddinyyah- wan
Nagsyabandiyyah. D1 Indonesia terkenal sebuah farigat bernama Jarigat
Qadiriyvah wan Nagsyabandiyyah yang disingkat TQN. Jarigat mi
dianggap sebagai farigar terbesar, terutama di Pulau Jawa. Salah satu pusat

penyebarannya berada di Jawa Barat, vaitu di Pondok Pesantren

%2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Menguajar, hal. 22-30
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Suryalaya. Kini anggotanya berjuta-juta orang. Tersebar di sefuruh
pelosok tanah air dan di berbagai negara ASEAN, seperti Malaysia.
Singapura, dan Brunei Darussalam.

Jenis tarigat ini tidak di kenal di Dunia Islam selain di kawasan
tersebut di atas. Di berbagai negeri Islam, selama delapan abad terakhir,
hanva dikenal adanya Jarigat Qddiriyvvah dan Tarigat Nagsyabandiyyah
disamping ratusan (arigat lainnya. Nampaknya TJarigai Qddiriyyah
Nagsyabandivyah yang berada di Indonesia adalah penggabungan dan
kedua farigar tersebut.

Tarigat Qddiriyyah Nagsyahandiyvah yang terkenal di Pulau Jawa itu
didirikan oleh Syaikh Ahmad Khatib Sambas, beliau adalah tokoh 7arigar
Qddiriyyah yang berpusat di Mekkah pada ;abad ke-19 M. Kemudian
murid-muridnya di pulau Jawa dan/Madura setelah pulang ke Tanah ar
menjadi penyebar TdrigarQédiriyyah wan Nagsyabandiyyah yang sampat
sekarang terus berkembang pesat.

Tarigat Qddiriyyal |didirikan oleh’ [Syaikh | Abdul Qadir Jaelami
(W:561-1166 M), sedangkan Tarigat Nagsyabandiyyah didirikan oleh
Syaikh Bahauddin Nagsyabandy al-Bukhary (W:791-1389 M). Kedua
{arigat ini kemudian menyebar ke berbagai negeri Islam sampai ke Arabia

dan menjadi pusat penyebarannya adalah kota Mekkah, tanah suci umat
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Isiam. Dari sinilzah berpangkal terjadinva penggabungan kedua iarigar
tersebut sebagaimana di kenal di [Indonesia. >

Adapun TQN di Survalava mempunyai silsilah sanad yaitu dengan
urutan sebagai berikut : | Allah swt. 2. Sayd Jibril as. 3. Sayd
Muhammad Rasulullah saw. 1. Sayd Al b Abt Thalib, 3. Sayd Husen
bin "Aliy ra. 6. Sayd Zainul “Abidin ra.. 7. Savd Muhammad Bagirra..
8. Sand Ja'far al-Siddiq r.a. 9. Savd hmam Musa al-Kadim ca. [0 Al-
Syaikh Abu al-Hasan *Ali bin Musa al-Rido r.a., 11, Al-Syatkh Ma'ruf al-
Karkhy r.a. 12, Al-Syaikh Sirm al-Saqits r.a.. 13. Al-Syaikh Abul Qosim
al Junaedi al-Bagdady r.a. [4. Al-Syaikh Aba Bakar Zilfi al- Syibli ra.
15. Al-Syaikh Abu al-Fado! (tAbdwal-Wahid al-Tamimi) ra.. [6. Al-
Syaikh Abu al-Faraj al-Turtusi |fa., 17. Al-Syajkh Abu al-Hasan “Aly bin
Yusuf al-Qirsyi al-Hakary r.a.. 18.)Al-Syaikh-Abu Sa’id al-Mubarok bin
‘Aly al-Mahzumy rfa.) M. Al-Syaikhi "\bdul Quodirsal-Jaglany Q.S., 20.
Al-Syaikh ‘Abdul “‘Aziz r.a., 20CAl-Syaikh Myhamad al-Hattak r.a., 22
Al-Syaikh Asy-Syamsuddin| 2y, 23, Al{Syaiklt Syarefuddin ra.. 24. Al-
Syaikh Nuruddin r.a., 25. Al-Syaikh Walyuddin r.a., 26. Al-Syaikh
Hisyamﬁddin r.a., 27. Al-Syaikh Yahya r.a., 28. Al-Syaikh Abu Bakar r.a.,
29 . Al-Syaikh ‘Abdurrobim r.a.. 30. Al-Syaikh ‘Usman ra. 31. Al-
Syaikh ‘Abdul Fattah r.a., 32. Al-Syaikh Muhamad Murod r.a, 33. Al-
Syaikh Syamsuddin r.a., 34. Al-Syaikh Ahmad Khotib Syambas bin

‘Abdul Goffar r.a, 35. Al-Syaikh Tolhah r.a., 36. Al-Syaikh Abdullah

**Harun Nasution, Thorigo: Qodiriyyah Nagsabandizah, (Tasikmalava - IAILM, 1990). hal.

57-58



Mubarck bin Nur Muhammad r.a., 37. Al-Syaikh H. Shohibul Wafa Tajul
"Anfin ra.

Al-Syaikh Abdullah Mubarok bin Nur Muhammad r.a. (1836-1956 M)
atau yang biasa dikenal dengan scbutan Abah Sepuh adalah guru wrersy s
yang menyebarkan TQN di Pondok Pesantren Suryalaya yang kemudian
dilanjutkan oleh putranya yaitu Al-Syaikh H. Shohibul Wafa Tajul ~Arifin
r.a. dikenal dengan panggilan Abah Anomn yvang sampai sekarang masih
menjadi pimpinan dan sesepuh Pondok Pesantren Survalaya dan sebagai
guru Aursvid TQN. >

Tarigat (ddiriyvah wan Nagsvabandivvah yang ada di Suryalava
adalah tarigat yang mu’tabaroh, yaitu sebuah-turigar vang sesuai dengan
tuntunan Rasulullah saw. Salah satu cirinya bahwa (ariqat itu mu'tabaroh
adalah memiliki silsilah guru atau disebat Sanad mursyid dari terakhir
sampai kepada Rasulullah saw secara-bersambung (muarashil).

Selain di Pondok Pesaniren-Suryalaya terdapat beberapa pesantren
fainnya yang juga sebagaipengembang dan-FQN ini diantaranya adalah :
a. Pesantren Pagentongan di Bogor (Jawa Barat)

b. Pesantren Suryalaya di Tasikmalaya (Jawa Barat)
c. Pesantren Mrangen di Semarang (Jawa Tengah)
d. Pesantren Rejoso di Jombang (Jawa Timur)

e. Pesantren Tebuireng di Jombang (Jawa Timur) >

 Ibid, hal 113

*Ajid Thohir, Gerakan Politik Kawum Tarekar. (Bandung : Pustaka Hidayah, 2002}, hat 125
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2. Amalan-Amalan TQN

TQN adalah sebagai sebuah aliran dalam tasawul mempuiyai
amalivvah vang khusus vang sudah barang temu tidak akan sama dengan
amalivvah datam tarigar vang lain. Kalaupun ada kesamaan, kemungkman
dalam beberapa hal saja karena memang sumber ajarannya sama-sama dart
Rasulullah saw. Amaliviah vang bersifat spiritual ini harus diamalkan oleh
siapa saja vang telah menyatakan diri melalul “talgin” sebagar murid dan
ikinvan bagi guru srersvid dalam komunitas farigar i, Amalnvah tersebut
merupakan amalan yang maha penting yang harus dilakukan oleh mund
setelah melakukan amalivvah svdr ivvah ataushalat wajib. *

Adapun jenis amalan TQN yangudilak§anakan di Suryalaya i1 sangat
banyak, namun yang lebih dominan adalah amalan ralqin Zikir ¥ wiridan
(zikir) >, khataman . manakiban, riyddoli dan ziaral. Selain itu pula ada
sebuah buku yang dijadikan panduanmengatur-kehidupan ik/wan dalam

bermasyarakat dan bernegara, bakugtersebut diberi nama ranbih .

% Tim Penvusun. Saits Ahad Pondok Fesaniren Suryalava Perjalanan dan Pengahdici 1905-
2003, (Tasikmalaya : Yavasan Pondok Pesantren Suryalava, 2005), hal . 86

T falgin zikir dipimpin ataw dilakuhan oleh Svaikh Mursyid atau wakil falgin. Sebab rmigin
mempunyai makna membangunkan ruh qudsi seseorang dan ruf qudsi hanya dapat dibangun oleh
Syaikh Mursvid. Baca : Suhrowardi Afodal Pendidikan Sufistik, (Penelitian di Pondok Remaja
Inabah PP. Survalava : tidak diterbitkan. 2003, hal 49-51

% Wiridan adatah zikir vang harus dikerjakan oleh ikhwan TQN setelah selesai shalat lima
waktu. Baca - TQN. hal, 329

* Khataman adalah jemis 2ikir vang dilaksanakan oleh ikfwen minimal sat kah dalam
seminggu, baik dilaksanakan secara bersama-sama maupun secara sendini-sendiri. Pada mulanya
ikhwan TQN melaksanakan khataman itu dua kali dalam seminggu secara berjamaah dengan
bimbingan mubdligh atau wakil falgin setempat.

@ Tanbik adalah wasiat KH. Svaikh Abdullah Mubarok bin Nur Muhammad (w.1956) dalam
bahasa sunda, vang ditulis pada tahun 1954. la diperuntukan khusus bagi ikhwan-tkhwan TQN



Namun dari semua amalan di atas bahwa inti dari amalan TQN adalzh
Zikir kepada Allah yane dapat dilakukan settap waktu, kapanpun dan di
manapun, untuk melakukan Zik/r kepada Allah seseorang harus di talqin
terlebih dahulu oleh guru mursyid agar dapat terbimbing dalam melakukan
semua amalan di atas.

. Tulygin

. fomyt - B }
fudeqinr bevagal dar bahasa Arab yaitu L:&ﬁ gy uﬂl yang artinya

il L1,

mengajar. mendikte. memahamkan secara lisan "' Didalam istilah fikih
berarti bimbingan mengucap—kalimah—ikhlash (la ilaha illa Allah)
vang artinya: tiada Tuhan selaindllah. Atau kalimah syahadat yang
diberikan oleh seorang mukmintkepada‘secrang mukmin lain yang
telah menampakkan dirinya tanda-tanda kematian atau dalam keadaan
sakaratul maut. Tujuan bimbingan imi adalah untuk mengingatkan
orang yang akan meninggal duniztitu pada tavhid,Dschingga akhir
ucapan yang keluar dari padanya adalah la'ilaha illa Alfah atau akhir
ingatannya kepada Allah semata; P

Menurut Ustad Hap Ali Haji Mchamed perbedaan talgin dan
bai‘at adalah peringatan seorang guru kepada muridnya sedangkan

baiat adalah kesanggupan dan kesetiaan seorang murid di hadapan

baik vang berada di dalam maupun di luar negeri, inti tanbih adalah mengajarkan bagaimana
scharustva ikhwan-ikhvan TQN bermasyarakat, baik dengan negara alavpun dengan sesama
saudaranvg vang seagama dan vang tidak seagama.

51 Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Yoryakara - Al-Munawwir, 1984} hal. 1375

82 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi kslam. (Jakarta:Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997). hal. 61



ourunya untuk mengamalkan dan mengerjakan segala amalan dan
kewajiban yang diperintahkan oleh guru. *

Sedangkan menurut Kharisudin  Aqtb dalam bukunya
mengatakan bahwa Upacara pembenan ihirgah (tanda pengakuan
sebagai anggota). atau pentasbihan seseorang untuk menjadi murid
atau pengikut, atau pengamal ajaran farigat. im disebut dengan
mubava'ahr  atau penialqman  Zkir.  Istilah  selqin dan bai'at
dipergunakan dalam sarigar i dan cukup populer di wilayah
kemursyicdan masing-masing.

Pembaiatan adalah sebuah prosesi perjanjian antara seorang murid
terhadap seorang mursyid. Seorang mund menyerahkan dirmya untuk
dibina dan dibimbing dalam rangka membersihkan jiwanya, dan
mendekatkan diri  kepada./Tuhan!\ Kemudian sang mursyid
menerimanya dengan [wengajarkan Zikir (tafqimalZikir) kepadanya.
Upacara pemébai ‘atan merupakan langkah awal yang harus dilalui oleh
seorang salik, khususnyarseorang|yang memasuki jalan hidup kesufian
melalui tarigar. Menuruat para ahli tarekat “hai'ar” merupakan syarat
sahnya suatu perjalanan spiritval (suluk).

Tahapan ini merupakan proses awal scorang salik (pencari jalan
spiritual) memasuki perjalanan sufi. Di simt mereka secara tidak
langsung memperoleh status keanggotaan secara formal. mengikat

perjanjian kesetiaan untuk menjalankan seluruh aturan-aturan yang

83 Ustad Haji Ali Haji Mohamed, Mengenal Tasawuf dan Tarekat. (ttp.: Thinker Library SDN.
BHN, 2004), hal. 220
% Kharisudin Aqib, Inabah, (Surabaya : Bina Itmu, 2005), hal. 74-75
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ada dalam Jarigar Qddiriyyah Nagsvabandiyyah. membangun tahi
ikatan dengan mursyid-nya serta membangun persaudaraan mists
dengan anggota vang lain, karena tanpa talyin dan bai'at 6 perjalanan
spiritual yang akan dilalui seorang mursyid tidak akan sempumna.
Bahkan dikhawatirkan akan menyimpang jauh dari harapan.

Para Syaikh atau mursyid dari terakhir sampai kepada Rasululiah
tidak ada yang terputus, semuanya bersambung dan ma'dzin
(mendapat izin) untuk memberikan talgin Ztkir kepada murid-
muridnya. Seorang muersyid tidak seenaknya sendini memberikan izin
kepada muridnya untuk membenikan fafyin tersebut, behau sudah
beristikharahr dengan hasil” yang " dapat diberikan dan dapat
dipertanggungjawabkan, ©

Bagi seorang yang diber wewenang untuk membernkan talgin
Zikir itupun tidak asal memberikan ta/gin saja-kepada-seorang murid
yang olehnya diberikan wewenang untuk menfal/gin, karena mereka
yang diberi talgin 3ikir Harus sesuat denigan_Firman Allah swt dalam

surat an-Nahl : 43 yang berbunyi :

S7¢ £ dadll ) Oy aaded Uik oy KA Ul e

8 Kata bai'at diambi! dari bahasa Arab vang artinva menjual (secara sukarela ) sedangkan
istilah talgin berarti pengajaran atau pendoktrinan (secara wransendental). hal-hal vang mest
dijauhi dan sebagainva. Dalam hal ni baiat dipahami sebagai proses “penjualan-diri” secara
simbolis dari seorang murid kepada guru mursyid, dan talgin merupakan proses pemberian “bekal™
(barakah) mursyvid kepada mund. Dua kegiatan ini papa umumnya dilakukan secara langsung pada
awal menjalin hubungan mistis. Ajid Thohir, Gerakan Politk Kaum Tarekat, hal. 76

% Ibid. hal 76

57 QS. An-Nahl (16) ; 43
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“. Maka  bertanyalah kepada  orang yang  mempuinai
pengetahuan jika kamu tidak mengetahus.. (.S, An-Naht - 43) %

Mereka tidak akan dibenkan talgin Zikir apabila tidak menuma
untuk di salgin. Proses meminta dapat dilakukan langsung sendirt-
sendirt kepada seorang mursyid atau wakilnya yang sudah ma zun. dan
mereka waktu bertalqin dapat seseorang atau berombongan.

Hukum menalqinkan adalah sunnah didasarkan kepada sebuah
hadits Nabt yang dinwayatkan oleh Bukhari bahwa Rasulullah saw
bersabda :

o g} . & AY J8 e S8 e B 7 2 pa (ol s L e
P Al

“Dari Anas r.a. dari Nabisawhersabda! “dikeluarkan dari neraka
hagi orang vang mengucapkan la ilaha illa Allah.”" (H.R. Bukhariy

Dan didasarkan pula ‘pada hadits Nabi-saw yang dinnwayatkan oleh
Abu Sa’id al Khudri sebagai-berikut/
aluas ol g 5) A W QYA LA S 2 adithd sl 308 8 a5 e

" (el

“Dari Ibn Sa’id berkata : bersabda Rasulullah saw : “Ajarkanlah

olefimu sekaltan la ilaha illa Allah kepada orang — orang yang mati

forang-orang vang akan mati). "(H.R. Muslim dan Nasa'l)

® Tim Penerjemah. A-Quran dan Terjemahannya. hal, 308
® Imam Bukhari. Shahilt Bukhari <1, {Beirut Libanon : Dar Al-Kutub Hmiyah, .t ) hal, 17

0 Imam Muslim. Shahih Muslim ~4 (Semarang : Toha Putra - 1.t) hal. 5



Selain hadits - hadits di atas terdapat banyak {agi hadits-hadits lain

vang membicarakan tentang talqin dan bai‘ar.

b. Zikir

Zikir berasal dari bahasa arab vaitu ' 83 K LS vang artinva
menyebut. menuturkan. mengingat. menjaga, mengern, perbuatan baik,
& Ucapan lisan. gerakan raga. maupun getaran hati sesuai dengan cara-
cara yang diajarkan agama dalam rangka mendekatkan diri kepada
Allah swt, upaya untuk menyingkirkan keadaan lupa dan lalai kepada
Allah swt dengan selalu ingat kepadaNya. Keluar dari suasana lupa.
masuk ke dalam musyahadaki (saling menyaksikan) dengan mata hati,
akibat di dorong oleh rasa yang mendalamoleh Allah swt. ~

Zikir artinya ingat dan ményebut. karena ingat maka disebut dan
disebutnya adalah 'karena\ ingat.- Dalam-kaitannya demgan zikridlah,
Zikir 1alah mengingat dan menyebut ‘asma/Allah, mengingat adalah
gerak hati sedangkan menyebut adalah gerakan lisan. Zikir dalam hati
lebih baik dibandingkan dengan Zikir lisan semata. Namun jauh lebih

sempurna jika keduanya dipadukan. Jadi zikir yahg terbaik adalah

"'Kharisudin Aqib. Inabah, Hal. 76-83
" Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlcngkap.. hal. 482

™ Ibid, hal. 235
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perpaduan antara Zikir hati dan Zikir fisan. Hati mengingat Allah dan
lisan menyebut-Nya, itulah makna awal dari khusu’. i

Zikir adalah upaya menghubungkan diri secara langsung dengan
Allah baik lisan maupun hati atau dengan memadukan keduanya secara
simponi. Zikir merupakan salah satu jalan. metode atau cara yang
dilakukan pada sufl guna menyucikan jiwa. mendekatkan din kepada
Allah. dan merasakan kehadiran-Nya. B

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
Z1kir adalah mengingat dan mengenang nikmat Aliah dengan menyebut
nama-Nya yang disyari atkan supayapara penyebut itu memperhatikan
Allah yang disembah, merasa takut’ pada-Nya. mengharap dan
meyakini bahwa manusia sélurubnya ada dalam gengpaman yang
Maha Kuasa serta menurut kehendak-Nya.

Di Pondok Pesantcen Suryalaya terdapat daa‘tgrigat yaitu Jarigai
(adiriyyah dan Nagsyabandyyah. Zikiv\dalam Tarigar Qddiriyyah
menggunakan Zikir| jahar )dtau“keras ‘diucapkan dengan lisan.
scdangkan Tarigar Nagsyabandiyyah menggunakan Zikir khafi.
Adapun TQN adalah éabungan dart kedua Zikir tersebut yaitu Zikir
Jahar dan juga zikir khofi, jadi selan kita berzikir secara keras yang

dilakukan setelah selesat shalat, dilakukan pula zikir khofi yang

™ Dadang Hawari, “Dzikir Sebagai Obat Penyakit Hati”, Majalah Hidayah. No.3. (Maret
2003). hal. 83

= Asep Usman fsmail. (Ed) Qomanuddin SF, Zikir Sufi Menghampiri filahi Lewat Fasawuf,
(Jakarta : Serambi, 2000), hal. 25
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diiakuikan tanpa mengenal waktu hati kita selalu ingat kepada-Nva
sebaga Maha Pencipta.

Zikir jaltar dan Zkir khofi imi diajarkan ketika mendapat talgin
Zikir dan seorang mursvid atau wakilnya (wakil rafgin). Menurut Hasbi
Ash-Shidieqiy dalam bukunya ® menyebut Allah dapat menggunakna
kalimat-kaltmat sepertt © membaca fu tlfufie ifla Alfah (Ltada Tuhan
selam Alah). membaca Subhanalliah (Maha Suct Allah). membaca
tafimid  (Alhamedidiffaly, membaca rakhir (Alfahe Akbar), membaca
haugalah (la haula waia guwwara ifla bifialy), membaca fashallah
(hasbnaalialy dan membaca basmallah (bispillahirralumanirrohim).

Dalam berzikir dan berdo’a dapatdengan kalimat yang bermacam-
macam. namun kalimat Zikir yang paling jutama adalah kalimat fd
tigha iifafigh dan kalimah doja yang paling utama diucapkan adalah
kalvmat Athamdulillih, Sepentisabda Rasululah sia.wvang berbunyi :
B 5 s W LIS 3 aaal BT e g Ui (b g (1 it (2 oy L
Al Jgay e gl 2 b JAR G l8 (08 2 1 Aadls Cumo
S0 sl ol g 5) A deal) eloal Jumdl gl VI 4B Y KA Sl - JgRia e

7 (gl

“Telah membicarakan kepada kami Yahya bin Habib bin ‘Arabi,

telah membicarakan kepada kami Musa bin Tbrahim bin Katsir Al-
Anshony berkata: sava mendengar Thalhah bin Khirasvi berkata: sava

"Hasbi Ash-Shidieqy, Pedoman Dzikir don Do ‘a. (Semarang - Pustaka Rizki Putra 2002), hal
36

T'An-Nasa'l. Sunan Kubra “6, (Beirut, Libanon : Dar Al-Kutub Imiyah. tt.). hal. 208. At
Turmudzi, Tuhfaml Akinwadzi Syarh Jammt Turmudzi <9, (Beirut, Libanon : Dar Al-Fikr. t.t.), hal.
264
Fa
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relah mendengar Jahir hin Abdullal berkata: Saya telah mendengar
Rasulullah saw bersabda: Utamanva Zikir adalah la ilaha iflallah dan
wtamanyva doa adalah alhamduliflalt”. (HR. At-Turmudzi & An-
Nasa'i)

Dalam zikir Ld rfdha iflalldh, kondisi yang paling penting ialah
penafian gagasan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain
Allah, atau obyek lain yang mungkin dipandang sebagai ujuan akinr
dalam kehidupan selain Allah, atau obvek apa pun yang memuliki
eksistensi atau wujud hakiki sefain Allah, semuanya imi harus
ditegaskan hanya untuk Allah semata.

Adapun cara berzikir Ld jlaha ilallih\yang digunakan para sufi
dalam Jarigat Qadirivyah wan Nagsvabandiyyvah ialah seorang yang
berZikir harus duduk seperti-dalam shalat sambil menghadap kiblat
dan harus menutup matanya. la mesti,_ mengucapkan kalimat L4
sembani menartk seperti bunyi dan pusar. mengangkatnya ke bahunya
dan kemudian mengucapkan i/ldha sembari menarnk bunyi dan
otaknya. Sesudah itu, 1a mestilah mengetukkannya, yakni mencamkan
kata-kata illalldh dengan kuat pada hatinya, seraya memikirkan bahwa
hanya Allahlah sang kekasih, dan bahwa hanya Allahlah wujud hakik:
dan tujuan hakik: dalarn kehidupan.

Selain Zikir yang diucapkan dengan lisan dan keras atau dikenal
dengan zikir jahr, terdapat pula zikir khafi atau “Zikir dtam” yang bisa
dilakukan dengan cara serupa yang ditempuh untuk Zikir keras atau
bisa juga berzikir yang dilakukan dalam hati saja tanpa diucapkan

dengan /isarmya.
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Zikir khafi mempunyar efek-efeknva sendiri yang mencerahkan :
ia menyulut api kerinduan pada Allah. membina kecintaan pada Allah
dalam hati, melahirkan perenungan manghasiikan ekstase dalam diam,
menimbulkan ketidaksukaan untuk terjerembab dan tenggelam dalam
urusan-urusan duniawi serta memungkinkan seorang yang berzrkir

. . . S
lebih mengutamakan Allah ketimbang segala sesuatu lainnya.

Rhataman

Kata khataman berasal dari kata &hatama vakhrumu khaiman
artinva selesal / menyelesaikan. "~ Maksud khataman dalam TQN
adalah menyelesatkan atau| ‘inenamatkan pembacaan aurad (wirid-
wirid) yang menjadi ajaran TQN pada waktu-wakto tertentu. Wirid-
wirid itu minimal dibaca secara keseluruhan sampai kharam (tamat)
satu kali dalam satd maaggu.

Aurad TQN yang menjadi amalan mingguan itu terdapat dalam
buku yang dihimpun dan|dikodifikasikan oleh Syaikh mursyid. Buku

termaksud diberi nama ‘ugiidu/ juman. Secara etimologis artt ‘uqudul

- Juman adalah untaian mutiara. Boleh jadi karena begitu dalam makna-

makna spiritual qurad itu hingga dinamat ‘ugudul juman.
Secara substansial aurad itu memang terdiri atas Zikir, sglawat,

doa’-do’a, dan bacaan-bacaan yang biasa diamalkan oleh Rasulullah

hat

" Mir Valiuddin, Drikir dan Kontemplasi dalam Tasawuf, (Bandung - Pustaka Hidavah, 2000),

. 122-127

™ Al-Munawwir, Kamus al-Mungwwir..._ hal. 348
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saw dan para shahabatnya. Khataman ini dilakukan setelah selesai
shalat furdu dan Zikirnya. Isi amalan khataman terdin atas fawasul.
bacaan ayat-ayat tertentu dari @/-Qur 'dn, salawat, dan do’a-do’a yang
terdapat dalam risalah ‘ugiidul jumdn sampai selesai dan diakhuri
dengan do"a khataman itu sendiri.

Khataman bisa dilakukan secara munfurid atau berjama’ah. bisa dr
Mesjid atau di rumah-rumah. Namun kalae dilakukan di Mesjid
dengan berjama’ah tentu lebih baik. Kalau tidak memungkinkan
dilakukan di Mesjid secara berjama’ah di majlis-majlis Zikir juga akan
lebih baik. yang penting bagaimana wind ite dapat dilakukan secara
khusu' dan tamat. Adapun “tradisi di- Pandok Pesantren Suryalava
Khataman dilaksanakan settap ha'da maghrib sampai Isya. jupa
dilaksanakan setiap ba ‘da ashar hari semin-dan kamis. *

Kegiatan ritual “semeacdm—ini,.) di_kalangan TON merupakan
pertemuan mingguan sesaina, anggota dalam menjalankan aktivitas
ruhani bersama-samas, | Sehingga ™~ biasanya | suasana acara dibuat
sedemikian khidmat, cukup serius dan meniah. Biasanya dari kampung,
komunitas sufi datang secara berbondong-bondong ke lokasi yang
sudah ditentukan dan disetujui oleh para syaikhnya sebagai tempat
pertemuan spiritual semacam ini.

Suasana zikir yang dipimpin oleh mursyid dalam acara khataman

ini seolah telah membentuk satu irama dan warna spiritual yang

® Tim Penvusun. Sawu Abad Pondok Pesantren Suryalaya .., (Tasikmalava: Yavasan Serba
Bakti Pondok Pesantren Survalaya. 2005), hal. 99-100
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kompak. membacakan avat-ayat ai-Qur'dn yang sudah ditentukan.
melantunkan pujian-pujian dan do’a-do’a serta safawal mengikuti
isvarat mmursvidnya. Dengan serta merta gairah dari emosional
keagamaan seseorang nampak muncul pada saat khataman itu
dilaksanakan. Gelombang suara dan nyanyian-nyanyian keagamaan
memberikan kesyahduan dan kesejukkan di dalam jiwa mercka
masing-masing. Kegiatan khataman ini sengaja dilakukan unruk
membawa mereka ke arah suasana yang penuh konsentrasi melalui
Sikir vang dilafalkannya. #

Kegiatan int merupakan upacara pitual Yany biasanya dilaksanakan
secara rutin di  semua [ cabang  kemursyidan. Ada  yang
menyelenggarakan sebagai kegiatan mingguan tetapi banyak juga yang
menyelenggarakan kegiatannya ‘sebagai kegiatan bulanan. Walaupun
ada sememtara Kemursyidan/ yang menamakan /Kegiatan ini dengan
istilah lain, yaitu ‘awajuhan, tetdpi pada dasarmya sama yaitu
pembacaan ratib atau aurad khataman larigat ini,

Khataman asal katanya khatam, dan berbaur dengan bahasa
dacrah maka mereka mengatakan khataman. Darl segi tujuannya,
khataman merupakan kegiatan individual, yakni amalan tertentu yang
harus dikerjakan oleh seorang murid yang telah mengkhatamkan
tarbivyah Zikir latoif Dan khataman sebagai suatu ritus (upacara

sakral) dilakukan dalam rangka tasyakuran atas keberhasilan seorang

®1 Ajid Thohir. Gerakan Politik Kaun Tarekat, hal. 80-82
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murid dalam melaksanakan sejumtah beban dan kewajiban dalam
semud tingkatan Zikir fatoif.

Tetapi dalam prakteknya khataimman merupakan upacara ritual yvang
resmi lengkap dan rutin, sekalipun mungkin tidak ada vang sedang
syukuran Ahataman. Kegiatan khataman ini dipimpin langsung oleh
mursyvid atau  asisten mursyvid (halifah kibra). Sehingga  forum
khataman sekaligus berfungsi sebagai forum ‘tonveajjuii.  serta
silaturrahmi antara ikincan.

Kegiatan khataman ini biasanya juga disebut dengan mujahadah.
karena memang upacara dankegiatan im memang dimnaksudkan untuk
mujahadafi  (bersungguh siungguh) dalam meningkatkan kualitas
spiritual para salik, baik dengan melakukan Zikir dan wirid, maupun
dengan pengajian dan bimbingan ruhamiah-oleh mursyid.

Disamping | matifa’at\ yang- bersifal | prakiis, fersebut, upacara
khataman int diyakini sebagai.majelis yang sangat besar kemanfa’atan
dan berkahnya. Diantara marifa’at dan-keutamaan majelis khataman
tersebut antara lain:

1) Menjadi sebab turunnya berkah dan rahmat Allah,
2) Mempermudah berbasilnya hajat dan cita-cita.

3) Mengamankan perkara yang menghawatirkan

4) Meningkatkan tingkatan spiritual

5) Meningkatkan derajat, baik didunia maupun di akhirat.
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6) Menambah istiqomah dalam beribadah, dan menghantarkan pada

akhir kehidupan vang husnul khatimah. -

d. Manaqib
Asal kata mandqib bersal dari bahasa Arab artinya adalah “jalan di

* 8 Adapun menurut istilah vaitu perkara

atas gunung’ atau “tantakan
vang sudah diketahui bahwa keluamya perkara itu dari hal yang terpuji
dan dari budi pekerti yang baik. Bisa juga disebut tanda keagungan. *
Mandgib bisa juga berarti biografi dengan tambahan -an berarti
pembacaan biografi Syaikh <Abduly Qadir| Jaclani sebagai pendiri
Tarigat Qddiriyyah dan sedrang wali yang sangat legendans di
Indonesia.

Jamak dari kata mangabak’adalah’ mandgib, dalam tradisi sunda
ditambah dengan -an ‘menjadi manaqiban., Manaqiban-adalah upacara
ritual yang menjadi tradisi dalam \Jarigat Qddiriyvah wan
Nagsyabandiyyah yang, tidak( kalah pentingnya.\ Manaqgiban sclam

85

memiliki aspek ceremonial, manaqiban juga memiliki aspek

mistikal.

PKharisuddin Aqib, Al-Hikmah,...114-121
¥ Al-Munawwir, Kamus Al-Muvawwir ... hal. 1550

& Syihabuddin Suhrowardi, Bidayarussalikin, (Tasikmalaya : YSB PPS, 2005}, hal. 49

¥ Membaca manakib ini pahalanya sama dengan membaca kitab-kitab karya ulama lain, jika
disertai dengan upaya meneladani Nabi saw dan Syekh Abdul Qadir Jaelani akan mendapat dua
pahala, pahala membaca dan pahala menieladani, namun itu semua tergantung pada niamya. Baca
: HM. Amin Syukur, Tasawuf Kontekstual, hal. 328
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Isi  mandgib  Syvaikh  Abdul Qadir Jaelani secara khusus
menceritakan  akhlak  Syaikh, silsilahnya, kegiatan dakwahnva.
karomahnya dan lain-lainnya yang relevan untuk dijadikan pelajaran
oleh para pengikutnya. Di dalam a/-Qur’dn sendiri terdapat avat-ayat
vang bercerita tentang kisah-kisah para Nabi dan Rasul. umat
terdahulu. para wali dan lain-lain.

Kalau dilihat secara ilmiah kitab manakib i memang ndak
istmewa. Tetapi nampaknya dalam kehidupan penganut rarigat im.
manaqiban merupakan kegiatan ritual yang tidak kalah sakralnya
dengan nritus-ritus vang ldin. _Bahkan' manakiban tidak hanya
dikerjakan oleh para pengikut'\farigar ini, tetapi lebih dari itu. ia
dilaksanakan oleh kebanyakan masyarakat santrt pedesaan di pulau
Jawa dan Madura.

Di kedua pulau ini organisasi-pengamal monagib Syekh Abdul
Qadir Jaelani dan pengaruhpya jauh Jebih besar daripada tarigat
Qddiriyvah itu sendirk, Ist kandungan-kitab ndanaqib itu mehputi :
silsilah nasab Abdul Qadir Jaelani, sejarah hidupnya, akhlak dan
kémmah—kammalmya, disamping adanya do’a-do’a bersajak (nadom
bahar dan rojaz ) vang bermuatan pujian dan tawasul melalui dirinva.®’

Tetapi yang dianggap paling istimewa dan diyakini memihki
berkah besar dalam upacara manaqiban dari sekian banyak muatan

mistis dan legenda Syaikh Abdul Qadir Jaclani adalah silsilah Syaikh.

¥ Tim Penvusun, Satu Abad Pondok Pesantren Survalaya. .. hal 100

* Khanisuddin Aqib. Al-Hikmah. hal 109-114



Dengan membaca silsilah tokoh ini seseorang akan mendapat berkah
vang sangat banyak. Upacara managiban imi pada dasarmya di terima
oleh para kiayi, khusunya di Jawa, karena di dalam mandgib
disebutkan nama para Nabi dan orang-orang shaleh, terutama pribadi
Syaikh Abdul Qadir Jaelani. Semuanya itu diyakini sebagai suatu amal
shaleh (kebaikan).

Kebanyakan masyarakat pengamal mandgib meyakint bahwa
upacara managiban mendatangkan banyak manfaat. seperti kesuksesan
usaha, terkabulnya do’a. dan berkah-berkah lain sesuar dengan
kepentingan mereka masingrmasing, Di masyarakat biasanya ditujukan
untuk hajat selamatan, tasyakuran,“dan’ kegiatan-kegiatan penting
lainnya.

Dalam tradisi TQN untuk_kemursyidan Suryalaya, manaqiban int
diadakan rutin setiap bulany sekali;)dengantertib @caranya sebagai
berikut :

1) Pembacaan AyatiSudidQnur'dn
2) Pembacaan Tanbih

3) Pembacaan Tawasul

4) Pembacaan Mandgib

5) Ceramah Agama

6) Penutup— Do’a 8

# K harisudin Aqib. fnabak. hal. 84-88
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e. Riyddah

Kata riydduh berasal dari bahasa Arab vang artinya adalah latihan.
®  Bimbingan rivddah mcrupak:lm kegiatan lanjutan pencapatan
spiritual setelah murid melakukan ralgin dan bai'at. Karena perjalanan
spiritual ini sangat panjang dan berliku, maka setiap murid akan terus
berzaniung pada bimbingan mursyidnya. Setiap murid akan merasakan
setiap tingkatan spiritual (inaqam-nya) dalam upaya pencapaian hakiki
ilahi.

Disinitah seorang mursyid _akan terus mengawasi dan
mengarahkan murid-muridnya, terutama “yang masih berada pada
tingkat pemula (al-mubtadi).; Kedekatan Znursyid dengan muridnya
bukan hanya berpengaruh pada proses bimbingan, tetapi juga secara
tidak langsung akan memberikan dorongan spiritual dan nilai barakah.
Hal ini terjadi karena tarigar Sufisuk-menyangkut persoalan pembinaan
dan pembentukan ruhani serta dimensh batin seseorang. Dengan
demikian, proses bimbingan mérupakan-sati-hal yang mutlak.

Amalan yang harus ditempuh secara umum pada tzhapan ini
adalah sungguh-sungguh mengerjakan seluruh amal sunat dan wajib,
seakan tidak membedakan keduanya, dengan demikian, hasil yang

dicapai dari kecintaannya kepada Allah, melalui ibadah dan

¥ Al-Munawwir, Kemus al-Munawwir ... hal. 586
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mengontrol dirt seperti ini, adalah kebersamaan Tuhan dengannya
dalam penglihatan, pendengaran, ucapan dan perilakunya. !

Riyddah adalah latihan-latihan rohani dengan cara-cara tertentu
yang lazim dilakukan dalam tasawuf. Dalam TQN rivddoh yang paling
penting ialah zikrutlah. Tetapi zZikrullah sudah menjadi amalan yang di
lakukan setiap selesai shalat fardu, seorang salik boleh meminta
kepada gurunya (mursvid) tambahan amalan-amalan yang akan
memperkokoh  keimanannya, mempermudah mencapar  cita-cita
hidupnya, dan mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam
kehidupannya.

Rivddoh yang biasa diberikan, secara sistematis mulai dari belajar
mandi malam atan mandi taubat, puasa-puasa sunnat pada hari-han
tertentu, melek (tidak tidur beberapa waktu tertentu sambil membaca
doa-doa tenentu). saefi. (fizbed-yaman),-niis (tidak makan nasi, tidak
makan yang mengandung garam, tidak\makan daging. tidak minum air
datam waktu tertentu)\dan) lamn-lain. -Semua dmalan riyddoh tadi
dilakukan dibawah bimbingan dan pengawasan guru. o

f. Ziarah

Ziarah menurut bahasa berasal dani akar kata zaara yazuuru

zigratan yang artinya.adalah mengunjungi. 7 Sedangkan menurut

istilah tasawuf ziarah adalah berkunjung kepada orang shalih, para

® Ajid Thohir, Gerakan Polittk Kawn Tarekar, hal. 78-80
2! Tim Penvusun. Satu Abad Pondok Pesantren Suryalaya..., hal 101

%2 Al-Munawwir. Kamus Arab - Indonesia Al-Munawwir. hal. 631



Nabi, para wali para ulama, baik vang masih hidup maupun yang
sudah wafat.

Pada awal-awal Islam memang ziarah dilarang oleh Nabi saw
dikarenakan Rasulullah saw khawatir terjadi kemusynkan darn
perilaku orang vang berziaral yang masih dekat dengan kehidupan
jahifiyyah. Tetapi ketika Rasulullah melihat bahwa penlaku shahabat
tidak akan menyimpang kepada kemusyrikan kerena zigrah, maka
Rasuluilah saw menganjurkannya kepada para shahabatnya, yaitu :
303 e A8 1 a o A ey JB JB Ant e B3 O A ae e

P (sl ol ) | ATy 0R sl

“Dari Abdillah bin Abi Buraidaldari bapaknya berkata :
Rasulullah saw bersabda —Aky melarang kamu sekalin berziarah
kubur, tetapi sekarang silahkan kalian berziarah. ... ".(H.R. Nasa ')

Tradisi ziarah" di " Imgkungan * Pondok ‘Pesamtren Suryalaya
berlangsung sejak zaman Abah Sepub,  Abah' Anom hingga sekarang.
Selain berziarah ke Tanal Suti 'Mekah wntuk menunaikan ibadah
haji, baik Abah Sepuh maupun Abah Anom biasa melaksanakan
ziarah ke tempat para wali dan sholihin. Ziarah ke walt songo,
misalnya dilaksanakan oleh Abah Anom sctiap tahun dan tradisi ini
diteruskan oleh keluarga besar Pondok Pesantren Suryalaya dan para

, . 94
ikinvan sampai sekarang.

% Imam Nasa'l. Susan Nasa T 4 (Semarang : Toha Putra. t.1.) hal. $9-9¢

* Tim Penyusun, Satu Abad Pondok Pesaniren Suryalaya, hal. 102
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HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat
Instimit Agama Islam Latifah Mubarokiyah terletak di Pondok

Pesantren Suryalaya Dusun Godebag Desa Tanjungkerta Kecamatan

Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat. Didirikan pada tanggal

5 September 1986 / | Muharam 1407 H, pada hari Jum’at Kliwon, dan

bertepatan dengan hari lahir Pondok Pésantren\Suryalaya yang ke 80.
Perguruan tinggi im diberiinama Latifah| Mubarokiyah, dengan dua

alasan, yaitu :

a. Latifah adalah suatu istilah yang digunakan oleh para Sufi dan
menggambarkan bahwa Latifah adalah bagian yang halus dalam tubuh
manusia- yang perlu dusi dengan kahimah tauhid yang pada gilirannyd
akan memancarkan al-akhlak ol-karimah, sehingga tercapailah
manusia yang berbudi luhur dan utuh atau al-insan al-kamil.,

b. Mubarokivah 4diumbil dani pendiri Pesantren Suryalaya yaimu K.H.
Abdullah Mubarok bin Nur Mubammad, nama ini dipakai untuk

menghormati jasa-jasanya serta mencontoh keteladanannya. *

* Tim Penyusun. Sam Abud Pondok Pesaniren Suryalaya. hal. 45
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LATIFAH juga menjadi singkatan dan Lembaga Tinggi Fadilah
Hidup. Berdirinya 1AILM adalah kehendak mulia dari Syeikh Abdullah
Mubarok bin Nur Muhammad {pendiri Pondok Pesantren Suryalaya) yang
kemudian direalisasikan oleh putra beliau K.H. Ahmad Shohibulwata
Tadjul Arifin (sekarang Pimpinan Pondok Pesantren Suryalaya) sebagai
wujud  kepedulian di dalam ikut serta mencerdasakan bangsa.
meningkatkan  kualitas  kepribadian dan memperiuas cakrawals
pengetahuan.

Gagasan il mulai terwujud pada tanggal 15 Agustus 1967 dengan
berdirinya Perguruan Tinggi Dakwah dslam (PTDI) yang dipimpin oleh
Letjen TNL Sarbini. PTDI pada ‘saat itu telah memiliki 300 orang
mahasiswa yang terdiri atas guru-guru 8D, SLFP dan SLTA serta pezawai
pemerintahan  daerah  sekitar ~kabupaten—Ciamis dan Kabupaten
Tasikmalaya.

PTDI yang beridiri di Pondok, Pesaritren’ Suryalaya pada tahun 1967
tersebut karena satu dan lain haloya hanya-dapat bertahan selama tiga
tahun dan tahun 1970 PTDI Suryalaya beralih ke Kota Tasikmalaya.

Pada tahun 1976-an diadakan kuliah rutin non gelar, dua kali seminggu
bagi guru-guru SD. SLTP, SLTA serta dan lingkugan lainnya. Para
pengajamya terdiri dari dosen-dosen IKIP (sekarang UPI) Bandung dan
juga para mubaligh yang dikoordinir oleh Prof. Dr. Abu Bakar Atjeh.
Ketika berlangsung penataran mubaligh inilah tinbul gagasan untuk

mendirikan perguruan tinggi yang lebih terencana dan terarah.
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Tahun 1975 disiapkan lahan tanah unuk kampus Perguruan Tingg
seluas tiga Hektar yang dibeli secara gotong royong oleh khwan Jarigas
Qddiriyyah wan Nagsyvabandivyah (TQN) Pondok Pesantren Suryalaya.
setelah lahan tersedia. kampuspun segera didirtkan di bawah pimpinan
Jend. TNI. (Purn). Yoga Sugama, Ir. H. Utu Suparta. R. H. Unang
Sunarjo S.H dan para tkhwan lainnya.

Pada awal tahun 1980 scorang ikhwan TQN Suryalaya yaiu R H.
Hikmat Wiradilaga (waktu itu seorang pengusaha broskop)
menyumbangkan dananya sebesar Rp. 250.000.000.00 untuk membangun
perguruan tinggi. Dana terscbut dipérolehnya dari penjualan gedung
bioskop Kujang di Tasikmalaya kepada Yayasan Dakwah Tasikmalaya
dan digunakan untuk pembangunan gedung dakwah Tasikmalaya.

Dengan berdirinya kampus perguruantinggi pada tahun 1985 sebanyak
empat lokal dengan ukuran setiap lokal-8 x-3 m maka disusunlah Dewan
Pendini Perguruan Tinggi dengan, SK Yayasan'Serba Bakti No. SKEP-
020/PPS-YSB/X.2/XH/1986.

Atas kerja dan usaha Dewan Pendiri yang dipimpin Mayjen Pol. Drs.
H, Oepa Soeparya Adimadja inila.h didirikan Perguruan Tinggi Latifah
Mubarokiyah (PTLM) yang diresmikan pada hari jadi Pondok Pesantren
Suryalaya ke ~ 81 tanggal 2 Muharam 1408 H/ 5 September 1986. Dalam
kesempatan ini Bapak Menteri Agama RI H. Alamsyah Ratu Prawiraniaga,

ketua Dewan Kurator Perguruan Tinggi Latifah Mubarokiyah Jend. Dr.
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Yoga Sugama berkenan mengucapkan selamat atas berdirinya Perguruan
Tinggi Latifah Mubarokiyah tersebut.

Pada tahun pertama berdinnya (1986) perguruan tnge im dua
fakultas, yakmi fakultas Tarbiyvah dan Fakultas Svari’ah. Dua tahun
kemmudian, tahun 1988. ditambah satu lagi fakultas yakm fakulias
Ushuluddin sehingpa nama Perguruan Tinggi ini mengalami perubahan

menjadi Institur Agama Islam Latifah Mubarokivah (1AILM). ™

2. Visi dan Misi IAILM
a. Visi
Mewujudkan IAILM Stryalaya sebagai perguruan tinggi yang
memiliki keunggulan akademik yang kompetetif, profesional, dan
mandiri yang dilandasi nilai ’ke-islaman dengan keutamaan di bidang
tasawuf, baik tasawuffelsufi i#mi maupun wimali;
b. Misi
1) Menyiapkan tenaga [ahli (ke-islaman ‘yang /memiliki keunggulan
akademik menatapan aqidah, berakhlaq mulia dan mandin, serta
mampu merespon dinamika perubahan masyarakat global.
2) Mentransformasikan ajaran Islam melalui ilmu, amal dan

pengabdian  dalam  kehiduapan  beragama,  bemegara,

bermasyarakat yang Islami.

% Tim Penvusun Profil IAILM, Profil I41LM Pondok Pesantren Suryalaya. (Tasikmalayva -
Pondok Pesamitren Survalaya, 2006), hal. 1-2
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3) Mensinergikan kajian ilmu kajian ilmu terkait yang diarahkan bagi
pengembangan ilmu dan pemberdayaan masyarakat yang Islami.

4) Membangun kultur akademik yang demokratis melalui
pengembangan kegiatan pendidikan penelitian dan pemberdayaan
masyarakat (tridarma perguruan tinggi) melalui aspek keilmuan,

kemasyarakatan dan kebangsaan. 7

3. Dewan Kurator IAILM

Susunan Dewan Kurator [AILM Suryalaya Masa Bakti 2004 —- 2008

Ketua 1 Mayjen. TNIZ(Pum). H. Sukriya Atmaja
Sekretaris 1 4. Drs: He'Yusuf® Hamzal

2. H. [Yusofe

3-Hj Wanjor
Anggota

I ; Drs. H. Nu'man Abdul Hakim

2. ..Drs. H.Tatang Farhanul Hakim

3. Ir. H.Utju Suparta Suriakusumah

4. Ust. H. M. Ali Hanfiah Al-Akbar

5. Ust. H. Ali bin Hj. Mohamed

6. Ust. Hj. Mohd.Zuki Asy-Syujak bin
Shafie

7. Ust. Hj. Abdul Manan bin Mohammad

7 1bid. hal. 2-8
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4. Senat Institut
Anggota Senat 1AILM Suryalaya

1. Prof. Dr. H. Ahmad Sanusi, S.H

o

Prof Dr. H. Juhaya S. Praja

3. Prof. Dr. H. Alunad Tafsir, M.A
4. K.H. Noor Anom Mubarok, B.A
5. K.H. Zaenal Abidin Anwar

6. Prof. Dr. H, Ahmad Hidayat, M.A
7. Prof. Dr. K."H. Rachmat Syafe’l, L¢, M.A
8. Prof. Drs. K. H, A, Djazuli

9. Prof. Dr. K.H. Masdar Helmy

10. Dr. H. Cecep Alba, M.A

11 Dr Beio Susativ, M.S:

12. Dra. Lilis Hadali’ah, M. Ag

13. Drs. Suhrowardi, M.Ag

14, Drs. 1, Usman Cifendi, M.S

15. Drs. Yusuf Hamzah

5. Pimpinan JAILM
Adapun pimpinan IAILM Pondok Pesantren Suryalaya periode 2004-
2008 adalah sebagai berikut :
Rektor Prof. Dr. H. Juhaya S. Praja

Pembantu Rektor | Drs. H. Cecep Alba. M. Ag



Pembantu Rektor |!
Pembantu Rektor 1]
Bendahara

Kepala Biro

Dekan Fakultas Syari’ah
PD | Fakultas Syari’ah
PD 1 Fakultas Svar’ah

Ketua Jurusan Muamalah

Dekan Fakultas Tartnyah
PD [ Fakultas Tarbtyah
PD II Fakultas Tarbiyah
Ketua Jurusan PAI

Ketua Jurusan PGSD / M1

Dekan Fakultas Dakwah
PD I Fakultas Dakwah
PD II Fakuhas Dakwah

Ketua Jurusan KPI

Kepala perpustakaan

32

K.H. Noor Anom Mubarok.
Drs. H. Yusuf Hamzah
H. Baban Ahmad Jihad §B, Ar.

Oyib Sulacman, S.Ag

Dra. Lilis LD. Hadalti’ah, M. Ag
Asep Salahuddin, M.Ag
Drs. Rachmat Efend:

Dr. H. Rahmat Syafei’l, Lc. Ma

Drs H. Subrowardi, M.Ag

Drs. Andri Ardiansyah, M. Ag
Drs.| Nurhamzah

Prof Dr, H. Ahmadaafsir, M.A

Drs. Telo Zaenal Kholis

KH. Noor Anom Mubarok, BA
Drs. Ajid Thohir, M.Ag
Drs. Ma'turidi

Drs. Ajid Thohir, M.Ag

Iyed Tarya S, S.Pd.1



Kepala LP3M

Sekretaris

Dr. Syahidin, M.A

Jamaluddin, M.Ag

6. Fakultas, Program Studi dan Jurusan
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Tabel 3.2 Fakultas-fakultas, Program Studi dan Jurusan [AILM Suryalaya

Tahun Akademik 2005-2006

No | Fakultas Jurusan Status Program
Studi

l. | Syari’ah | Mg’amalah Terakreditasi | S1

2. | Tarbiyah | Pendidikan Agama Terakreditast | S1
[slam (PAI)
Kependidikan Islam Terdaftar S
PendidikanGura TK Terdaftar D2
Pendidikan Guru. SB{MI. | Tardaftar D2
PendidikanAkta IV Terdaftar S1

3. {Dakwah | Kemunikasi dan Terakreditast | S1

| Penyiaran Islam

Bimbingan dan | Terdaftar S1
Penyuluhan Islam

4. |Pasca Pendidikan Istam S2

Sarjana | Ekonomi Syari’ah 52




7. Keadaan Dosen IAILM Suryafaya

Tabei 3. 3 Data Dosen LAILM Suryalaya Menurut Klasifikasi Pendidikan

Terakhir Tahun Akademik 2005-2006

No. | Fakultas Jurusan / Prodi S1 182 |S3
1. { Dakwah Komunikasi &  Penyiaran ; 9 (1 16
Islam (S1) i
2. | Tarbiyah Pendidikan Agama Islam (S1) | 20 i 6 ['6
PGSD /M1 - PGTK /RA 49 ! 12 {3
3. | Syari’ah Muamalah 19 | 13 13
Jumtaly 91 152 18

Tabel 3. 4 Data Dosen [AILM Suryalaya Menurut Klasifikas: Status

Dosen Tahun Akademik 20035-2006

No. | Fakultas Jurusan / Prodi Dosen | Dosen | Dosen Luar
Tetap | DPK Biasa
1. {Dakwah {Komunikasi & Penyiaran |8 - 17
Islam (S1)
2. | Tarbiyah | Pendidikan Agama lslam | 13 - 27
e
PGSD /MI -PGTK /RA | 10 - 31
3 syari’ah | Muamalah 26 2 29
Jumlah 37 2 161




8. Keadazan Mahasiswa IAILM Suryalaya
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Tabel 3. 5 Data Jumlah Mahasiswa IAILM Suryalaya Tahun Akademik

205 - 2006
Fakultas Jurusan Jumlah Mahasiswa
L P J

‘Dakwah | Komunikasi Penyiaran Islam | 53 | 13 | 66 |
Syari’ah Muamalah 49 | 11 | 60 |

Tarbiyzah PAl 230 | 146 | 376

PGSD / MI 330 | 580 | 883

PGTK /R4 - I5 15
Jumlah 635 | 739 | 1400

9, Keadaan Alumni IATLM Suryalaya

Tabel 3. 6 Data Julah Alumni IAILM Suryalaya Tahun Akademik 2005 -

2006
Fakultas Jurusan Jumlah Mahasiswa
L P J
[ Dukwah Komunikasi: Penyiaran Islam 23 3 26
Syari’ah Muamalah 28 i1 39
Terbivzh PAl T 192 [ 475 [ 667 |
PGSD / Ml (84 100 | 119
PGTK /RA - - -
Jumiah 262 | 589 |851




10, S_arana dan Prasarana
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Tabel 3. 7 Data Sarana Penunjang LAILM Tahun Akademik 2005-2006

No. Nama Sarana Yol Luas Keadaan
B |[CIR
1. | Luas Tanah 26.733 M°
| Sertifihat haie sulik / hai
pakai/ perj.
2. Luas Bangunan X
a. Gedung Rektorat 1 20x 1240 M~ | X
i 7. R. Dosen x4 M
¢. R. Karntor Administrasi 6/ x  SM
3. Gedung Serba GunaZ/ |1 36x 103M° | X
Ruang Seminar
4. | Gedung AulaMini|\ 7 —Fir (16.30x 3 M~ | X
5. | Labolatorium Komputer™ || 1 930 x 103M° | X
6. | Gedung Perpustakaan 1 163x 103 M | X
7. | Ruang Kuliah 9 8 x 8.8M° | X
8. | Mesjid ] 193x 21 M° [ X
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Tabel 3. 8 Data Jumlah Buku Perpustakaan tahun Akademik 2005- 2006

No| Bidang Studi/Divisi |B.Indonesia| B.Arab B. Inggris Jumlah
Judu!| Exp |Judul| Exp |Judul{ Exp {Judul| Expl
I |Karya Umum 52 110 7 I3 14 85 73 | 208
2 }Agama Islam:
Al-Qur’an / Tafsir 42 | 229 258 | 43 | 487
Al-Hadits 42 76 178 42 | 254 ‘f
Agidah 128 | 190 4 317 [ 381 |
Figh 216 | 216 165 ! 107 229
Tasawuf 105 | 173 76 2 107 | 349
Sosiologi Agama 220 | 365 2 220 | 367
Dakwah / Kegiatan Islam | 51 64 2 51 66
Sejarah / Biografi Islam | 67 |102 7 74 | 102
Agama Non Tslam : 30 47 30 47
3 lmu-Ihme Sosial 623 KD I 1 626 | 790
4 Wlmu-llmu Bahasa 42 119 17 59 119!
5 {Imuy-llmu Murni 22 | 108 22 | 108 }
6 llmu-limu Terapan 18 25 18 25 |
7 |Kesenian / Olah raga 3 5 3 5
8 |Kesusasteraan 994, 103 99 | 103 |
9 |Sejarah / Biografi 48 66 48 | 66
10 [Lain-lain 459 | 1082 4 s 464 | 1086 |
Jumlah 2269 | 3869 | 7 702 | 48 86 | 2324 | 4657




88

B. Annlisis Motivasi Belajar Tasawnf (X1), Prestasi Belajar Tasawuf (X2)
dan Pengamalan TQN (Y)
Dari angket yang disebarkan dengan skala pengukuran ordinal sebanyak
25 item untuk variabel (X1) dan 25 item untuk variabel (Y) dengan 5 option
dan responden berjumlzh 90 orang. Sebelum menganalisis maka diketahui
Skor untuk masing-masing variabel yaitu
Skor variabel X1 dengan jumlah item 25 dan n = 90 dapat dikumpulkan

sebagai berikut :

63 T 76 97 &3 91 72 95 76 92
04 86 97 87 a5 79 9 53 59 63
49 50 67 88 97 64 66 95 600 97
106 97 85 69 87 80 62 86 92 92
69 48 69 59 73 72 95 68 71 635
07 93 81 93 86 98 74 78 79 79
63 69 105 83 91 75 78 76 86 84
86 77 77 104 78 105 34 56 58 90
96 54 58 82 60 60 70 1o 6l 103

Skor variabel X2 dapat dikumpuikan 'sebagar berikart

9 80 80 79 81 80 78 78 80 81
79 78 78 80 80 79 80 80 80 78
90 50 70 80 90 90 80 70 60 90
90 90 80 80 78 78 80 90 80 78
80 79 80 82 78 80 78 80 78 80
80 80 80 79 78 80 80 78 30 80
78 78 79 80 80 78 78 79 80 79
75 75 77 80 78 79 80 80 78 79
80 80 77 78 80 78 80 78 78 78
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Skor variabel Y dengan jumlah item 25 dan n = 90 dapat dikumpulkan

sebagai berikut ;

98
60
65
106
78
I15
81
101
35

85 48 90 89 84 101 85 72 95
44 103 1061 121 &9 102 8 10 49
63 50 55 02 102 84 10 16 102

103 94 98 95 935 81 75 98 92
77 82 68 81 68 99 72 79 78
109 76 96 77 e 11y 93 93 81
109 109 89 65 79 84 72 70 84
83 76 104 80 49 50 55 61 61
60 62 62 67 97 107 108 67 68

1. Analisis Mofivasi Belajar Tasawuf (X1)

a.

C.

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut
Menentukan rentang yaitu Data Terbesar{DB) dikurangi Data Terkecil
(DK) dengan rumus :
R = U5 - DK
R=114-48
R=66
Menentukan banyak kelas initerval dengan rimus :
BK =1+(3,3) logm
BK = I+(3,3) log 90
BK =1+(3,3)x 1,9542
BK = 1+ 6,448
BK = 7,448 dibulatkan menjadi 7 kelas
Menentukan panjang kelas intervat (PK) dengan rumus

Re ntan g (R)

FPangfang Kelas (P)-
Banyak Kelas



PK =94 dibulatkan menjadi 9

90

Angka sembilan ini untuk mengetahui jarak dari tiap interval.

d. Dengan diketahui BK = 7 dan PK = 9, mnaka dapat dibuat dartar

distribusi frekuensi dengan daftar penolong sebagai berkut :

Tabel 3. 9 Distribusi Frekuensi Vanabel X1

Skor Tabulasi / Tally Frekuensi (F;)
48-56 IRRNRON! 7
57-65 mitiergl 13
66-74 FIHTBREVELd 1 L 14
75-83 IREARRRONLRRRERRD! 17
84-92 NI T HAN LT ] 20
03-101 PELLLLLL LR 13
102-110 IR 5
111-119 l 1

90

Dalam tabel diatas dapat diketahui dengan jelas berapa orang yang

tergolong pada masing-masing interval.
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e. Membuat tabel distribusi frekuensi kumnulatif kurang dari yaitu sebagai
berikut :

Tabel 3. 10 Distribusi Kumulatif Kurang Dari untuk Variabel X|

Skor F; Pinggir Kelas Frekuensi Kumulauf
{Kurang dari)
475 0
48-56 7
56,5 7
57-65 13
65,5 20
66-74 14
745 34
75-83 17
83,5 51 (90/2 = 45)
84-92 20
92,5 71
63-101 13
1015 84
102-110 5
110,5 89
111-119 ]
- 1195 90

Dengan tabel ini dapat/mempermudah.dan/menemukan pada skor
berapa Fp berada. Dan dapat dilihat bahwa Fr. berada pada frekwensi
kurang dari 51. Pinggir kelas diketahui dari skor akhir ditambah
setengah, dan frekwensi kumulatif kurang dari diketahui dari jumlah

pinggir kelas untuk masipg-masing interval.



f Kemudian dilakukan perhitungan Median (Me} dengan rumus :

(N2 }= F

Me = p L e
Fme-F

92

Kelas median sementara n/2 = 90/2=45, maka kelas interval

median berada pada kelas 84 - 92, sehingga diketahui ;

p=154-05=835
F = 34
Fﬂ]g"_"sl
Pk =9
4534
Me = 83,5 + 9
51-34
1
= 835+ .9
17
=83,5+58
=893

Dengan  diketahui ~Me~ maka-—dapat

menghitung standar deviasi median (SDme)

mempermudah

dalam
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g. Membuat Tabel Distribusi Frekwensi untuk perhitungan SDme sebagai
beiikut :

Tabel 3. 11 Distribusi Frekuensi untuk Perhitungan SDme

Skor X; F, | (X-Me)? | (Xi-Me)* Fi
48-56 52 7 1 1,391 9,737
57-65 61 13 800,89 10,411
66-74 70 14 | 37249 5214
75-83 79 17 106,09 1,803
84-92 88 20 1069 33,8
93-101 97 3 59,29 770,77
102-110 106 5 , 278,89 1,394
111-119 115 l ' 660,49 660,49
1,493,6

Berdasarkan tabel diatas,)maka‘dapatidilihat bahwa X2 merupakan
angka yang terdapat pada tengah“tengah_angka skor dengan jumlah
1,493,6 frekwensi untuk perhitungan simpangan deviasi.

h. Kemudian untuk menghitung Simpangan Deviasi Median (8D )

digunaken rumus sebagal ekt

SDye = ﬁZ(x‘ =X )2 £

SDye = \ﬁZ(x, _yt)l g

r=1



94

S, =13 14936
£9
<D, =.f16.78
" SD, = 4,0965

Un:uk kepentingan skala penafsiran / intrepetenst median, maka
digunakan skala penafsiran berdasarkan jumlah option dalam angket
(jumlah option adalah 5). Berdasarkan SD dan Me dibuat skala
penafsiran sebagai berikut :
—_— Sangat Tinggi
Skor Min + 4 SD .
SN Tinggi
Skor Min + 3 5D
——p Cukup
Skor Min +2 SD w,.
1 Rendah
Skor Min + 1 SD
—p Sangat/Rendah
48+ 4 (4,09) = 64,36
48 + 3 (4,09) = 60,27
18 +2(4,09)= 56,18
48 + 1 (4,09) = 52,09
Berdasarkan skala penafsiran di atas, dimana Qrncn:iian = 893

berada di atas interval 64,36 dengan intrepretasi sangat tinggi. Jadi
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motivasi belajar mata kulich tasawuf mahasiswa 1AILM adalah

sangat tinggi
2. Analisis Prestasi Belajar Tasawuf (X2)
Adapun langkah-langkahnya adalah scbaga berikut

a. Menentukan rentang yaitu Data Terbesar (DB) dikurangi Data Terkecil

R=DB-DK

DV danumn remus

R=DB -DK
90 - 50 =40
b. Menentukan banyak kelas interval (BK)
1+(3,3) log 90
1 +(3,3) 1,954
1+ 6,44
7.44
c. Menentukan panjang kelas (PK) :

40 =3,71 dibulatkan menjadi 6 kelas
7
Angka enam ini untuk mengetahui jarak-dari tiap interval.

d. Dengan diketahui BK = 7 dan PK = 9. maka dapat dibuat daftar

distribusi frekuensi dengan dafiar penolong sebagai berikut :
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Tabel 3. 12 Distribusi Frekwensi Variabel X2

Skor Tabulasi / Tally .Fr.ckuensi
(F)
50-55 i 1
56-61 | I }
62 — 67 0
68-73 11 2

74-79 | LILTVELVIVTRLRDRDRDET b bRl et 38
8085 [IIFI1MLERITI AL E LR T LT L] 40

86-91 BITELTL 8

90

Dalam daftar frekuensi ini dapat diketahui dengan jelas berapa

orang yang tergolong pada masing-masing interval.

e. Kemudian membuat tabel distribusi frekuensi‘kumulatif kurang dari

sebagai berikut :
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Tabel 3. 13. Distribusi Kumulatif Kurang dari untuk Variabel X2

Skor Fi Pinggir Frekuensi Kumulatif
Kelas (Kurang dari)
49,5 0
50 - 55 1
55,5 l
56 -61 1
61,5 2
62 — 67 0
67,5 2
68 -73 2
73,5 4
7479 38 !
79,5 42
80 - 85 40
855 82 (90 /2 = 45)
86 - 91 8
01,5 9¢

Dengan tabel ini dapat mempermudah dan menemukan pada skor
berapa Fn, berada. Dan dapat dilthat ‘bahwa Fy. berada pada frekwensi
kurang dari ‘82, |Pinggir kelas diketzhui darilskor-akhir ditambah
setengah, dan frekwensi kumnulatif kurang/dari diketahui dari jumlah
pinggir kelas untuk masing-masing interval.

f. Kemudian dilakukan perhitungan Median (Me) dengan rumus :

(N2 )-F

Me = p+-———-——.I
Fme-F

Kelas median sementara n/2 = 90/2=45, maka kelas interval
median berada pada kelas 86-91, schingga diketahui :

p=86-05=855
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45 - 42
Me = 85,5+ .6
82-42
3
= 855+ ___.6
40
= 85,5+0,45
= 85,95
Dengon  dikcichui Mgy maka dapat mempermudst  dalam
menghittmg standar deviasi median (SDme).
g. Membuat Tabel Distribusi Frekuenst untuk perhitungan SDme sebagai

berikut :

Tabel 3. 14 Distribusi Frekuensi untuk Perhitungan SDme

Skor Fi V|l Xi (OG-Me) (Xi-Me)" Fi

50 — 55 1 }528 3,837 3,837

56 - 61 1 1585 7535 7535

62 — 67 0 | 64,5 460,1 0

68 —73 2 | 705 238.7 4774

74-179 38 | 76,5 89,30 3,393

80 — 85 40 | 82,5 11,90 476

86-91 | 8 [885 6,50 52,02
90 1,766
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa X2 merupakan
angka yang terdapat pada tengah-tengah angka skor dengan jumlah
1,766 frekwensi untuk perhitungan simpangan deviast.

h. Menentukan simpangan deviasi (SD) median dengan rumus

5‘])',_”__. = -\/i.Z(xr -y ).". fl

a-1

5Dy =1 (x,~y)" f,

-1

5D, =+/0,0198

8D,z = 0,1407

i. Berdasarkan SD dan Me dibuat skala penafsiran sebagai berikut
z Sangat Tinggi

Skor M + 4 SDme

— Tinggi

Skor Min + 3 SD y

— Cukup Tinggi
Skor Min +2 SD

- Rendah
Skor Min + 1 SD p

—> Rendah Sekali

50+4(0,14)= 50,56

50+ 3 (0,14) = 50,42
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Berdasarkan skala penafsiran ! atas, dimaena median = 83,95
berada di atas interval 50,56 dengan intrepratasi sangat tinggi. Jadi
prestasi belgjar mata kuliah tasawuf mahasiswa IAILM Suryalaya

terenlong sangat tinggi.

3. Analisis Pengamalaa TQN (Y)

a.

Adapun ]angl:ah;langkahnya adalah sebagai bertkut ;
Menentukan rentang (R)
R=B-K
21 -44=77
Menentukan banyak kelas interval (BK)
1+(2,3) log 90
l‘ + (3,5&) 1,954
1+6.44
7,44
Menentukan panjang kelas (PK)

BK

= 77 =11 kelas
7

Dengan diketahui BK = 7 dan PK = 7, mnaka dapat dibuat dafiar

distribusi frekuensi sebagai berikut :
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Tabel 3. 15 Distribusi Frekuenss Variabel Y

Skor Tabulasi / Tally Frekuenst (F;)
44-54 Lt 7
55-65 IERRDERRRARE 12
66-76 INNSRRERRRRN! (2
77-87 BESRRARNRARRARRRRRREY 20
88-98 INESORRRRRERTNNE!
: 16
99-109 PILLRLTTI01LL11E11
18
110-120 L]
| 4
121-131 | 1
]
90

Tabel ini berguna untuk memperjelas berapa orang yang tergolong
pada masing-masing interval.

€. Membuat tabel'distribusi frekwensi kumaiatif kirang.dari
Tabel 3. 16 Distribusi Kumbnlatif’Kurang Dari untuk Variabel Y

e m—— it ———— ——

Sior i Linggir | ~ Frekuensi Kumalatif
Kelas |  (Kurang dari)
43,5 0
44-54 7
54,5 7
55-65 12
65,5 19
66-76 12
76.5 31
77-87 20
‘ 87,5 51.(90/2 = 45)
88-98 16
- 98,5 67
99-109 18
109,5 85
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110-120 | 4 I
120,5 89

121-131 ]

i l 1315 | 90

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa F,.. berada
pada frekwens: kumulatif kurang dan angka 51.
f.  Kemudian dilakukan perhitungan Median (Me) dengan rumus
Kelas median sementara n/2 = 90/2=45, maka kelas interval
median berada pada kelas 88 - 98, schingga diketahui :

Bb=88-0,5=875

F =3I
Fe= 51
Pk = H
45 - 31
Me = 87,5 + o
51 =134
14
= 87,5+ __ .1l
20
=87,5+177
=954

2. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi untuk perhitungan SDme
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Tabel 3. 17 Distribusi Frekuensi untuk Perhitungan SDme

TSt TR X (Xi-Ma)’ (Xi-Me)* Fi
44-34 7 | 49 9,007 63,049
55-65 12 | 60 1,253 15,036
66-76 12 | 71 595,36 7,144
77-87 20 | 82 179,56 3,591
88-98 16| 93 33,177 530,83
99-109 18 | 104 73,96 1,331
110-120 4 | 115 384,16 1,536
121-131 1] 127 998,56 998,56

96 1,621

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilikat bahwa Y merupakan
angka yang terdapat pada tengab-tengah jangka.sker dengan jumlah
1.621 frekwensi untuk perhitungan simpangan deviasi.

Menentukan simpangan deviasi-(SD) median dengan rumus ;

8D,z = V1Y (x, ~3,)’
n-1

SD,e =1Yy.1,621
87

D, =+/0,0182

SD,,e = 0,1349
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Untuk kepentingan skala penafsiran / intrepretasi median, maka

digunakan skala penafsiran berdasarkan jumlah option dalam angket

. P!
Umuu.m splion adalnh &5

—»
Skor Min + 4 SDme

—
Skor Mmm +,3 SD um

—_—
Skor Min +2 8D mc

S
Skor Min + 1 8D me

—>

44+ 4 (0,1349) = 44,53
44 + 3 (0,1349) = 44,40
44 + 2 (0,1349) = 44,26

44 +1(0,1349) = 44,13

Sangat Efekuf

Efefuf

Cukup Efefktif

Rendah

Tidak Effektif

Berdasarkan skala penafsiran di atas, dimana median = 954

berada pada interval 44,53 dengan intrepetensi sangat tinggi. Jadi

pengamalan TQN mahasiswa [AILM Suryalaya adalah sangat efektif
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C. Aualisis pengaruh Motivasi Belojar Tasawuf (X1) terhadap Pengamalan

TQN (Y) dan Pengaruh Prestasi Belajar Tasawunf (X2) terhadap

Pengamalan TON (Y)

Adapun langkshnya adalah menentukan peringkat (rangking) hasil

observasi baik varisbel (X1) dan variabel (X2) maupun variabel (Y), sebagai

berikut :,
Tabel 3. 18 Jumlah Rangking dari Tiap-tiap Variabel

No[X;[X:| Y| RX; | RX; | RY | Dxyy | Pxyy | Oxyy)’ | (Dxoy)
1 |¢3190]0g| 163 [83,125| 643 | -48 [83,061 | 2304 6.899
2 |78|80!85| 4125 |43.027| sov | -875 | -7 76.5625 49
31768048 | 363 | 43.027 3 333 40 1108.89 1.6
4 (9279190 6825 | 33.1 sso |\(13.257) =22 | 175563 484
5(gs5!81ls0) 535 | 805 | 523 | 12 28 1.44 784
619180 [8a! 643 |43.027| 4625 | 1805 | -3 325.803 9
7 72|78 [101] 315 | 9041 | 69.25 437.75(18,972 | 1425.06 80.496784
g [os|78|as| 743 | 0041 | s05 | 238 [ 8991 | 56644 | 80838081 h
9176|8072 | 363 |43029.11263 10 17 160 829
10]92181]95]| 6825 | 805 | 603 | 795 | 20 1 63202, 400
116879 60| 235 | 331 | 115 12 22 144 484
1218678441 552 5,041 1 542 9,040 293764 817216
1319778 1103l 783 9,041 775 6.8 8,964 0.64 80.353296
14|87 |80 [101] 605 |43.027| 6925 | -875 | -26 | 765625 676
151114)804121] 90 [43.027| 90 0 -47 0 2.209
16]79179189] 453 | 331 | 523 -7 -19 49 361
17 o1 {80 1102] 643 |43.027| 7325 | -895 | -30 | 80.1025 900
18|53|80180| 4 |43.027| 385 | -345 5 1190.25 25
19159 |80]46| 105 {43.027| 2 8.5 41 7225 1.681
20163 |78|49| 163 | 9041 4.5 11.8 | 9,037 13924 81.667369
21(a9|90l6s| 2 |83.125| 185 | -165 |83,107| 27225 6,906.77
22!50(50(63] 3 1 17 -14 -16 196 256
23 |g75701 50 22 3.5 6.5 15.5 -3 240.25 )
24881800551 a2 |ez027) 8L | 537 35 2883.69 1.225
25|97 |00 ]102] 783 |83.125| 7325 | 505 83,052 | 25.5025 6,897.63




C. Analisis peagaruh Motivasi Belajar Tasawuf (X1) terhadap Pengamalan

TQN (Y) dan Pengaruh Prestasi Belajar Tasawuf (X2) terhadap

Pengamalan TQN (Y)

Adapun iaugkahnva adolah menentukan peringkat (rangking) hasil

observasi baik variabel (X!) dan variabel (X2) maupun vanabel (Y), sebagai

berikut :
Tabel 3. 18 Jumlah Rangking dari Tiap-tiap Variabel

No [ X, | X:1 Y | RX, RX; RY Dx,y “l;xzy (D:‘.ly)z (1)133:51
1 43|90 ]0g| 163 |83125] 643 | =48 183061 | 2304 6.899
2178180185 41.25 {43.027| 50 |} -8.75 7| 765625 | 49
I176|80148] 363 [43.027| 3 i33 40 1108.89 1.6
4192l79190] 6825 1 330 | 55 | 132571722 | 175563 484
5185181|89] 535 | 805 | 523 1.2 28 1.44 784
6 191(80|84] 643 |43.027| 46.25 | 1805 4. -3 325803 9
7 72178 |101] 315 9,041 6925 [ -37/757 )8,972 1425.06 80.496784
g |os|78l8s| 743 | 0041 | s05 | 238 | 8991 | S66.44 | 80838081
91761801721 563 |43027 263 10 17 100 829
10{92(81]95]| 6825 | 805 | 603 4. 795 20 63.2025 400
I168|79|60] 235 | 331 | 115 12 22 144 484
12186(78) 44| 552 | 9041 ] 542 1-9:040~ |, 2937.64 81.7216
1319778 ]103] 783 | 9041 | 775 | 08 |8964 064 80.353296
14{87!80|101] 605 |43.027] 6525 | -B.75 | -26 76.5625 676
15111480 [121) 90 ]43.027] 90 0 ~47 0 2.209
16|79[79189| 453 | 331 | 523 -7 -19 49 361
17 (91180102 643 |43.027| 7325 | -895 | -30 | B0.1025 900
18153(80180| 4 |43.027| 385 | -345 5 119025 25
19(s9)80|46] 105 |43027] 2 8.5 41 7225 1681
20]63]78{49] 163 | ooa1 | 45 118 | 9,037 | 139.24 81.667369
2140000165 2 |83,1250 185 | -165 | 83,107 | 27225 6,906.77
2|s50{50j63] s \ R VIR BT 196 256
231671701 50 22 35 6.5 15.5 -3 240.25 9
2483180 ( 55 62 43.027 23 53.7 35 2883.69 1.225
25197190102 783 |83,125) 7325 5,05 [ 83,052} 255025 6,897 63




106

26490102 19 83,125 | 73025 | -54.25 | 83.052 | 294306 6.897.63
27160l80(8a] 21 [43.027] 4625 | -25.25| -3 | 637.563 4
28195/70(101] 743 | 35 |e6925 | 505 | -66 | 255025 4.356
29 ool 60 |116] 83 2 88.5 -5.5 -87 30.25 7.569
30i97l9oli02] 783 §83.25| 7325 505 | 83,052 255025 6,897.63
31 106l 00 |106! 88 183,125| gp 8 83,045 64 6,89647-
32{o7loolio3] 783 {83,125| 775 | 08 83048} 064 6,896.97
33185(80[94| 535 [43027] 59 | -35 | -lI6 30.25 256
34 |69]80'98] 2525 {43027 643 |-3905) -2 15249 441
350g7178105 1 o3 004t | 603 0.2 3.981 0.04 80.65836]
3618078195 48 9,041 GU.3 -12.3 | 3,981 151.29 80.65836]
37162)80181 ) 15 [43.027 | 4025 | 2525 3 637.563 9
38186100715 552 %3125 20 262 83,09 686.44 6,904 95
39197 | g0 ;8 6875 | 43077 643 395 -21 15.6025 FYTR
40192178192} 6825 | 9.041 56 122518985 150.063 80.730225
41 |69 (80 (78| 2525 {43027 | 345 | 935 ? 85.5625 81
42148)179(77] 1 33.1 | 325 1, &31S } 992.25 i
4316918082 2525 143.027 | 44, |87 =] 351.563 !
44/59|82/68| 105 1 82 223 | 118§ u60 139.24 36
45173178181 3 9.041 | 4025 | =%25. } 9.001 52.5625 81.018001
4672|8068 | 315 143027 223 ()92 2l 84.64 441
47195178199 743 9,041 68 6.3 8,973 3969 80.514729
48168 |80 (72| 235 |4302%] 268 |- 28 17 734 289
171178179 30 9,041 365 -6.5 9,005 4225 81.090025
SO165({80178( 20 |43.027 ) 3450 |-=145 9 210.23 81
311107/80 115 89 | 43.02% 1,87 2 -+ 4 2
5219380109 725 |45.027| 833 | -103+—=a0 116.64 1.6
531g1ls0l76| 49 143027 305 | 185 13 34223 169
54193179196! 725 | 331 | 63 | 95 | -30 @ 9025 900
551g6178 1771 552 9,041 32 5 227 9,009 51529 | 81.162081
56198 |80 [116] 82 [43.027] 885 | 635 | 43 42.25 2
37|74l80]i1| 34 43027 86 i 2704 1.849
s8|78]78]93| 4125 | 9,041 575 | -16.25 | 8,984 264.063 80712256
59179|80]93| 453 [43.027] 575 | -122 | -14 143 84 196
6017980 |81 453 {43.027) 4025 | 505 3 255025 9

6l |g3l78181| 163 9,041 | 4025 | -23.95 | 9.001 573.603 81.018001
62 69|78 [109] 2525 | 9,041 g33 | -58.05 | 8,958 33698 80.245764
63 1105 79 ‘100] 875 | 230 3.3 4.2 -50 17.64 2.3
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64183(801/89| 51 |43027] 523 -1.3 -9 1.69 81
65i91i80 (651 643 |43027| 185 | 4338 25 2097 64 625
66175178179 35 9041 36.5 -15 19,005 2725 81.090025
6778|7884 4125 | 9041 | 4625 | -5 | 899 25 80.910025
68176179172 363 | 331 | 263 o | 7 | 100 49
691g6l80/70! 552 [43.027( 25 302 18 912.04 324
7018417984 52 331 | 4825 | 375 -13 33.0625 169
71186751101 552 55 | 6925 | -14.05 | -64 197.403 4,096
72|77175{83| 395 5.5 45 -5.5 -0 30.25 1.6
Bl77177176 | 3935 7.5 30.5 9 23 81 529
74 1104/ 80 [104] 86 (430271 79 7 -36 49 1.296
75178178180 4125 9,041 38.5 275 9,003 7.5625 81.034009
761105/79149| 875 | 331 | 45 | ¥ | 2 6889 B
77)54|80156, 55 143.027] 65 | -1 37 I 1369
78 156180 551 7 |aaimd | A aos b3 k38 1.69 1225
7915817861 85 {9041 | i35 -5 9,028 25 81.504784
80150 |79(61] 63 33.1 13.5 4 495 20 245025 400
8l io5|801(55 77 43.027 83 687 35 471965 1.225
82(54180|60) 55 |43027| W15 -6 32 36 1.024
83ls8{77162| 85 75 155 -7 -8 49 64
g4 (821781621 50 | o041 | 155/ 345709026 | 119025 81.468676
85160|80|67] 125 | 43027 | 205 8 23 B4 529
86| 60178197 12519041 64 51551 8977\ 2652125 80.585529
87170]80|107| 29 |43.027 | 8] -2 -38 2704 1.444
88 {101} 78 {108] 8¢ | 9,041 |82 2 3,959 4 80.263681
8% (51178167 14 9041 205 -6:5 0021 225 81.378441
00 |103| 78 | 68 85 9.041 223 627 5,019 3531729 81342361
b 59893.555 | 66585.78057
I. Analisis pengaruh Motivasi Belajar Tasawuf (X1) terhadap
Pengamalan TQN (Y)

a. Dari tabel diatas diketahui bahwa kuadrat rangking untuk (Dx1yy

adalah berjumlah 59893 555,

b. Kemudian menghitung korelasi antara variabel (X1) dan variabel (Y)

dan antara (X2) dengan (Y) dengan rumus :
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—1- 6:?:(1)-"1}’)2

) n o—-n

6(59893,555)
90° - 90

359,361

=1. =527

728.910
=1- 0,4930
=0,50

Untuk kepentingan penafsiran digunakan klasifikasi tentang batas

s sebagai berikut ;
0.5] ot = sangat tinggi
0,61 - 0,80 = tinpgi
0,41 - 0,60 < cukup / sedang
0,21 - 0,40 =/rendah
z 0,20 = rendah sekali

Berdasarkan besamya korelasi (rs) dengan skala vang dibuat oleh
Guilford Icr; tang batas -kelas—p. maka Rsxly,= 0,50 berada pada
korelast Cukup / Sedang,.

Menentukan derajat determinasi dengan menggunakan rumus :
Di= (rsxly)* x 100 %

(0,50)° x 100 %

0.25x 100 %

0,25
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Jadi derajat determinasi hubungan antara motivasi belajar mata
kuliah tasawuf dengan pengamalan TQN di IAJLM Suryalaya adalah

25 % ditentukan oleh motivasi belajar tasawuf, sehingga sebesar 75 %

diduga dipengaruhi oleh faktor lain.

d. Melakukan ujiisigniﬁkansi uji hipotesis dengan menggunakan rumus :
t=rn=2/1-r,
1=0,50,/90 - 2/1- 0,50
1=0,50,/88/ 0,75
t=050,/11733
1= 0,50.10,83
1=5415
Peherimaan hipotesis ©:  tuhel < thitung
tupet pada taraf signifikanst {0,05), dan dk =,90,-~2)= 88. Karena
dalam tabel tidak ada, maka harus/diinterpolasi antara 60 dan 120

se ragas henlmt

-

. = (1-0,05) (90 -2)
. = (0,95)(88)
t, = (0,95)(60) = 1,67
. = (0,95)(120) = 1,66
1,67 - 1,66 = 0,01

. = (0,95)(88) = 1,67~%.(0,01)

= 1,67 ~0,005

= 1,665

5

=t

—
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Setelah dilakukan perhitungan ternyata t nigg sebesar 5,41 sedang t
wbel adalah = [,665. Dengan demikian maka H, diterima dan Hp di,
tolak. Jadi korelasi antara motivasi belajar tasawuf dengan
pengamalan TQN Mahasiswa [AILM Suryalaya berada pada
klasifikasi cukup / sedang (0,50) setelah uji signifikansi, ternyata

tingkat signifikannya cukup.

2. Analisis Pengaruh Prestasi Belajar Tasawuf (X2) terhadap
Pengamalan TQN (Y)
a. Dari tabel di atas dapat|diketahui bahwa kuadrat rangking untuk
(Dx2yY berjumlah 66585.78057:
b. Kemudian menghitung korelasi antara variabel X2 dan variabel Y

adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

-1 6}:(Dx,y)2
=j-—=—

n —n

r

L

6(66585,78057)
90" <90

Rex2y =1-

399.514.6834

= Toss10
=1- 0,5480
=0,45
Untuk kepentingan penafsiran digunakan klasifikasi tentang batas

T Seoagal berikut
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0,81 < = gangat tinggei
0,61 - 0,80 = tinggi
0,41 - 0.60 = cukup / sedang
0,21 - 0,40 = rendah

>0,20 = rendah sckali

Berdasarkan besarnya korelasi (rs) dengan skala yang dibuat oleh
Guilford tentang batas kelas p, maka Rsx2y = 0,45 berada pada korelasi
Culup / Scdang.

c. Menentukan derajat determinasi dengan menggunakan rumus
Di = (rsx2y)¥ 100 %

= (0,45 100 %

=0,2025 . 100 %

=0,2025

Jadi derajat determinasi hubungan antara prestasi belajar mata kuliah
tasawuf dengan pengamalan TON adalah 20 % ditentukan oleh prestasi
belajar mata kuliah tasawuf,sehingga sebesar 80 /% diduga oleh faktor
lain.

d. Melakukan uji signifikansi uji hipotesis menggunakan rumus :

t=r\n=2/1-rxly
1 =045,/90-2/1-045

{=0,45,{88/ 0,55
t =0,504/160
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f=0,50.12,64
{1 =5,692

Penerimaan hipotesis : tubel < thiung

e pada taval signifikansi (0,05) dan dk = 90 - 2 = 88, Karena
dalam tabel tidak ada, maka harus di interpolasi antara 60 dan 120
sebagai berikut
y = (1-0,05) (90 -2)

t. = (0,95)(88)
. = (0,95) (60) =167
= (0,05) (120 = 1,66
1,67 - 1,66/=1001
r = (0,95)(88) =1,67-"%. (001)
= 1,67 0,005
= 1,665

~—

-~ .y

o

Setelah dilakukan perhitungan terayata: t|hiwn, sebesar 5,69 sedang t
=be adalah = 1,665. Dengan demikian maka H; diterima dan Hy di tolak.
Jadi korelasi antara prestasi_belajar tasawuf dengan pengamalan TON
Mahasiswa TAILM Suryalaya berada pada klasifikasi cukup / sedang

(0,45) setelzh uji signifikansi, ternyata tingkat signifikannya cukup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang diuraikan diatas, dapat disimpulkan

sebagal berikut :

2

Median untuk motivasi belajar mata kuliah tasawuf sebagai variable (Xy)
adalah 89,3 yang berada di atds interval 64:36 dengan interpretasi sangat
tinggi. Hal ini terbukti bahwa sfotivasiCbelajar mata kuliah tasawuf
mahasizwa [ATLM Survalayy $mgat tingaod

Prestasi belajar tasawuf sebagai-variabel X, jumlah mediannya adalah
sebanyak 85,95 yung berada di atas interval 50,56 dengan interpretasi
sangat tinggi. Jadi-prestasi bélajar-mata kuliah tasawuf-mahasiswa [AILM
Suryalaya tergolong sangat tinggi-

Jumlah median dari variabel-Y'yaitu pengamalai-TQN adalah 954 yang
berada di ates interval 44,53 dengan interpretasi sangat efektif. Hal mi
menunjukkan bahwa tingkat pengamalan TQN mahasiswa [AILM
Suryalaya sangat efektif.

Motivasi belajar mata kuliah tasawuf mempunyai hubungan yang
signifikan sebesar 0,50 memberikan kiasifikasi cukup, dengan derajat
deterininasi hubungan antara motivasi belajar mata kulish tasawuf

terhadap pengamalan TQN adalah 25 % dan 75 % diduga dipengaruhi
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oleh faktor lain seperti faktor external yang ada di luar kampus. Setelah
dilakukan perhitungan ternyata bahwa t 1iung sebesar 5,41 sedangkan trb
adalah 1,665, dengan demikian maka H, diterima dan H, di tolak. Jadi
korelasi antara motivasi belajar mata kuliah tasawuf dan pengamalan TQN
berada pada klasifikasi cukup (0,50) setelah uji signifikansi, ternyata
tingkat signifikannya tergolong cukup.

5. Prestasi Belajar mata kuliah tasawuf mempunyai hubungan yang
signifikan sebesar 0,45 memberikan klasifikasi cukup, dengan derajat
determinasi hubungan antara prestasi belajar mata kuliah tasawuf terhadap
pengamalan TQN adalah 20 %.dan 80,% diduga dipengaruhi oleh faktor
lain seporti faktor external yaug ada di“lvac kampus. Setelah dilakukan
perhitungan ternyata bahwa t hino, sebesar 5,69 sedangkan tine adalah
1,665, dengan demikian maka H, diterima dan H, di tolak. Jadi korelasi
antara prastass belalar madta kuiiah tasawuf dampengamalan TQN berada
padﬁ Kasifikasi cukup (0,45)Setelah aji signifikansi, ternyata tingkat

signifikannya tergelong leukap:

B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas dapat disampaikan
beberapa saran sebagai berikut :
1. Hasil penelition menunjukkan bahwa motivasi dan prestasi belajar
mempunyai pengaruh yang cukup bagi peningkatan dalam pengamalan

TQN mahasiswa [AILM Suryalaya, untuk itu bagi seluruh dosen mata
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kuliah tasawuf diharapkan dapat memberikan dorongan yang lebih agar
dapat lebth meningkatkan pengaruhnya dalam  pengamalan TQN
mahasiswa IAILM. Sebaiknya juga dosen membuat sedemikian rupa
pembelajaran agar menjadi lebih menarik dan membuat suasana
pembelajaran berjalan dengan nyaman yaitu dengan menggunakan metode
yang tepat dan dapat mengefektitkan media pembelajaran dengan sebaik-
baiknya.

. Bagi seluruh mahasiswa IAILM agar dapat mempertahankan bahkan lebih
meningkatkan lagi tingkat motivasi dan prestasi belajar khususnya mata
kuliah tasawuf serta kesechariannya dalam pengamalan TQN dan

umumnya sehirub mata kuliah yang diambil dalam perkuliahan.
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KISI-KISI PENELITIAN

No | Variabel Indikator Sumber _ 7__TPD ) _ | No. Item / Keterangan |
Data | A | B €| D] |
. | Motivasi 1. Ketekunan | Mahasiswa | ¥ v oo 2.3 ‘
Belajar 2. Keuletan o v Y | J[d 5.6
Tasawuf 3. Minat B v Y |28
4. Kedisiplinan e BRENCE
5. Kreatif dan senang bekerja kelompok | A L1315 16.17,20
6. Dapat mempertahankan pendapat | v | v 11213
7. Kompetensi / persaingan v O ﬁii W ]
8. Tingkat frekuensi & Aspirast v v v 119,21.22,23.24
9. Sikap /arah terhadap kegiatan v v | 25
2. | Prestasi 1. Ranah Kognitif SDA v v" | Diambil dari nilai Mata
Belajar 2. Ranah Afektif Kuliah Tasawuf
Tasawuf 3. Ranah Psikomotoris N 0
3. [ Pengamalan | 1. Talgin SDA v v i,2,3,4 ]
TQN 2. Zikir 2 A $76.7.8
3. Khataman v v Y 19101112
4. Managqib v v v 13,74, 15, 76,17 ]
5. Riyadoh v < 1 18,19,20, 21 ]
6. Ziarah 22,23,24,25 ]
Keterangan
A : Angket
B : Wawancara
C : Observasi
D : Dokumentast



Lampiran 2 2

No
Hal  : Pemohonan Pengisian Kuisioner
Lamp : 10 (sepuluh) lembar

Suryalaya, Mei 2006
Kepada :

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/l
Di Tempat

Assalamualaikum wr.wb

Dengan hormat, bersama ini saya memohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara/l
agar dapat melnangkan waktunya pntuk mengist Kuisioner sebagaimana terlampir
nntuk keperluan penelitan dalam rangka penyusiunan tesis saya.

Atas kesedraan Bapak/IbwSaudara/l untuk| mengisis kuisioner ini dengan

baik saya haturkan terima ksih.

Hormat saya.

Nur Sirryana Handavani, 5. Th.]




ANGKET MOTIVASI BELAJAR TASAWUF

Nama e eeeeeertnterraaeaaeena—r———aaaro
Fakultas/Jurusan

Semester
Asal Sekolah : MA/MAK/SME/SMU

Petunjuk:

|. Pernyataan-pernyataan di bawah ini mungkin menggambarkan apa yang telah
anda alami atau apa yang mungkin terjadi (masih dalam imajinasi).

2. Anda tentu saja memiliki sikap terhadap setiap pernyataan. Nyatakan sikap
anda dengan membubuhkan tanda cek (v")pada isian yang sesuai.

Soal-Soal :
I. Apa yang anda lakukan jika dosen tidak hadir dan memberi tugas mata kuliah
tasawuf untuk dikerjakan ?
a. Selalu mengerjakannya
b. Sering mengerjakannya
¢. Kadang — kadang mengerjakannya
d. Jarang mengerjakannya
e. Tidak pernah mengerjakannya
Jika dosen memberikan rugas mata kuhah tasawuf untuk dikerjakan di rumah,
apakah anda mengerjakannya di rumah dengan penuh ketekunan ?
a. Selalu mengerjakannya dengan tekun
b. Sering mengerjakannya dengan tekun
¢. Kadang - kadang mengerjakannya dengan tekun
d. Jarang mengerjakannya dengan tekun
e. Tidak pernah mengerjakannya denigan tekun
Jika anda mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas apakah anda merasa
malas untuk bertanya kepada teman anda-?
a. Selalu bertanya kepada teman
b. Sering bertanyva kepada.ieman
c. Kadang - kadang bertanya kepada teman
d. Jarang bertanya kepada teman
e. Tidak pemah bertanya kepada teman
4. Bagaimana sikap anda jika dosen tidak / kurang jelas menerangkan materi
tasawuf ?
4. Selalu bertanya
b. Sering bertanya
¢. Kadang - kadang bertanya
d. Jarang bertanya
e. Tidak pernah bertanya
5. Bagaimana aktivitas anda dalam perkuliahan tasawuf ?
a. Selalu memperhatikan
b. Senng memperhatikan
¢. Kadang - kadang memperhatikan

[N
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d. Jarang memperhatikan

e. Tidak pernah memperhatikan
Ketika anda mengalami kesukaran dalam memahami materi tasawuf, apakah
anda berusaha untuk mengatasinya sendiri ?

a. Selalu berusaha untuk memahami sendin

b. Sering berusaha untuk memahami sendiri

c. Kadang — kadang berusaha untuk memahamisendin

d. Jarang berusaha untuk memahami sendini

e. Tidak pernah berusaha untuk memahami sendirt
Untuk menambah pengatahuan tentang tasawul apakah anda berusaha
mengikuti pengajian di luar jam perkuliahan ?

a. Selalu berusaha untuk mengikut pengajian

b. Sering berusaha untuk mengiknf pengajian

¢. Kadang — kadang berusaha untuk mengikuti pengajian

d. Jarang berusaha untuk mengikuti pengajian

e. Tidak pernah berusaha untuk mengikuti pengajian
Berapa lama kira-kira anda menyempatkan waktu untuk membaca buku-buku
tasawuf di rumah dalam setiap minggunya-?

a. 4 hari/lebih
b. 3 hari
c. 2han
d. 1 han
¢. tidak pernah

Apabila perkuliahan tasawuf sedang berlangsung mahasiswa harus membuat
situasi kelas selalu tenang, apakah-arida melakukannya ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang ~ kadang
d. Jarang

e, Tidak permah

Apakah setiap perkuliahan khususnya mata kuliah tasawuf, anda datang tepat
waktu ?

a. Selalu

b. Senng

c. Kadang - kadang

d. Jarang

¢. Tidak pemah
Dalam mengerjakan tugas tasawuf yang berkelompok, apakah anda beruszha
mengerjakannya secara bersama-sama ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang - kadang
d. Jarang

e. Tidak pemnah



14.

15.

17.

18.

. Ketika Proses Belajar Mengajar (PBM), berlangsung dosen sering

melontarkan permasalahan, apakah anda ikut serta memecahkan masalah dan

mempertahankan pendapat anda ?
a. Selalu
b. Sening
c. Kadang — kadang
d. Jarang

e. Tidak pernah

. Apa yang anda lakukan jika berbeda pendapat dengan teman / dosen dalam

memahami materi tersebut ?

a. Selalu memegang teguh pendapat sendiri

b. Sering memegang teguh pendapat sendir:

c. Kadang — kadang memegang teguh pendapat sendin

d. Jarang memegang teguh pendapat sendini

e. Tidak pernah memegang teguh pendapat sendin
Setelah PBM dosen biasanya memberikan tugas. apakah anda suka mengulur-
ngulur waktu untuk menyerahkan tugas tersebut kepada dosen ?

a. Selalu mengulur-ngulur

b. Sering mengulur-ngulur

¢. Kadang — kadang mengulir-ngulur

d. Jarang mengulur-ngulur

e. Tidak pernah mengulur-ngulur
Bila dosen mengadakan tanya jawab |/ melontarkan permasalahan, apa yang
anda lakukan ?

a. Selalu ikut memecahkan masalah

b. Sering ikut memecahkan masalah

c. Kadang - kadang ikut. memecahkan masalah

d. Jarang ikut memecahkan masalah

e. Tidak pemah ikut memecahkan masalah

. Bila terdapat masalah yang kerang.jelas pada’ waktu belajar tasawut di kelas,

apakah anda berusaha di luar.kelas agar, masalah tersebut dapat dipahami ?

a. Selalu berusaha

b. Sering berusaha

c. Kadang - kadang berusaha

d. Jarang berusaha

g. Tidak pernah berusaha
Apabila teman anda ada yang bertanya pada dosen, apa yang anda fakukan ?

a. Selalu ikut berpendapat

b. Sering ikut berpendapat

c. Kadang - kadang ikut berpendapat

d. Jarang ikut berpendapat

e. Tidak pernah ikut berpendapat
Apabila hasil tes Mata kuliah Tasawuf anda kurang / jelek sementara teman —
teman anda memperoleh hasil yang baik. apakah anda berusaha agar lebih
baik lagt ?

a. Selalu berusaha
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b. Sering berusaha

c. Kadang —kadang berusaha

d. Jarang berusaha

e. Tidak pernah berusaha
Dalam satu minggu berapa kali kegiatan belajar tasawuf dilakukan oleh anda
di rumah ?

a. 4 kali atau lebih

b. 3kah
c. 2kah
d. 1kali

e. Tidak pernah

. Berapa kali rata-rata anda belajar tasawut secara berkelompok

a. 4 kali atau lebth

b. 3 kal

c. *2 kali

d. !kal

e. Tidak pernah
Dalam pelaksanaan PBM (ProsesBelajar-Mengajar) tasawut digunakan
metode ceramah, berapa kali rata-rata anda mengikuti KBM melalui metode
ceramah dalam | bulan ¥

a. 4 kali atau lebth

b. 3 kah
c. 2kali
d. | kah

e. Tidak pemmah

. Ketika anda mengikuti PBM tasawuf rata-rata berapa kali anda mengajukan

pertanyaan dalam sefiap minggunya ?

a. Sehap PBM
b. 3 -4 kal

c. 2kah

d. [ kali

g. Tidak pernah

. Apakah anda merasa kesulitan dalam mencan buku-buku tasawuf yang anda

periukan untuk membuat tugas yvang diberikan oleh dosen tasawuf ?
a. Senap ada tugas merasa kesulitan
b. Senng merasa kesulitan
¢. Kadang -kadang merasa kesulitan
d. Jarang merasa kesulitan
e. Tidak permah merasa kesulitan

. Selama mengikuti PBM tasawuf rata-rata berapa kalt buku tasawuf yang dapat

anda pelajart datam setiap semester ?
a. 3 buku sampai lebih
b. 4 buku
c. 3 buku
d. 2 buku | bukun
¢. Tidak pernah



25. Bagaimana sikap / perasaan anda dalam mengikuti PBM tasawuf ?

Pan o

Sangat senang /sangat bersemangat
Senang / bersemangat

Biasa saja

Kurang puas / kurang bersemangat
Tidak senang / tidak bersemangat



ANGKET PENGAMALAN TON
Nama e aean et
Fakultas/Jurusan
Semester
Asal Sekolah - MA/M AK/SME/SMU

Petunjuk:

. Pernyataan-pernyataan di bawah im mungkin menggambarkan apa yang telah
anda alami atau apa yang mungkin terjadi (masih dalam imajinast).

2. Anda tentu saja memiliki sikap terhadap setiap pernyataan. Nyatakan sikap
anda dengan membubuhkan tanda cek (¥') pada isian vang sesuai.

Soal-Seal :
I. Berapa kali anda di talqin ?

a. Sering

b. 6 —7kali
c. 4 —5kali
d. 2 -3 kah
e. | kah

o

Apa yang anda rasakan setelah anda'dr talqin?

a. Sangat tenang

b. Tenang

¢. Biasa-biasa saja

d. Tidak ada perubahan
e. Tidak tenang

3. Ketika di talqin, apakah“anda berusahaimémahami‘dan_mengerti apa yang di
telaskan oleh guru mursyid atau wakil talqin ?
Selalu berusaha
Sening berusaha
Kadang — kadang berusaha
Jarang berusaha
T idak pernah berusaha
4. Apa tujuan anda ditalqin ?
Tidak mempunyai tujuan apa - apa
Agar mempunyai guru supaya bersambung sampar kepada Rasululiah
Agar mempunyai guru Thonqot
Untuk mengetahni tata cara berzikir kepada Allah
Semua benar kecuali {a)
Salah satu amalan TQN adalah zikir jahar dan zikir khofi. apakah anda
berusaha melakukan kedua zikir tersebut ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang — kadang
d. Jarang

Rt
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e. Tidak pernah
6. Apa yang anda rasakan ketika berzikir jahar ?
a. Sangat tenang
b. Tenang
c. Biasa-biasa saja
d. Tidak ada perbedaan
e. Tidak tenang
7. Apa vang anda rasakan ketika berzikir khofi 7
a. Sangat tenang
b. Tenang
c. Biasa-biasa saja
d. Tidak ada perbedaan
e. Tidak tenang
8. Berapa kalt anda melakukan zikir jahar setiap harinya ?
a. Setiap selesail shalat
b. 5 kali waktu shalat
c. 4 kali waktu shalat
d. 3 kah waktu shalat
e. 2 -1 kali waktu shalat
9. Khataman adalah termasuk amalan mingguan, baik juga jika dilakukan setiap
harni, apakah anda berusaha melakukannyasetiap han ?

a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang - kadang
d. Jarang

e. Tidak pernah
10. Berapa kali anda melakukan amalan khataman dalam setiap minggunya ?
Setiap han
b. 5-6kah
4 — 3 kali
2 -1 kali
Tidak pernah
11. Ketika anda melakukan amalan khataman, apa yang anda lakukan
a. Sendm tanpa melihat buku khataman
b. Secara berjamaah dan mengikun
€. Secara berjamash
d. Sendin dengan mefihat buku khataman
e. Tidak mengikuti dengan serius
12, Ketika anda melakukan amalan khataman secara benamaah, apakah anda
melakukannya secara khusu’™ ?

R

o po

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang - kadang
d. Jarang

e. Tidak pernah



13.

14.

15
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17.
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Manaqib adalah membacakan dan meneladani kisah kehdupan seseorang,
membacakan manaqib Syeikh Abdul Qadir Jaelani berarti meneladani kisah
dalam kehidupannya, apakah anda berusaha melakukannya ?

a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang — kadang
d. Jarang

e. Tidak pernah
Acara managiban di Suryalaya dilakukan setiap tanggal 11 bulan Maseh,
apakah anda berusaha untuk mengikutinya ?

a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang — kadang
d. Jarang

e: T idak pernah

Untuk meningkatkan amalan-amalan pribadi, apakah anda berusaha mengikuts
pengajian manaqiban di luar daerah Suryalaya ?

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang — kadang

d. Jarang

¢. T idak permah

Apakah bagi yang belum diZialqin atau’belum ikhwan dapatkah jika
mengamalkan manaqiban secara rutin‘di rumahnya ?
Sangat baik mengamalkannya
Baik mengamalkannya
Cukup baik mengamaikannya
Kurang baik wmengamalKannya

e. Tidak batk mengamalkammya
Dalam buku manaqib. manqabah ‘Syikh Abdul Qadir al-Jaelam adalah 56
butir, apakah dengan jumlah, 56, tersebut sudah-mencakup seluruh kehidupan
Syeikh Abdul Qadir al-Jaelani-?

a. Sangat mencakup seluruhnya

b, Mencakup seluruhnya

c. Cukup mencakup

d. Kkurang mencakup

e. Tidak mencakup

.‘3-.‘"F3‘F°

. Riyadoh adalah amalan-amalan tambahan dari gure mursyid dengan tujuan

untuk melatih jiwa. mempermudah cita-cita dan keinginan. apakah anda
herusaha melakukan rivadoh tersebut ?

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang — kadang
d. Jarang

e. Tidak pernah
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20.
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Jika anda mengalami kesulitan dalam kehdupan anda, apakah anda berusaha
menyelesaikan kesulitan tersebut salah satunya dengan melakukan riyadoh ?
a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang - kadang
d. Jarang

e. Tidak pernah

Apakah anda berusaha menyelesatkan amalan riyadoh yang anda minta
kepada guru mursyid ?

a. Selalu
b. Sermg
c. Kadang — kadang
d. Jarang

e. T idak pemah
Apa yang anda rasakan setelah amalan riyadoh tersebut selesai dilakukan ?

a. Sangat tenang

b. Tenang

¢. Biasa-brasa saja

d. Tidak ada perubahan

e. Tdak tenang
Ziarah Alah mengunjungi makam seseorang yang dimulyakan, kemuarga yang
disayangi, apakah anda melakukan haltersebut ?

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang-kadang
d. Jarang

e. Tidak Pernah

. Zxarah bertuyjuan untuk “mengmingatkan “kita pada  kemanan, mengambil

pelajaran dant kelundupan para shalihin dan mendoa’akan kepada orang yang
sudah meninggal, apakah ketika-anda-berziarah bertujuan sepert itu ?
a. Selalu

b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang

e. Tidak pemnah

. I'radis1 ziarah di Suryalaya. selain ziarah ke lanah Suci Mekah, biasa jupa

melaksanakan ziarah ke makam para wah songo dan makam abah sepuh
sebagai pendin Pesantren Suryalaya, apakah anda berusaha melakukan hal
tersebut ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Jarang
e. lwdak pernah



25. Seringkah anda berziarah ke makam para wali ?
Selalu

Sering

Kadang-kadang

Jarang

Tidak pernah

o epR
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Nomuor - IPPS/AIATLM/VIER2006
Lampiran
Perthal - Peninohonen 1zin Riset

Kepaaa Yang Ferthormat,
Rektor IALIM Suryulaya
di

Suryalaya

Assalaimu alaitkum Wr Wbr,

Direktur Program zsca Sarjana Kerjasama UIl Yogyakarta — 1AILM Suryalaya
meaerangkan bahwa

Nama : Nur SirryanaHandayan

Tempat, Tgl.lahir : Tasikmalaya, 2 Maret 1982

NIM 04913084

Alamat - Pondok Pesantren Suryalaya RT 01702 Ds. Tanjungkerta Kec.

Pazerageung-Kab/Jasikmalaya

Daiam rangka menyelesaikan tesis, sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian
sarjana [rogram Pasca, Sagana  herjasama, Ul ,Yogyakara -- 1AILM Survalava,
mahasiswa tersebui bermaksud 'mengadakan riset pada~tnstansi vang bapak pimpin
mulai bulen April sarapar dengan bulan Julr 2006

Adapun yudul penelitiannya adalah—

PENGARUMH MOTIVAST " DAN" "PRESTASI"BELAJAR MATA KULIAH
TASAWULFEF TERHADAP PENGAMALAN TON (Studi Analists Desknptif pada
mahasiswa IAILM Suryaiaya Tastkmalaya).

Dengan nembimbing © Prof Dr {1 A Tafsir, MA

Oleh karena itu kami mohon kiranya bapak dapat membantu untuk Kelancaran
penclitian tersebul.

Atas baruan bapek kami ucaphar terimakasth.

Wassalarmu ziathum Wr. Wbr.
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' 7 irekfur Bksekutif,
rm A \)\
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Nomor :112/A-01/IAILM/VIII/2006

Rektor institut Agama Islam (IAILM) Pondok Pesantren Suryalaya
dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : NUR STRRYANA HANDAYANI
Tempat, Tgl lahir : Tasikmalaya, 2 Maret 1982

NIM : 04913084

Alamat : Pondok Pesantren Suryalaya RT 01/02

Ds.Tanjungkerta Kec.Pagerageung Tasikmalaya

Yang hersangkutan telah melakukan penelitian di TAILM Suryalaya
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Table 8.1 Sampls size= for cetecting a statistucally signiflicant correlation costiicient.

10

95

a Power 1--f
p 2-sided  1.sided 0.50 0.65 0.7¢ 0.75 0.80 0.85 0.90 0.95 0.99
0.05 0. 0.005 2652 3504 3941 427 4566 5213 5944 7116 9599
0.05 0.02 2.00¢ 2164 2939 3248 3593 . 4010 a518 5201 6300 8647
0.05 0.05 0.025 1537 2199 2407 2774 3137 3588 4198 5192 7339
0.05 0.19 0.050 1083 1648 1832 2151 2471 2873 3422 4324 6300
0.05 0.20 0.100 658 M2 1305 1530 1803 2148 2626 3422 5201
0.:0 0.m 0.005 662 873 957 1052 1163 1299 1481 1772 2330
0.10 0.02 0.010 540 723 810 897 999 1125 1296 1569 2152
0.10 2.05 0.025 384 549 516 592 782 594 1046 1293 1827
0.10 0.10 0.650 277 412 470 537 617 "7 853 1073 15589
0.10 0.20 0.109 166 279 26 383 450 536 65S 853 1262
.19 0.61 0.005 23 386 - 423 485, 514 574 654 782 105
0.15 0.02 0.013 239 324 358 as7 a4z 498 572 693 950
0.15 0.05 0.025 7 243 273 306 346 398 462 571 aa7
015 0.10 0.C50 1¥3 133 209 238 _ 273 . 7 377 475 653
0.15 0.20 0.1C0 74 124 125 170 200 238 290 377 577
8.20 om 0.005 164 216 236 260 T287 320 765 438 567
0.20 0.0z 0.016 e 181 200 222 247 278 319 385 5325
0.20 0.05 0.025 1] 136 153 171 193 221 258 9 450
0.20 0.10 0.050 68 103 117 132 153 177 2 256 383
0.20 0.20 0.100 43 70 82 96 112 133 —162 211 312
0.25 0.01 0.005 ~ 02 337 =150 164 182 203 231 276 371
0.25 0.02 0.010 85 115 127 141 155 176 202 I 234
0.25 0.05 0.025 63 57 97 109 123 140 -~ 184 62 284
0.25 0.1¢ 0.050 44 &6 75 Bs 97 113 3"~ 168 24
.25 0.20 €100 28 45 58 61 . 72 ES 103 134 202
0.30 3.01 0.005 72 94 103 112 124 138 1588 182 257
0.30 0.62 - 2.010 g 79 57 97 107 121 138 157 22e
€.30 6.05 0.025 23 60 57 75 2 S6 112 12g 1o
0.30 N30 0.050 31 45 52 g 67 78 92 116 . 167
0.30 n.2C G 100 20 ) 27 £ 53 £2 07 sz 332
0.2% Q.01 0.005 52 6B 75 gz o0 100 114 125 382
0.35 0.0z 0.070 43 58 63 70 78 87 160 123 62
0.25" 0.95 0.225 N P~ a9 g5 61 70 3 Co 140
0.25 0.1G 0.030 33 33 32 & 29 55 57 54 W%
535 n.z0 00 HA 23 27 N 38 23 iz & 0
Sl 0.01 9.0U5 49 ) 35 61 58 75 g5 162 13
.60 0.0% 0.010 23 a4 4B 53 €3 65 75 53 e
2,40 2.0% 0.025 24 33 37 &3 25 53 61 75 165
2.40 0.10 ©  0.050 : 26 29 33 57 3 39 g2 (0¥
3.40 g.20 £.100 12 18 21 24 23 33 a9 50 73
das 0.0 2.003 31 a0 34 48 52 58 &6 73 1CE
1.43 0.97 €.010 6 32 37 41 45 31 33 70 35
.45 0.05 0.025 19 26 29 az 35 £3 1 58 21
WD C.10 0.030 12 20 2 26 29 23 29 a9 70
145 0.20 0.100 10 15 17 19 22 28 n 29 ig
150 0.2 0.075 23 a2 34 38 a1 a5 52 52 &2
150 T 092 0.070 21 27 3 32 35 a0 a6 5% 75
150 C.05 8.0:5 i5 21 23 26 2 32 37 43 L
T 150 0.10 0.03%0 12 15 1B 20 23 25 N 38 R
140 0.20 0.:60 8 2 14 15 19 20 24 37 <5
155 €.93 ¢.005 20 25 28 30 13 37 a2 a9 35
1E5 e.02 0.010 W7 22 24 28 79 32 37 aa g
.55 0.05 0.025 _ 13 17 15 21 23 25 30 37 51
155 .13 0.050 30 va 15 17 13 21 25 27 a3
1.58 0.20 £.100 7 10 i1 13 15 17 20 28 v



Taule 81 Continyea.

19

o Power 1—g8
p Z-side¢  1.-siced 0.30 0.65 0.70 0.7 .20 0.35 n.eo 0.23
0.60 0.00 0.005 17 21 23 25 7 20 34 <c
0.E0 C.ol 0.01G 14 i8 i 21 24 26 a0 36
0.0 00= b 0.42% 13 14 16 7 ] 21 a5 0
0.50 u.10 0Lz 8 1R 13 14 6™ 18 21 25
0.6 0.20 0106 A o ¢ 17 12 2 16 23
0.55 9.63 0645 11 17 19 o 2 i a7 32
0.55 0.2 0.030 12 15 16 18 19 22 24 )
0.5 05 0.023 9 12 13 14 16 18 20 2.4
€.65 2,10 noso 7 10 1 12 13 15 v 21
0.65 0.20 0173 6 8 8 9 10 17 1a 17
0.70 0. 0.095 12 14 16 17 13 20 23 25
070 0.02 0.910 10 13 14 15 1§ 18 20 24
0.70— 0.05 C.025 g 10 Mo 122 —13 15 17 P
0.70 0.10 0.059 7 8 9 10 1 12 14 17
0.7 0.20 0109 5 7 - 7° 8 g 10 12 12
075 —  0.0%—  0.5C5 10 12 77 13 T 4 15 ¥ 18 2z
- 0.75 £.02 ¢.010 9 -1 A 12 13 —15 17 19
0.7 2.03 0.02¢ 7 9 g 10 1" 12 14 17
0.75 _ 0.10 Rt -6 7 8 ) 9 10 12 A
0.72 €.22 6.1c0 5 6 6 7 3 g 10 12
0.E0 c.o 6.0C5 8 10 i 12 13 14 15 iE
9.29 0.2 0.cic 7 ] n 19 11 2 14 ]
0.29 0.c3 0028 ] g g 9 9 10 12 14
2.80 0.1C 0.550 g [ 7 7" g o 10 12
0.ED 2.9 0.:c0 5 5 3 & 7 7 8 )
c.es oot ¢.065 7 o o 10 10 i 12 )
0.3 c.0z a.519 & 3 z 9 g 10 13 32
C.&3 0.0z Q.02E & 7 7 7 & 9 10 it
0.8 c.1e £.039 5 5 € & 7 8 g ¢
LEE 0.22 3,720 a 2 €. 5 5 5 7 , 2
b 5.0 2.068 & 7 7 8 EY 9 1 Y
0.5% 0.02 010 § 5 7 7 ] 2 2 M
c.80 0.CS 0025 5 6 £ 6 7 7 1 3
2.29 c.g 7.2%0 4 5 £ 5 g 5 7 3
g.cc a2.20 £.:08 4 a € 5 3 5 5 7
0.2 c.Gt g.3os 5 & 5 5 7 7 8 8
Q.45 0.02 G.C10 g 5 5 5 ] 7 7 8
0.25 0.6 0.225 a 5 3 5 6 S 5 7
0.8 0.iG [Foth] & a z 3 5 g ] 5
0.55 0.2¢ u.102 4 a < K} 5 z 5 €

96
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DAFTAR A
LUAS DI SAWAH KURVA NORMAL BAKU DARIO KE 2

{Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal}

/ %\
ZA
4] i
7 B 9

5000

: 0 2 3 4 5 5
00; 0000 0040 008D 01z0 0169 0195 0239 027 0319 0359
01| 0398 0438 . 0478 0517 0557 0596 0636 0675 Q714 0754
071 G193 0332 GST1 . 9910 2SR GOST 1026 1984 nQ3 4y
£3] 1179 1247 1255 1233 1331 1368 1406 1440 1830 1531
04| 1551 1381 1628 1664 1300 1735 1772 €08 1844 1279
05| 1915 1250 1885 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
06| 2258 z21  z324 2357 2383 2427 2452 2dRy 2518 7549
.71 2580 €17 2642 2R73 2004 2734 7784 2180 M3 2832
0.8} 2381 2510 2939 2367 2396 3023 3851 307§ 2100 3133
05| 3150 3025 3212 3238 3264 3289 3315 3320 3365 3389
10l 3813 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3827 3539 3621
11 3643 2665 3686 3708 3729 3743 3770 3790 38N 3830
12] 3800 18s9 3388 3907 2325 3944 3962 2930 3997 415
131 4037 4045 Augs 4082 4099 4115 4131 4187 4152 417
14l 4192 4207 4222 4236 4251 2285 4279 2292 4306 4319
15| 4332 4345 4357 4370 4382 4334 4405 4418 4429 344)
16| 4452 4482 4474 4484 4435 4505 4515 4525 4535 4545
17| 4550 4564 4573 5482 4531 4599 ~ 4508 4616 4625 4633
1'5| 4541 4643 4655 4664 4571 4678 4686 4633 4630 4705
19| 4713 4719 4725 4732 4718 4744 4750 4756 47G1 476D
200 4777 4778 473 4788 <793 4798 4803 4805 4812 4817
21| 4821 4826 4830 4834 4830 4842 4846 4850 4B5¢ 4857
2,20, 4860 4864 4BEB 4871 4875 4873 <881 4884 4887 4890
23] 4893 4856 4838 4901 4904 4906 4903 4911 4913 4916
24| 4918 4920 4822 4525 4927 4929 0931 4332 4934 4936
5 ‘4338_ 4340 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4957
26074553 4955 4956 4957 4958 4960 4961 4952 4953  agGe
27| 4965 4955 4957 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
208] 497¢ 4975 4976 4977 4977 4978 6979 4979 4980 4981
29! 4981 4382 4382 4983 4984 .4984 4985 4985 4986 4986
301 4987 4987 4937 4988 4988 4989 2989 4939 4930 4990
314930 4991 4991 4991 4992 4992 2992 4997 4393 4993
32| 4983 4593 4384 4993 4554 4994 4994 4955 4995 4995
.33| 4995 4995 4995 4996 4995 4936 2306 4995 4996 4997
34 |C48977 74990 €997 4997 4997 4997 4997 4897 4897 4998
15| 7998 4698 ' 4993 4998 4938 49983 )98 4998 4998 4998
36| 4998, 499 4956 4899 4099 4999 4999 4993 4999  499¢
32), 9999\ 199¢ 400L 4999 4329 4995 4999 4903 4993 2499
12| 4393 4998 4999 4999 4933 3399 4083 499% 4999 4999
39~50ug™ 5000, 5000 5000 5080 5000 5300 SC00 5000

Sumber: MyinZa Statisioe OF Sudpana B4 M Se Tarsito, Bandun; 1382
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DAFTAR D (Lanjutan)

o= [ ] Y 11xm9
V., * 4n !
2
penyebui; 1 3 3 4 5 & 7 3 s 10 S 12 H 18 20 24 30 40 e5D 78 100 200 500 oo
22 £,30 3,44 3,05 2,82 2,36 2,35 2,47 a,40 1,3¥ 3,0V 2,12 2,2) 2,14 2,13 2,37 2,03 1,%8 1,63 1,61 1,37 1,83 1.% ;. 80 .76
T,94 3,72 4,8 4,3t 3.9% 3,74 3,50 Z>,43 1,3% 3,28 3,13 3,12 3,02 2,96 2,R3} 2,75 2,87 2,% 1,33 2,46 2,32 2,3 .33 1,0
21 4,28 3,42 3,03 2,80 2,844 2,5! 2,43 2,1C 2,32 2,28 2,24 2,20 3,14 4,10 2,04 2,00 1,96 1,91 1,883 1,94 1 ,°7 1,79 1,77 1,78
7,88 1,85 &£,75 4,26 3,94 3,71 3,54 2,41 2,30 3,21°' 3,12 5,67 2,97 2,By 2,75 2,70 2,62 2,53 2,48 2,¢1 2,37 2,32 2,28 2,26
24 £,26 3,40 A,0i 2,78 2,62, 2,5 2,43 2,35: 2,32 :uzo! 2,22 2,42 2,12 2,09 2,02 1,98 1,94 1,89 1,85 1,62 1,30 1,70 1,74 1,73
7,82 I,%1 4,72 4,22 3,90 3,eF 2,30 3,16 3,23 315171 3.6 5,63 1,95 3,8% 2,74 2,66 2,58 1,49 2,44 2,36 ,2> 7,27 2,23 2,71
25 ~,24 3,36 2,89 2,76 2,60 2,4v 2,31 2,34 2,i1 2,ij6 2,11 2,6¢ 2,00 1,94 1,92 1,87 1,r4 1,80 1,77 1,74 1,12 3,71
7,77 5,57 4,88 4,18 3,56 3,61 3,45 4,22 3,08 2,98 3,39 2,81 2,70 2,62 2,54 2,45 2,40 2,32 2,29 2,23 2,19 12,17
28 4,22 3,37 3,8 2,74 2,59 2,47 1,39 2,22 2,18 2,15 2,10 2,u% 1,99 1,93 .,%0 1,55 1,82 1,78 1,78 1,72 1,70 1,89
7,72 3,53 4,64 4,1a 3,82 3,59 3,42 3,29 3,01 2,%¢ 2,08 2,7 %,86 2,53 2,% 2,41 2,38 i,26 2,23 2,19 1,1% 2,1}
37 4,21 3,38 2,886 2,73 2,57 2,4 2,37 3,30 1,25 2,70 2,14 2,13 2,93 2,01 1,67 1,93 1,88 1,84 1,80 1,76 1,74 1,71 1,88 1,67
7,68 5,45 4,00 4,11 3,79 3,% 1,39 3,26 3,14 3,06 2,57 2,93 2,83 2,74 2,63 2,55 2,47 2,3% 2,31 2,28 2,21 2,16 2,12 2,10
28 4,20 31,314 2,95 2,71 2,5% 7,44 1 315 2,29 2,24 2,19 2,18 Z,12 2,0¢ 2,902 1,96 1,%1 1,87 1,81 i,?¢ 1,75 1,72 1,%9 1,87 I,83
7,64 5,45 4,%Tr 4,07 3,76 2,53 3,36 1,23 3,11 -1.,03 2,95 2,90 3,80 2,71 2,80 2,52 2,44 1,35 3,30 2,21 2,10 2,12 1,09 2,03
19 4,18 3,23 2,93 2,70 2,54 2,43 ,35 2,18 2,.2 2,18 2,14 2,10 2,08 2,00 1,94 1,50 1,85 1,80 1,77 1,73 1,71 1,68 1,05 1,64
7,60 3,52 4,34 3,04 3,73 L,i0 3,¥* 3,20 3,0b 300 2,02 2,87 2,77 2,88 2,57 2,49 2,41 2,32 2,27 2,19 2,12 2,10 2,0¢ 2,0)
39 4,17 2,32 2,92 2,89 2,53 2,45 2,34 2,27 2,21 2,18 2,12 2,09 2,04 1,99 1,93 i,8% 1,84 1,79 i,To 1,7T 1,69 1,686 1,84 1,62
7,56 5,39 4,51 4,0x 3,70 ),3% 1,30 23,7 3,06 2,98 2,90 2,84 2,78 2,66 2,55 2,47 2,3% 0,29 2,24 2,19 1,i) 2,07 2,03 2,0!
az 4,15 3,3¢ 2,90 2,6, 2,%1 2,40 2,32 2,25 2,19 2,1ﬁ- 2,d{) 2,0 2”93- 1,9 1, 1,80 1,95\ 1,76 1,74 1,89 1,867 1,64 1,81 1,59
7,50 5,34 4,45 3,97 3,66 3,4z 2,25 3,12 01 2,9 2,80 2,8 7,7 1,8 ?, 2,42 2,34 2,2% 2,29 3,12 1,08 2,02 },93 1,96
34 4,13 3,28 2,88 2,83 2,39 2,38 2,30 2,13 2,.7 2,12 2,00 3,65 (2,00 1,95 1,89 1,84 1,80 1,74 1,71 1,067 1,84 1,81 1,39 1,37
7,44 $,23 4,42 3,93 3,8 3,38 1,21 1,08 2,97 2,89 2,82 2,787 (2,80 2,%8 2,47 2,538 2,30 2,21 2,1% 2,08 1,04 1,98 1,94 1,91
3s 4,11 3,28 2,80 2,63 3,4& 2,36 2,28 2,21 2,15 2,10 (%00 2,037 1,93 1,89 1,87 1,82 .1,78 1,72 1,69 1,6% 1,862 i,59 1,506 1,55
7,39 5,25 4,33 3,89 3,58 1,35 D,18 3,04 I,¢4 2,86 (2,70 2,72~ (2,52 2,%¢ 2,83 2,35 2z,26 2,17 2,12 1,04 2,00 ,94 1,70 1,87
LY 4,00 3,25 2,9% 2,32 2,46 3,35 2,26 2,19 i,14 .2,09 (2,05 2,02, 1,96 1,9z 1,8% 1,80 1.76 1,7! 1,87 1,83 1,80 1,57 1,54 1,51
7,35 5,21 4,34 23,36 1,54 2,32 3,15 3,02 2,¢l 2,83 2,75 2,89 (2,50 2,31 2,40 2,32 2,%2 1,14 2,08 2,00 1,97 1,90 1,86 1,84
40 4,08 1,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,07 2,04 2,08, 5,%% 1,90 1,84 1,7% 1,74 1,69 1,66 1,61 1,58 1,5% 1,53 1,%1
7,31 5,38 4,31 3,83 3,51 3,i% 3,i2 2,99 2,88 2,80 2,73 2,86 2. 5. 2,49 2,37 2,2% 2,20 2,01 2,03 1,87 1,094 L83 1,84 1,81
4z 4,57 3,32 2,81 2,59 2,44 1,22 2,14 2,17 2,11 2,08[ 2,01 1,95 [i,%4° 1,07 B,B2 1,78 ., 73 1,88 1,61 ,c0 1,37 1,54 1,%1 1,49
7,37 5,15 4,290 23,B0 3,49 3,26 3,18 2,96 2,%6 1,77 2,70 2,64 (2,54 2,48 2,38 2,26 2,17 .08 *,02 1,93 .01 L85 3,80 1,78
aq 2,05 3,21 2,82 2,58 .,4) 2,31 2,23 2,18 2,10 2,05 201 1.%00)/:,92 1,88 1,81 1,76 1,77 ,B0 1,01 1,58 1,%8  1,%2 1,30 1,48
7,24 3,12 4,26 23,78 1,48 }),34 I,07 2,91 2,84 2,75 2,00 2,62 2,%2 2,44 2,312 1,24 2,\7 2,06 2,00 1,92 1,88 1,82 1,78 1,75
.8 4,05 3,20 2,81 2,37 2,42 I,30 2,27 3,14 2,09 2,04 2,01 1,97 FIP T S I ) i,no 1,7% 1, [ % T T S B | 1, %4 1,1 1,38 1,408
7,21 3,10 4,24 13,76 3,44 1,22 3,C3 2,93 W82 12,73 266 GTRS g Juh0 @,42072 .30 .27 2, 2,04 1,90 1,80 L A8 LR L, e 1,12
[Y) 4,04 3,19 2,80 2,5 2,41 2,3C 2,21 7,14, 2,08 12,030 1,99 1,.%0 LUl ot 1070 B, 74 1,70 1,64 L,61 1,56 1,%) 1,30 1,47 1,45
7,19 5,06 4,22 2,74 V,42 23,20 3,04 2,90 I,°0 .71 2,6e >, %8 7,:8 2,.0 2,20 2,20 2,11 2,02 1,96 1,38 1,84 1,78 ,?73 1,70
30 4,03 3,18 i,T9 2,34 2,40 1,29 2,20 1,17 2,07 2,02( 1,74 1,95 A,%0 1,85 1,70 1,74 1,679 1,013 1,80 1,33 1,%3 1,48 L0 1,44
7,17 %,06 4,20 3,77 3,41 1,15 3,02 7,Ba 2,78 2,70 2,64 2.5 /2,36 2,39 2,26 2,18 2,10 2,00 1,91+ 1.,B% .82 1,76 i,71 1,88
55 4,02 3,i7 2,76 2,54 2;38 2,27 2,16 2.11 1,05 2,00 1,87 1,3 1,88 1,83 1,76 1,72 1,87 1,81 1,58 1,52 1,50 Lib 1,43 1,41
7,12 5,01 4,14 3,68 3,37 3,15 2,98 1,85 2.%35, 2,4%02,5% 2SIV, 4D 2,3? 2,23 2,1% 2,00 1,90 1,90 I,82 1,78 1,71 1,06 1,64
60 4,00 3,1% 2,76 2,52 2,37 2,25 2,17 2,10 204 1,89 /1,83 1,824, 0008 =081 -1,75 1,70 1,83 1,%¢ 1,58 1,50 1,48 1,44 1 i1 1,239
7,08 4,68 «£,13 23,65 3,3z 2,12 2,25 2,82 3'1? 2,83 2,5& 2,%0 2,30 2,3 2,20 2,12 2,03 1,93 1,87 1,79 1,74 1,08 .81 1,60
&5 3,99 3,t4 2,75 2,5L 2,38 2,24 2,15 1,00 2,07 1,93 1,02 1,90 1,85 1,BQ0 1,7) 1,58 1,83 1,37 1,51 1,49 1,48 1,4 1,19 1,317
7,04 4,95 4,10 3,62 3,31 3,79 2,93 2,79 2,70 2,81 2,54 2,47 2,37 2,30 2,18 2,098 2,00 1,90 1,%4 1,76 1,71 1,64 1,6C 1,58
70 3,98 3,13 2,7¢ 2,50 2,35 2,37 2,14 2,07 2,01 1,97 1,7y 1,89 .84 1,79 1,72 V1,87 1,62 1,56 1,53 1,27 1,4% 1,40 1,317 1,33
7,01 4,92 4,086 3,80 13,29 3,07 2,91 2,77 2,37 2,39 2,5 2,4% :,3% 2,28 2,15 2,07V 1,98 1,88 1,82 1,73 1,6% 1,62 1,58 .1,5)3




DAFTAR D (Lanjutin’s
.

Y, e dx VI « dw Paabd i lang

peoyebut 1 2 3 4 s [ “7 [} ) 1o 711 12 14 i$ 20 24 ao 40 59 75 100 200 500
T —_ e

- 11] | 3,96 3,13 2,72 2,a8 2,33 *,21 2,12 2,05 1,39 1,85 .51 t,e8 1,42 4,77 1,70 1,65 1,6C 1,54 1,51 1,4% ',a2 1,38 1,3%
| 6,96 4,88 4,04 5,56 3,25 3,04 2,8% 2,74 2,64 2,35 12,48 2,4l 2,32 2,24 2,81 2,03 1,94 1,84 1,78 1,30 i,eF L,5v 1,52
100 ' 3,9¢ 3,09 2,7C 2,46 2,30 2,19 2,19 2,03 1,97 1,91 1,88 1,83 1,7% 1,75 1,88 1,63 1,57 1,51 1,48 1,42 1,39 1,34 1,30
5,9G 4,82 3,98 3,51 2,20 2,99 2,82 2,89 2,59 2,51 2,43 2,36 2,36 2,19 2,0¢ 1,98 1,89 1,79 1,73 1,84 1,59 1,51 1,46
128 3,82 3,07 2,63 2,44 2,29 2,17 2,08 2,01 1,vs 1,30 1,06 1,82 1,77 1,72 1,85 1,80 1,55 1,49 1,45 1,39 1,36 1,33 1,27
4,85 ¢,TB  3,%a 3,47 3,17 2,55 2,79 2,45 a,.% 2,47 2,40 2,23 2,23 2,15 2,03 1,94 1,85 1,73 1,68 1,59 1,34 1,48 ,40
15¢ 3,91 3,06 5,67 2,43 2,27 2,16 2,u7 2,00 1,9¢ 1,89 1,85 1,82 1,76 1,71 1,84 1,57 ,% 1,37 1,84 1,47 {,74 1,2% 1,2%
5,81 4,75 3,91 3,43 3,13 2,02 2,76 2,62 2,53 i,44 2,37 2,30 2,20 2,32 2,00 1,9:i 3,B2 1,72 1,66 1,56 i,5) 1,43 1,137
200 3,89 3,04 2,65 2,41 2,24 2,14 2,05 1,98 1,32 1,57 1,83 1,80 1,74 1,69 1,02 1,57 1,22 1,45 1,42 L,3% 1,33 1,28 i,22
6,74 4,73 3,82 3,41 3,31 2,90 2,73 2,60 2,%0 2,41 2,34 2,20 2,17 2,090 1,97 1,88 1,7% 1,89 1,62 1,53 1,48 1,39 1,33
153 3,86 1,02 2,8x 2,39 2,23 2,17 2,03 1,9 1,80 1,85 1,81 1,78 1,73 1,67 1,60 1,54 1,19 1,427 $,38 1,32 1,28 1,22 1,16
6,70 4,66 3,83 3,38 3,u6 2,85 2,69 2,55 2,48 2,37 2,29 2,21 3,13 2,04 1,92 1,04 1,74 1,504 1,37 1,47 1,42 1,32 1,21
1000 3,85 23,00 Z,6i 2,38 2,22 2,10 2,02 1,95 1,8% 3,84 1,80 1,76 1,70 1,85 1,58 1,53 1,47 1,41 1,28 1,30 1,2¢& 1,19 1,13
£,68 &,02 3,80 3,34 3,04 2,82 2,66 2,53 2,43 2,34 3,26 2.20° 2,69 2,00 1,89 1,81 1,7i 1,61 1,4 1,44 1,38 1,28 1,19
on 3,84 2,99 2,80 2,37 2,21 2,09 2,01 1,94 1,82 1,83 1,7¢ 1,75 1,68 1,%& 1,57 1,52 1.4¢& 1,40 §i,33% 1,28 1,24 1,17 1,11
5,64 4,640 3,78 3,32 3,02 2,80 2,84 2,51 2,41 2,32 2,231 2,18 2,07 1,99 1,87 1,79 1,65 1,59 1,52 1,41 1,36 1,25 1,:5

J
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silal Persentil]l Untuk Dis\:iﬁusi 14
(8ilanyan Dalam Badan Daflar lenya taran F. ;
Baris Ataws Untuk p = 0,05 dan :
Ba-1a Dawzh Untak D ¢ O3 ,GI1)
)
Y? - \'l = dk p e 3 b i AN - )
peny2b
1 2 3 4 H [ 7 8 9 10 n 12 14 16 20 24 30 a0 100 200 sge oo
1 LS 200 214 228 230 234 237 233 241 242 i43 44, 245 48 | 240 247 259 25z 251 254 54 254
- . - - A . . - - " -
(052 4399 5403 5623 -+ S767 5839 SOI3 SvAl 2022 (0Ss 8022 106 b142 clo9 o208 8Id4 L2358 £288 6334 4352 8301 6166
2 18,51 13,00 19,16 1v,25 19,30 19,33 19,36 19,37 19,36 19,39 19,40 10,41 19,43 19,43 19,44 15,45 19,46 19,47 19,49 19,49 13,59 19,50
98,45 99,31 99,17 99,25 99,30 ¥9,43 99,34 99,126 95,38 99,40 99,41, 99,42 99,43 99,44 99,45 95,456 99,47 00, 4B 39,26 99,29 90,50 99,50
: °, S,
5 10,13 9,55 §,26 9,1z 9,01 2,94 C,88 8,84 8,51 8,74 A, 78 8,74 8,71 u,60 3,66 8,84 8,62 A,80 B,%6 B.54 8,54 5,53
34,12 30,81 29,46 28,71 28,24 27,01 27,67 27,4¢ 27,34 27,23 17,13 27,05 26,92 2¢,83 29,69 26,80 26,3C 25,41 26,23 26,18 26,14 26, it
. ’
N 7,71 4,94 6,59 4,39 5,26 &,16 6,09 5,04 4,60 5,90 5,95 5,1 8,87 5,84 5,80 5,77 5,74.5,71 ,88  3,85 5,04 35,83
21,25 18,00 16,65 15,98 15,52 15,21 id, 58 14,80 14,406 14,54 14,45 14,37 14,24 14,35 14,02 13,73 13,83 12,74 13,57 153,52 :;’45 13';0
. ' v
5 6,61 §,7¢ 5,81 35,19 5,05 4,85 .28 4,82 4,78 4,74 "4,7C 4,68 4,64 4,50 4,56 4,53 4,50 4,46 4,40 4,38 4,37 4,36
16,26 13,27 12,06 11,39 10,97 10,67 16,45 10,27 10,15 10,05 9,986 9,59 9,77 9,66 9,55 9,47 9,38 7,27 o1y 9.c7 NI
- ) ¢ ' ]
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,03 4,00 21,06 3,95 3,87 23,84 3,B1 3,77 3,71 3,49 3,68 3,87
13,75 10,92 9,78 9,15 8,75 5,47 8,26 8,10 7,92 7,07 7.5 7,72 7,60 7,52 7,3% 7,31 7,23 7,14 §,99 6,91 5,90 6,48
; ) .
? 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,88 3,83 3,40 3,57 3,32 1,49 3,44 3,41 23,38 3,34 3,28° 3,23 3,24 3,23
12,25 9,55 8,45 7,85 7,46 7,19 7,00 6,34 6,71 4,62 6,54 4,47 6,35 6,27 8,15 8,07 5,5k 5,90 5,75 5,70 5.67 5,65
- . L]
B §,37 4,4¢ 4,07 3,84 3,89 3,56 3,50 3,44 23,39 3,34 3,31 1,28 1,23 3,20 3,15 3,12 3,08 N,05 2,98 2,96 2,04 2,03
11,26 8,85 7,59 7,01 6,63 6,37 6,19 4,03 5,°1 5,82 35,74 5,67 5,56 5,48 5,35 5,28 5,20 5,11 4,95 4,91 4,88 4'aa
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Critical values of Student’s t distribution*

Level of significance for onc-taile:d test
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W
11 1,363 1.796 2.201 2,718 3.100 4.437
12 1,350 1.782 2.170 2.631 3.055 4.318
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 4.221
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60 1.296 1.6571 2,000 2.350 1 2.660 | 3.460
120 1.289 1.6543 1.95¢ 2.358 ' 2.7 30372
o 1.282 1.645 1.960 2.32% I1 2,576 3.291

L

* Tauhle B 35 abridged from Tabie ill of Fisher and Yiton Statistnal tahles for bivdoquod, regricnliprpd, urd
wredival eescorch, published by Longman Groun UK L, Lowlon Ipresntunly publishad by Oliver and Bopd

v Py o
ey, Uintnerghp and by ponmnession of e

e st sathinher

Critical values of the chi-square distribution®
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Operasionalisasi Variabel
No| Variabel | Konsep Indikator Pengukuran Skala
1|Motivasi |Motivasi Ketekunan, Tingkat ketekunan, keuletan, minat dan QOrdinal
Belajar  |yang sangat [keuletan, disiplin diketahui dengan ; a. Mengerjakan
Tasawuf [tingg1 minat, disiplin Jtugas makalah tepat waktu, b. setiap
dalam diri minggunya mengikuti perkuliahan, c.
mahasiswa Absen kehadiran.
dalam

MERIKiit

Kreatif dan

{Tingkat kreatifitas dan bekerja secara

mats kuiiab isgnang imevkelomipok dalam mengerjakan tugas
tasawuf bekerja diketahui dengan ; mengerjakan tugas
kelompok berkelompok secara bersama-sama dan
kreatif dalam setiap perkuliahan
Dapat Tingkal mahasiswa dalam mempertahankan
mempertahank [pendapatnya ketika perkuliahan diketahw
an pendapat | (dengan perdcbatan pada saat PBM dan
diskusi berlangsung
Sikap dan Tingkat persaingan yang tinggi diantara
kompetisi|/\ |mahasiswadamsikap dalam perkuliahan

persaingan

diketahui dengan  a. Ingin mendapatkan
hasil yang lebih baik lagi dari yang lainnya,
b._mengikuti perkuliahan dengan penuh
semangat.dan.mnérasa senang dalam
mengikuti perkuliahan

Tingkat
frekuensi dan
aspirasi

Tingkat frekuensi dan aspirasi mahasiswa
dalam perkuliahan tasawuf diketahui
dengan : a. rajin membaca buku-buku
tasawuf, b. dalam setiap perkuliahan
mahasiswa mengikuti KBM dengan tekun
dan serius
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Prestasi Prestasi yang  |Kognitif Diambil dari Nilai Ujian Akhir Ordinal
Belajar sangat tinggi Semester (UAS) Mata Kuliah
Tasawuf  |dalam diri Tasawuf
mahasiswa Afektif
dalam
mengikuti mata | :
kuliah tasawuf |Pstkomotoris
Pengamalan}Amalan-arcalan (1algin Tingkat kenyamanan dan Ordinal
TON TON yang ketenangan mahasiswa ketika
dilakukan oleh bertalqin diketahui dengan : Rasa
mahasiswa tenang setelah bertalgin
dalam — : . .
kehidupan Zikir Tingkat keaktifan n?abaSI.swa .
sehari-hari dalam melakul::z-m zikir dlketa_hm
dengan . a. aktif melakukan zikir
setiap waktu, b. rasa tenang
setalah berzikir
Khataman Tingkat keaktifan mahasiswa
dalam melakukan khataman
diketahui-dengari a. aktif
melakukan khataman min [ kali
dalam/&eminggu, b. rasa tenang
setelah melakukan khataman
Manaqiban  |Tingkat keaktifan mahasiswa
dalam melakukan manakiban
diketahui dengan : aktif
melakukan dan mengikuti
manakiban setiap bulannya
Riyadoh Tingkat keaktifan mahasiswa

dalam melakukan riyadoh
diketahui dengan : aktif
melakukan riyadoh dan
menyelesaikannya dengan segera
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